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ABSTRAK 
Bagus Hardianto Rahmono, Gerakan Filantropi Pendidikan Anak (Studi Yayasan 
Lembaga Gerakan Nasional Orang Tua Asuh). Skripsi, Jakarta: Program Studi 
Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta. 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gerakan filantropi Yayasan 
Lembaga Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA) sebagai salah satu yayasan 
non-pemerintah yang berkontribusi memberikan akses kebutuhan pendidikan kepada 
anak-anak kalangan menengah kebawah. Serta pola pergerakannya yang digunakan 
sebagai aksi gerakan filantropi pendidikan anak. Kegiatan sosial dengan fokus di 
bidang pendidikan yang dilakukan oleh Yayasan Lembaga GNOTA diwujudkan 
melalui program yang disebut donasi pendidikan. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian 
sebanyak empat orang sebagai informan kunci. Adapun keempat informan ini terbadi 
dua kelompok, ada yang merupakan pengurus GNOTA dan juga yang merupakan 
karyawan. Dalam penelitian ini juga melibatkan sejumlah informan pendukung guna 
melengkapi hasil temuan. Triangulasi penelitian ini ialah partisipasi masyarakat dan 
penerima manfaat, yang terdiri dari masyarakat, penerima manfaat dari anak asuh 
yayasan, dan pihak sekolah yang mendapatkan donasi. Lokasi penelitian ini ialah 
pada Yayasan Lembaga GNOTA yang bertempat di kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan kajian ilmu 
gerakan sosial dengan konsep filantropi sebagai pendukung lainnya. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Yayasan Lembaga GNOTA 
merupakan suatu gerakan filantropi pendidikan untuk anak kurang mampu melalui 
program donasinya. Adapun gerakan yang dilakukan yaitu dengan cara mobilisasi 
sumber daya masyarakat, komunitas, dan elit perusahaan. Dalam pelaksanaannya, 
peneliti melihat respon positif dari semua hal terkait program dan kegiatan. Hal ini 
dikarenakan anak yang mendapatkan akses kebutuhan pendidikan sudah merasa 
terbantu dengan kehadiran yayasan ini. Meskipun tidak dapat dipungkiri masih 
minimnya eksistensi yayasan ini dan tingkat partisipasi masyarakat peduli terhadap 
pendidikan anak kurang mampu, khususnya kaum millenial. Pada akhirnya Yayasan 
Lembaga GNOTA ini menjadi salah satu yayasan filantropi yang diterima baik di 
masyarakat. 
 
Kata Kunci: Filantropi, Gerakan Sosial, Yayasan Lembaga GNOTA.
ABSTRACT 
Bagus Hardianto Rahmono, Child Education Philanthropy Movement (Study 
Foundation National Movement Foundation Parent Foster). Thesis, Jakarta: 
Sociology Study Program. Faculty of Social Science. State University of Jakarta. 
2018. 
This study aims to describe the philanthropic movement of the Foundation for 
the National Movement of Foster Parents (GNOTA) as one of the non-governmental 
foundations that contribute to provide access to education needs for middle-aged 
children. And the pattern of movement that is used as an action philanthropy 
movement of children's education. Social activities with a focus on education 
conducted by Foundation Foundation GNOTA realized through a program called 
donation education. 
This study used a qualitative approach with four subjects as a key research 
informant. The four informants are in two groups, some are GNOTA's board and also 
employees. In this study also involves a number of supporting informants to complete 
the findings. The triangulation of this research is community participation and 
beneficiaries, consisting of communities, beneficiaries of foundation foster children, 
and donated school parties. The location of this research is at the Foundation of 
GNOTA Institute located in Mega Kuningan, South Jakarta. In the process of this 
study, researchers used the study of social movement science with the concept of 
philanthropy as another supporter. 
Based on the results of research shows that Foundation Foundation GNOTA 
is a movement of educational philanthropy for underprivileged children through 
donation program. The movement is done by way of mobilization of community 
resources, community, and corporate elite. In practice, researchers see a positive 
response from all things related to programs and activities. This is because children 
who get access to education needs already feel helped by the presence of this 
foundation. Although it is undeniable the lack of existence of this foundation and the 
level of public participation is concerned about the education of underprivileged 
children, especially millennials. In the end the Foundation of GNOTA Foundation 
became one of the philanthropic foundations that are well received in the community 
Keywords: Philanthropy, Social Movement, Foundation of GNOTA Institute 
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MOTTO 
 
 
“Jangan MENYERAH, sebelum MENCOBA” 
 
“Bakat Dapat Membawamu Jauh, Tapi Kerja Keras Dapat 
Membawamu Kemanapun“ (Hiruma – Eyeshield 21) 
 
“Jangan Pernah Berhenti Bermimpi atau Berhenti 
Berharap Karena Harapanmu Akan Mengantarkan Sebuah 
Keajaiban“ (Kobayakawa Sena – Eyeshield 21) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam rangka meningkatkan 
pembangunan. Melalui pendidikan dapat dilakukan peningkatan sumber daya 
manusia yang berguna untuk kelangsungan hidupnya.  Pendidikan didapatkan melalui 
sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Pentingnya pendidikan bahkan sudah 
lama disadari oleh banyak orang. Berbagai program pembangunan yang menjadikan 
pendidikan sebagai salah satu fokus utamanya. Namun, tidak semua orang mendapat 
pendidikan secara merata karena beberapa faktor, salah satunya kemiskinan.  
Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di 
dunia juga masih mengalami masalah mengenai pendidikan. Kondisi pendidikan 
Indonesia saat ini masih menjadi sorotan, dimulai dari sistem pendidikan, fasilitas, 
sampai kurang meratanya akses pendidikan. Masih banyaknya masyarakat kelas 
menengah kebawah yang belum dapat memenuhi kebutuhan pendidikannya. Hal ini 
dapat dilihat bahwa hanya 23 persen saja anak yang bisa menyelesaikan pendidikan 
sampai ke sekolah menengah pertama.
1
  
Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia tidak sesuai dengan cita-cita 
Millenium Development Goals (MDG’s). Hal ini menjadi kewajiban anak dalam 
menerima pendidikan dasar sebagai tujuan MDG’s di Indonesia untuk menentukan 
                                                          
1
 Ketidaksetaraan Jadi Masalah Pendidikan di Indonesia  
http://news.okezone.com/read/2016/09/06/65/1482478/ketidaksetaraan-jadi-masalah-pendidikan-di-
indonesia diakses pada tanggal 10 Maret 2017 pukul 14.36 
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target kualitas pendidikan anak. Sejalan dengan cita-cita tersebut, partisipasi anak 
untuk bersekolah cukup berhasil, namun keberhasilan sesungguhnya dapat dilihat dari 
anak dalam mendapatkan akses pendidikan secara utuh. Disamping itu, sekolah juga 
dapat menimbulkan masalah jika tidak memberikan sesuatu yang bernilai seperti, 
peralatan sekolah sampai penyediaan infrastruktur sekolah yang tidak layak 
digunakan. Selain itu, kualitas pendidikan juga ditentukan oleh sumber daya manusia 
yang berkompetan. 
Kemiskinan bukan merupakan salah satu faktor utama sulitnya mendapatkan 
akses pendidikan. Sulitnya akses pendidikan salah satu faktor lainnya adalah masih 
terdapatnya sekolah-sekolah yang lebih berorientasi pada uang dibanding 
meningkatkan kualitas anak didik. Biaya pendidikan yang tidak masuk akal yang 
terkadang bersifat komersil mempersulit masyarakat untuk mendapatkan pendidikan 
tersebut. Salah satunya masih banyak aktifitas pungutan liar bagi siswa yang ingin 
mendapatkan pendidikan lebih baik.  
Salah satu contoh sekolah dengan biaya yang sangat tinggi untuk masyarakat 
kelas menengah atas yaitu, sekolah bertaraf internasional seperti, sekolah Sinarmas 
World Academy yang memiliki harga sangat fantastis. Untuk masuk sekolah ini 
masyarakat harus mengeluarkan uang sebesar Rp80 juta per tahun bagi anak kelas 1-
4. Sedangkan, untuk kelas 5-6 sebesar Rp82 juta per tahun dan kelas 7-10 (SMP) 
Rp89 juta per tahun. Dengan harga pendidikan yang sefantastik itu hanya bisa didapat 
3 
 
 
 
untuk kalangan berduit saja. Selebihnya, anak-anak Indonesia khususnya kalangan 
menengah kebawah hanya dapat melihat dari balik pagar.
2
 
Berikut data pada tabel I.1 mengenai Angka Partisipasi Kasar (APK) anak 
usia Sekolah Dasar (SD) dan anak usia Sekolah Menengah Pertama: 
Tabel I.1 
Angka Partisipasi Kasar Jenjang SD – SMP  
Jenjang Tahun Jumlah (%) 
SD/MI 2012 104.33 
SMP/MTS 2012 89.49 
SD/MI 2013 107.71 
SMP/MTS 2013 85.96 
SD/MI 2014 108.87 
SMP/MTS 2014 88.63 
SD/MI 2015 110.50 
SMP/MTS 2015 91.17 
SD/MI 2016 109.31 
SMP/MTS 2016 90.12 
Sumber : BPS-RI Susesnas Tahun, 2012 – 2016 
Tabel I.1 menunjukkan bahwa ada sekitar 10% anak usia Sekolah Dasar (SD) 
dan 15% anak usia Sekolah Menangah Pertama (SMP) yang tidak melanjutkan 
sekolahnya. Anak yang tidak melanjutkan sekolah ini pada umumnya disebabkan 
oleh masalah ekonomi yang rendah atau kemiskinan. Kesulitan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan sekolahnya menjadi salah satu faktor utama dalam 
mendapatkan pendidikan layak. 
Hal ini berkebalikan dengan apa yang tertulis dalam pembukaan Undang 
Undang Dasar 1945 alinea IV dengan jelas dinyatakan bahwa tujuan Negara adalah 
                                                          
2
 Memandang dari Balik Pagar Sekolah Bertaraf Internasional 
https://www.antaranews.com/berita/127857/memandang-dari-balik-pagar-sekolah-bertaraf-
internasional diakses pada tanggal 1 Februari 2018 pukul 14.45 WIB 
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mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, negara memberikan jaminan kepada 
warga negara untuk mendapatkan pendidikan (Pasal 31 ayat [1] UUD 1945), 
sehingga setiap warga negara secara yuridis telah diberikan hak untuk memperoleh 
pendidikan. Pada UUD 1945 Pasal 31 ayat (4) dengan jelas pula mengamanatkan 
bahwa negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari 
anggaran pendapatan dan belanja Negara serta dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD).
3
 
Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari segi eksternalnya saja, 
tetapi dari segi internal juga turut diperhatikan yaitu, aktor dalam hal ini adalah anak 
untuk memperoleh pendidikan sampai jenjang akhir. Di Indonesia hak anak dalam 
pemenuhan kebutuhan pendidikan masih sangat minim. Apalagi anak tersebut dari 
keluarga kalangan kurang mampu yang sulit memenuhi kebutuhan pendidikan anak 
agar tetap bisa melanjutkan sekolah. Realitasnya, masih banyak anak yang 
mengalami putus sekolah karena keterbatasan biaya untuk mendapatkan akses 
pendidikan dengan baik. 
Program bantuan yang disebut Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang dilakukan 
oleh Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) memberikan 
solusi bagi permasalahan ini. Program ini dilakukan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Jumlah bantuan yang diberikan berupa uang tunai senilai Rp. 
225.000,- untuk SD dan RP. 375.000,- untuk SMP selama per semester. Biaya ini 
                                                          
3
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan lainnya seperti baju seragam, buku 
tulis, sepatu, biaya transportasi maupun biaya pendidikan lainnya. Tujuan utamanya 
untuk  meminimalisasi jumlah anak yang tidak mendapat pendidikan secara layak. 
Tabel I.2 
Jumlah Penerima Program BSM Tahun 2008 – 2014 
No 
Jenjang 
Pendidikan 
Jumlah Penerima Program BSM 
Jumlah 
2008 2009 2010 2011 2012 2013 
APBN-P 
2013 
2014 
1 SD 898.400 1.796.8000 2.277.039 2.040.000 3.530.305 3.530.305 8.062.561 6.046.921 450.000 
2 SMP 499.105 536.667 591.129 998.212 1.295.450 1.246.712 2.893.187 2.169.890 750.000 
3 SMA 
732.620 577.791 613.967 306.124 
505.290 561.832 
1.090.970 
550.000 
1.000.000 
4 SMK 617.576 619.882 425.033 
Kemendikbud 2.130.125 2.898.258 3.482.135 3.344.336 5.948.621 5.958.731 12.652.723 9.191.844  
1 MI 358.492 645.556 714.642 750.000 750.000 1.436.228 1.436.228 819.316 450.000 
2 MTS 274.027 544.861 645.033 600.000 600.000 950.291 950.291 765.491 750.000 
3 MA 204.922 316.282 382.903 400.000 400.000 392.729 392.729 354.029 1.000.000 
Kemenag 837.441 316.282 1.742.578 1.750.000 1.750.000 2.779.248 2.779.248 1.939.756  
Total 2.967.566 4.404.957 5.224.713 5.094.336 7.698.621 8.737.979 15.431.971 11.131.600  
Sumber : TNP 2K Tahun 2008 – 2014 
Keprihatinan masalah pendidikan di Indonesia membuat sekelompok 
masyarakat tergerak untuk melakukan aksi gerakan sosial berbasis filantropi yang 
bertujuan menumbuhkan, meningkatkan, dan mengembangkan kepedulian terhadap 
pendidikan anak di Indonesia. Salah satunya dengan melakukan program orang tua 
asuh bagi anak yang kurang beruntung untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 
Kelompok masyarakat yang bergerak saat ini dilakukan oleh Yayasan Gerakan 
Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA), yayasan ini bergerak melalui orang tua asuh 
sebagai pilar penting dalam membantu segala kebutuhan sekolah untuk anak berupa 
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perlengkapan sekolah seperti, baju sekolah, alat tulis, tas, sepatu, dan buku. Yayasan 
ini juga merupakan organisasi sosial nirlaba, independen, dan transparan. Peluncuran 
GNOTA dimaksudkan untuk mendukung program wajib belajar 9 tahun dari mulai 
pendidikan sekolah dasar dan menengah pertama. Fokus utama yayasan ini dalam 
memberikan donasi pendidikan ditargetkan kepada anak kaum dhuafa dan yatim 
piatu. 
Hadirnya yayasan ini menjadi bentuk gerakan sosial berbasis filantropi untuk 
peduli terhadap pendidikan anak miskin. Keberadaan yayasan ini menambah daftar 
yayasan yang peduli terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia. Selama 
perjalanannya, yayasan ini telah mendistribusikan 2,3 juta paket bantuan pendidikan 
dan donasi uang untuk membantu para anak asuh. Dimana anak asuh ini tersebar di 
beberapa wilayah di Indonesia, yaitu Jawa Barat, Aceh, Sulawesi Selatan, Maluku, 
Sumatera Selatan, Banten, Papua, dan sebagainya. Untuk membantu mengatasi hal 
ini, ribuan masyarakat telah bergabung menjadi bagian dari orang tua asuh untuk 
membantu kebutuhan pendidikan anak yang kurang mampu. Orang tua asuh ini 
merupakan masyarakat yang berpartisipasi untuk memberikan akses kebutuhan 
pendidikan anak kurang mampu melalui donasi. 
Yayasan ini bergerak melalui tindakan kolektif untuk mencapai sebuah tujuan, 
visi, dan misi tertentu. Berbagai pelaksanaan kegiatan dilakukan demi 
mensejahterakan anak lewat bidang pendidikan, kreatifitas, dan kesenangan anak 
secara emosional. Baik berupa renovasi infrastruktur sekolah agar aktifitas belajar 
menjadi nyaman sampai memberikan bantuan uang maupun perlengkapan sekolah 
demi menunjang kegiatan belajar siswa. Seiring dengan eksistensinya yayasan ini 
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tidak hanya berdiri melalui yayasan yang digerakkan oleh masyarakat, tetapi terdapat 
jaringan kuat dalam rangka membantu serta meningkatkan kesejahteraan anak dalam 
hal pemenuhan kebutuhan pendidikan. Ini terdiri dari jaringan kerjasama dari 
berbagai instansi, perusahaan berbasis program CSR, dan komunitas.  
1.2 Permasalahan Penelitian 
Ketidaksetaraan pendidikan yang dialami Indonesia saat ini disebabkan oleh 
kemiskinan dan struktur pendidikan yang ada. Ketidakmampuan orang tua dalam 
memenuhi kebutuhan sekolah anak menyebabkan meningkatnya jumlah angka putus 
sekolah. Banyaknya anak putus sekolah menyebabkan hadirnya program 
pemberdayaan sampai bantuan yang diberikan baik oleh pemerintah maupun melalui 
gerakan sosial berbasis filantropi untuk pendidikan anak yang dilakukan oleh 
lembaga masyarakat.  
Program-program unggulan masyarakat dalam bentuk pemberdayaan dan 
bantuan ini telah dilaksanakan oleh lembaga-lembaga masyarakat yang peduli 
terhadap kondisi pendidikan anak. Biaya pendidikan yang cukup mahal membuat 
masyarakat sulit dalam mendapatkan akses pendidikan. Yayasan lembaga Gerakan 
Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA) adalah salah satu organisasi yang berkontribusi 
dalam melakukan filantropi untuk memberikan akses pendidikan formal kepada para 
anak kaum dhuafa. Orang tua asuh dalam yayasan ini berasal dari masyarakat. 
Yayasan ini sebagai lembaga non-pemerintah yang melakukan pergerakan untuk 
mencapai pemerataan pendidikan, khususnya di bidang pendidikan dasar pada anak. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis melihat masyarakat yang 
tergabung dalam yayasan ini menjadi bagian sebagai orang tua asuh bagi anak yang 
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membutuhkan bantuan pendidikan khususnya pada daerah terpencil dan tertinggal. 
Maka, rumusan masalah yang akan dikaji oleh penulis sebagai berikut : 
1. Bagaimana gerakan filantropi pendidikan anak kelas menengah kebawah yang 
dilakukan oleh Yayasan Lembaga GNOTA ? 
2. Bagaimana pola kegiatan filantropi pendidikan anak yang dilakukan oleh 
Yayasan Lembaga GNOTA sebagai wujud gerakan sosial baru ? 
3. Bagaimana proses mobilisasi sumber daya orang tua asuh dalam melakukan 
aksi filantropi pendidikan anak ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mencoba mendeskripsikan secara terperinci mengenai gerakan 
filantropi pendidikan anak kelas menengah kebawah yang dilakukan oleh yayasan 
lembaga GNOTA. Penelitian ini juga ingin memfokuskan bagaimana pola kegiatan 
filantropi pendidikan anak yang dilakukan oleh yayasan ini sebagai wujud gerakan 
sosial baru. Lebih lanjut lagi penelitian ini akan memaparkan bagaimana proses 
mobilisasi sumber daya orang tua asuh dalam melakukan aksi filantropi. 
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian, yaitu aksi filantropi 
pendidikan anak yang dilakukan oleh yayasan lembaga GNOTA sebagai 
gerakan sosial. Secara spesifik memberikan dukungan dan masukan dalam 
peningkatan pola kegiatan filantropi melalui bantuan pendidikan dasar anak 
untuk kaum menengah kebawah melalui orang tua asuh dan aksi program 
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kegiatannya. Serta menambah pengetahuan dan wawasan agar dapat menjadi 
tolak ukur bagi penelitian selanjutnya dalam bidang gerakan sosial. 
Khususnya strategi melalui orang tua asuh sebagai salah satu wujud dari aksi 
filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial dengan melakukan tindakan 
kolektif yang diharapkan dapat berguna bagi pembangunan ilmu pengetahuan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan pembuktian secara 
sosiologis mengenai langkah awal filantropi pendidikan anak sebagai gerakan 
sosial melalui aksi donasi yang diberikan oleh yayasan lembaga GNOTA. 
Dari tulisan ini diharapkan pula dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 
memerlukannya untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi pemerintah 
setempat yaitu pemerintah Indonesia, yayasan, para orang tua asuh yang 
membantu anak dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan dasar, anak-anak 
menengah kebawah, serta seseorang yang ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial melalui 
tindakan kolektif. 
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Bagian tinjauan pustaka sejenis ini berguna sebagai acuan peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Peneliti disini berusaha mengkaji dan mencermati 
beberapa jurnal serta tesis yang dirasa cocok dengan konsep yang peneliti tulis. Hal 
ini juga berguna agar menghindari penelitian yang sama atau biasa disebut dengan 
plagiat penelitian. Kegunaan lain dari bagian tinjauan pustaka ini ialah peneliti bisa 
melihat kekurangan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Sehingga nantinya, 
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peneliti berharap dapat menutupi kekurangan tersebut sesuai dengan fenomena yang 
dikaji. Dalam penelitian ini,tinjauan pustaka yang digunakan ialah sebagai berikut : 
Pada tinjauan pertama, jurnal ilmiah penelitian yang dibuat oleh Abdi 
Rahmat
4
. Penelitian yang dilakukan oleh Abdi Rahmat, ia membahas mengenai arti 
penting peran civil society dalam penyelenggaraan sekolah untuk anak miskin yang 
dilihat dalam konteks struktur sosial masyarakat dan kebijakan negara. Peran civil 
society sebagai gerakan sosial yang menekankan dinamika aktor CSO dan 
penyelenggaraan pendidikan dalam menghadapi persoalan kemiskinan struktural 
yang terjadi dan dalam penyelenggaraan sekolah untuk anak miskin yang menjadi 
karakteristik CSO tersebut. Penulis melihat dari keempat CSO yang ada di Jakarta, 
diantaranya PKBM (pusat Kegiatan Belajar Mengajar) Harapan Mandiri, Sekolah 
Masjid Terminal (Master) Bina Insan Mandiri, Yayasan Remaja Masa Depan, dan 
Sekolah Smart Ekselensia Dompet Dhuafa. Aksi mereka dalam penyelenggaraan 
sekolah untuk anak miskin yang dilakukan civil society organisation sebagai bentuk 
aktor sosial dalam konteks struktur sosial yang lebih luas. Hal ini dapat dilihat dari 
segi gerakan sosial dalam konteks struktural. Gerakan sosial yang dimaksud ini lebih 
tampak kepada gerakan sosial baru (new social movement). Gerakan sosial baru 
merujuk pada suatu konsepsi yang membedakannya dengan konsep gerakan sosial 
yang lama di mana gerakan sosial lama cenderung politis, melibatkan aksi massa 
serta berorientasi kelas. Gerakan sosial baru cenderung dipahami sebagai gerakan 
yang cenderung kultural, tidak melibatkan aksi massa, lebih dekat dengan isu sehari-
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hari, dalam hal ini adalah kesempatan mengenyam pendidikan bagi anak-anak dari 
keluarga miskin. 
Tinjauan kedua, jurnal ilmiah penelitian yang dibuat oleh Karen Mundy
5
. 
Karen Mundy dalam penelitiannya melihat peran masyarakat sipil dalam 
pembangunan, secara khusus untuk melakukan pencapaian pendidikan untuk semua, 
terutama di negara-negara miskin di mana akses universal untuk pendidikan belum 
tercapai maksimal. Dalam penelitiannya, penulis juga mengidentifikasi keterlibatan 
masyarakat sipil sebagai organisasi bantuan pembangunan masyarakat. Kemudian 
menggunakan konsep kewarganegaraan sosial tentang perannya masyarakat sipil 
dalam pencapaian pendidikan untuk semua. Lalu, memperkenalkan contoh-contoh 
dari sebuah penelitian terbaru dari organisasi masyarakat sipil (OMS) dan interaksi 
mereka dengan sektor program yang didanai secara internasional dalam pendidikan di 
empat negara yaitu, Afrika, Burkina Faso, Mali, dan Kenya. Secara umum, 
konseptualisasi masyarakat sipil dalam pendidikan untuk semua melalui lensa 
kewarganegaraan sosial tentang hak atas pendidikan sebagai hak kewarganegaraan, 
dan dari bentuk-bentk lokal, nasional dan masyarakat global dalam menggerakkan 
menuju terwujudnya hak asasi manusia untuk pendidikan dan lainnya. Serta 
menggerakkan untuk reformasi pemerintahan pendidikan, yang terlalu banyak 
terfokus pada pembangunan akuntabilitas murni politik lokal-nasional di bidang 
pendidikan.  
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Ketiga, jurnal ilmiah penelitian yang dibuat oleh Subijanto.
6
 Jurnal yang 
diteliti oleh Subijanto mengkaji penyelenggaraan pendidikan yang 
mengkomersialisasikan layanan pendidikan kaitannya dengan pemenuhan hak warga 
negara memperoleh pendidikan. terdapat 5 indikator penyelenggaraan pendidikan 
yang dikategorikan komersial, yaitu: (1) penyelenggaraan pendidikan sebagai 
komoditi yang diperjualbelikan, (2) biaya mahal, (3) tidak memberi kesempatan 
kepada peserta didik dari berbagai kalangan masyarakat, (4) tidak memberi “subsidi 
silang/dispensasi” biaya sekolah bagi siswa yang orangtuanya kurang mampu dari 
segi ekonomi, dan (5) misi penyelenggaraan pendidikan lebih berorientasi pada 
keuntungan. Akibatnya terjadi diskriminasi atau ketidakadilan perlakuan bagi warga 
negara dalam memperoleh pemenuhan haknya untuk memperoleh pendidikan. Hal ini 
telah terjadi ketimpangan atau ketidak adilan bagi warga negara untuk memperoleh 
pemenuhan pendidikan. Berkaitan dengan pendidikan, komersialisasi pendidikan 
adalah menjadikan pendidikan sebagai suatu sesuatu yang diperjualbelikan, di mana 
pihak penyelenggara pendidikan lebih mengutamakan keuntungan tanpa 
mengindahkan muatan nilai sosial-kemasyarakatan, budaya dan aspek legalitas tujuan 
penyelenggaraan pendidikan. oleh karena itu, komersialisasi pendidikan berdampak 
pada siapa yang mampu membayar biaya operasional sekolah dapat memperoleh jasa 
pendidikan yang diselenggarakannya. Sebaliknya, bagi yang tidak mampu membayar 
tidak akan dapat menikmati jasa pendidikan dimaksud. 
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Tinjauan selanjutnya adalah tesis yang dibuat oleh Retno Dewanti
7
. Tesis 
yang ditulis oleh Retno Dewanti meneliti tentang membangun kemitraan sekolah-
orangtua-masyarakat adalah dengan partisipasi. Konsep partisipasi ini menempatkan 
masyarakat setempat (komunitas) sebagai stakeholder utama dari proses pendidikan 
yang ada di komunitas tersebut. Metode yang digunakan adalah menggunakan 
pendekatan partisipasi masyarakat dengan cara teknik wawancara, observasi, 
workshop, pelatihan, dan diskusi kelompok. Strategi yang digunakan untuk 
melakukan intervensi adalah dengan melakukan fasilitasi terbentuknya organisasi 
komunitas yang akan menjadi penggerak dan pelaksana program. Konsep partisipasi 
ini menempatkan masyarakat setempat (komunitas) sebagai stakeholder utama dari 
proses pendidikan yang ada di komunitas tersebut. Hal ini mengantar pada dua 
konsep partisipasi masyarakat yaitu pelibatan komunitas (community involvement) 
dan partisipasi komunitas (community participation). Konsep pendidikan berbasis 
komunitas menjadi pilihat yang sangat relevan mengingat dalam pelaksanaannya 
sangat mengutamakan pelibatan dan partisipasi masyarakat. 
Seperti yang diuraikan oleh jurnal ilmiah penelitian yang dibuat oleh Mark 
Bray
8
. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dalam penelitian ini membahas 
mengenai  peningkatan advokasi partisipasi masyarakat dalam pendidikan yang 
dilakukan oleh lembaga-lembaga masyarakat. Terdapat beberapa masalah dalam 
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penelitian ini mengenai masyarakat, pertama  bahwa konsep masyarakat yang dapat 
digunakan oleh pelaku yang berbeda tepat dan konsisten satu sama lain. Masalah 
kedua adalah bahwa perspektif masyarakat mungkin sangat berbeda dari pemerintah 
dan lembaga antar nasional. Ketiga, dinamika operasi mungkin memiliki variasi yang 
luas bahkan di dalam daerah tertentu;  dan keempat, hasil dari inisiatif masyarakat 
tidak selalu sesuai dengan yang diantisipasi oleh kebijakan pendukung. Penelitian ini 
mengambil contoh dari berbagai negara untuk menggambarkan pengamatan ini.  
Penelitian ini juga terutama berkaitan dengan pendidikan di tingkat dasar dan 
menengah. Ini dimulai dengan mencatat beberapa pernyataan internasional dan 
nasional tentang peran masyarakat dalam pendidikan. Kemudian beralih ke konsep 
definisi masyarakat, dalam mencatat keanekaragaman. Selanjutnya, penelitian ini 
menyajikan beberapa motif untuk kegiatan masyarakat di bidang pendidikan, dan 
beberapa model di mana masukan masyarakat disalurkan. Dapat disimpulkan bahwa, 
inisiatif masyarakat dalam pendidikan biasanya tampak sangat diinginkan. Mereka 
dapat membantu menyebarkan beban resourcing, Dan mereka dapat meningkatkan 
volume, relevansi dan dampak pendidikan. Namun, pengawasan yang lebih ketat 
mengungkapkan banyak kompleksitas tidak hanya beroperasi tetapi juga dalam 
kebijakan dari tingkat makro. 
Hal yang berkaitan juga terdapat dalam jurnal ilmiah oleh 
9
Aziz Dwi Iriyanto, 
yang meneliti Peran NGO dalam konteks pemberdayaan mengacu pada masalah 
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pendidikan. NGO itu sendiri sebagai agen perubahan (agent of change) berperan 
sebagai fasilitator pendidikan, komunikator bagi kepentingan masyarakat lapisan 
bawah, katalisator dan dinamisator transformasi sosial, serta mediator antara 
pemerintah atau lembaga lain dan masyarakat. Seperti halnya yang dilakukan oleh 
peran dari Forum Peduli Pendidikan Sidoharjo (FPPS) dalam meningkatkan 
kepedulian masyarakat terhadap pendidikan didesanya. Peran FPPS alam 
meningkatkan kepdulian masyarakat terhadap pendidikan di Desa Sidoharjo sebagai 
bentuk fasilitator. Sebagai fasilitator FPPS berperan dalam melakukan pendampingan 
terhadap masyarakat Sidoharjo. FPPS merangkul para Dukuh, RT, RW, dan tokoh 
masyarakat untuk bekerja sama mengembangkan pendidikan di desa Sidoharjo 
terlebih dalam pemberlakukan jam belajar masyarakat. FPPS sebagai pelatih dan 
pendidik. Dalam memberikan pelatihan, FPPS tidak hanya terpaku dalam hal 
pendidikan formal tetapi juga termasuk informasi yang non formal seperti mendorong 
kemajuan masyarakat warga Sidoharjo dalam proses belajar masyarakat. FPPS 
memberikan pengetahuan pada masyarakat tentang pentingnya pendidikan. kegiatan 
tersebut dilakukan saat acara sarasehan pendidikan yang dihadiri oleh kadus, RT, 
RW, dan karang taruna. Sosilalisai juga dilakukan dalam berbagai acara seperti rapat 
rutin pedukuhan, pengajian, acara lahiran bayi, hajatan nikah. 
Mengenai betapa pentingnya pendidikan saat ini, terutama pendidikan anak 
miskin. Pernyataan dari jurnal ilmiah yang dibuat oleh 
10
Aan Nasrullah, ia 
menguraikan bahwa betapa pentingnya filantropi untuk pemberdayaan pendidikan 
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anak masyarakat miskin. Kegiatan filantropi yang dilakukan tersebut oleh salah satu 
lembaga Baitul Mal Hidayatullah. Lembaga ini melakukan kegiatan filantropi dengan 
cara mengelola dan mendistribusikan dana filantropi untuk program utama seperti, 
dakwah, pendidikan, sosial, dan ekonomi. Akan tetapi, dalam penelitian ini 
difokuskan pada bidang pendidikan, yakni manajemen dana filantropi untuk 
pemberdayaan pendidikan anak dhuafa. 
Begitu juga dengan pendidikan bisa sebagai agen perubahan masyarakat 
dalam jurnal ilmiah yang ditulis oleh 
11
Ridwan Idris, ia menguraikan pendidikan 
memberikan arah yang jelas tentang perubahan yang terjadi. Perubahan akan terasa 
dapat dilalui dengan baik dan dijadikan sebagai landasan dalam mewujudkan 
pembangunan masyarakat Indonesia sutuhnya apabila pendidikan menjadi pilar 
utama dalam perubahan itu. Dengan demikian, seharusnya dan sewajarnya perhatian 
terhadap penddikan lebih tinggi dengan bidang-bidang lain, karena bidang-bidang 
yang lain akan yang lain akan berkembang sendirinya jika pendidikan sudah terlebih 
dahulu baik. Dalam upaya melaksanakan perubahan tersebut juga harus ada 
pemimpin yang memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan sehingga 
pendidikan betul-betul menjadi agen perubahan bagi masyarakat di tengah-tengah 
perubahan global dewasa ini.  
Pendidikan harus mampu membangun masyarakat pembelajar yang ingin 
mengetahui semua hal, kemudian mengaplikasikan yang diketahuinya, selanjutnya 
dengan pengetahuan yang ada dapat hidup bersama-sama dengan semua makhluk dan 
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 Ridwan Idris, “Pendidikan Sebagai Agen Perubahan Menuju Perubahan Masyarakat Indonesia 
Seutuhnya”,  Lentera Pendidikan, Vol. 16 No. 1 
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menjadi manusia seutuhnya. Oleh karena itu, perhatian terhadap pendidikan harus 
terus dilakukan sehingga perubahan yang ada dapat terorganisisr dengan baik. 
Mewujudkan pendidikan yang bisa menjadi agen perubahan, memerlukan keseriusan 
dari semua pihak terutama pemerintah. Peningkatan fasilitas, guru dan lain 
sebagainya harus menjadi perhatian utama pemerintah dalam pendidikan. 
Hal ini akses pendidikan juga menjadi hal yang sangat sulit bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat miskin. Sama halnya yang terdapat dalam tesis yang ditulis 
oleh 
12
Mustafa mengenai kehidupan keluarga miskin memenuhi kebutuhannya, dan 
pola keluarga miskin itu menangani pendidikan anak-anaknya ditengah-tengah 
kondisi kemiskinannya. Motiviasi orang tua untuk memenuhi kebutuhan agar 
anaknya bersekolah sangat rendah, sehingga akes terhadap sistem pendidikan formal 
yang tersedia sekitarnya menjadi terhambat. Diharapkannya dukungan yang dapat 
diperoleh dari pihak pemerintah/pemda sebagai bentuk respons dari tanggung jawab 
negara terhadap pendidikan anak-anak terlantar dan perbaikan nasib keluarga miskin 
sesuai yang diamanatkan di dalam UUD 1945, serta diharapkan pula dengan 
megundang peran aktif masyarakat, terutama melalui organisasi sosial dan LSM yang 
memiliki kepedulian serta sumber daya untuk mendukung program dimaksud. 
Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar basic human needs sebagai kebutuhan 
yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri dari 
kebutuhan atau konsumsi individu maupun keperluan pelayanan sosial tertentu. 
Terlihat bahwa pendidikan termasuk kebutuhan pokok sekaligus keperluan minimum 
                                                          
12
 Mustafa, “Pendidikan Anak Pada Keluarga Miskin”, Sosiologi Kekhususan Manajemen 
Pembangunan Sosial Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia 2004 
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bagi setiap individu atau rumah tangga. Kesadaran orang tua/keluarga mengenai 
pentingnya pendidikan dasar oleh lembaga pendidikan formal seperti SD dan SLTP 
patut diberikan kepada anak. Disamping itu, fasilitas pendidikan non formal yang 
ada, serta peluang dan akses untuk memanfaatkannya setelah putus sekolah dari 
pendidikan formal juga harus diberikan oleh lembaga yang ada dimasyarakat. 
Termasuk diantaranya pengembangan suatu program sebagai hasil penyesuaian atau 
modifikasi pola yang sudah ada lebih bisa optimal menjangkau sasarannya, dan 
benar-benar efektif dalam meningkatkan penghasilan keluarga miskin tersebut. 
Di tengah langkanya fasilitas pelayanan dari instansi pemerintah terhadap 
keluarga miskin, kehadiran beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
sedikitnya dapat meringankan biaya hidup mereka. Diantaranya seperti, bantuan 
sarana belajar oleh Yayasan Kurnia dan pengobatan massal cuma-cuma oleh Yayasan 
Bangun Mitra Sejati. Terdapat pula Sekolah Darurat Kartini, yang memberikan 
pendidikan gratis di tingkat TK dan SD bagi anak para keluarga miskin pada 
beberapa daerah kumuh di wilayah Jakarta Barat dan Jakarta Utara. Melalui kegiatan 
seperti itu, keluarga miskin merasa terbantu menangai pendidikan dasar anak mereka, 
bahkan sebagian anak remaja yang berpotensi diberikan kesempatan mengikuti 
pendidikan keterampilan. Di sisi lain, para keluarga miskin juga tidak selalu bisa 
memberikan perhatian dengan sebaik-baiknya kepada anaknya, melalui penanaman 
nilai, pengetahuan dan keterampilan serta pemberian kesempatan dan dorongan 
kepada anak-anaknya untuk mengikuti pendidikan dasar yang tersedia di sekitar 
pemukiman kumuh. Faktor penyebabnya diantaranya karena sangat rendahnya 
kesadaran dan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya, sehingga 
19 
 
 
 
menghambat aksesnya untuk dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan yang telah 
tersedia. 
Selanjutnya, dalam hal ini perlu adanya kepedulian dari masyarakat, tidak 
hanya bergantung dari lembaga dan pemerintah. Seperti tesis yang ditulis oleh 
13
Hedi 
Peni Erikasari yang meneliti intervensi yang bertujuan membentuk sebuah kelompok 
Ibu Peduli Pendidikan Anak sebagai tempat melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan pendidikan anak. Penelitian ini mencakup pemberian pengetahuan dan 
keterampilan tentang pendidikan dan pengasuhan anak dalam keluarga. Melalui 
pelaksanaan program intervensi tersebut kelompok ibu akan menjadi lebih peduli 
tentang pendidikan anak dalam keluarga.  
Permasalahan pendidikan rupanya juga berasal dari adanya pertumbuhan 
penduduk yang pesat memberi pengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia. 
Daya tarik kota mendorong terjadinya pergerakan penduduk dari desa ke perkotaan 
atau urbanisasi. Keterbatasan kota untuk menampung kaum pendatang menjadi 
pemicu masalah-masalah seperti : meningkatnya masyarakat yang hidup di bawah 
garis kemiskinan, pengangguran, anak jalanan, anak putus sekolah, kriminalitas yang 
meningkat, dan masalah sosial lainnya. 
Salah satu permasalahan pendidikan yang terdapat di kota Bogor adalah siswa 
putus sekolah. Untuk itu, diperlukannya upaya pendidikan informal yang berupa 
penyampaian pengetahuan tentang kesehatan ibu dan anak, pencegahan penyakit, dan 
sebagainya. Hal ini sejalan dengan salah satu proses dalam membangun masyarakat 
                                                          
13
 Hedi Peni Erikasari, “Menumbuhkan Kesadaran Tentang Pendidikan Anak Dalam Keluarga Pada 
Kelompok Ibu Peduli”, Magister Psikologi Terapan Kekhususan Psikologi Intervensi Sosial Program 
Pasca Sarjana Universitas Indonesia 2005 
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desa dan kota (rural and urban community development). Yaitu, melalui “community 
education”, yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Bentuknya 
dapat berupa penyuluhan pembangunan, komunikasi pembangunan, pendidikan 
kesejahteraan keluarga, dan sebagainya. 
Selain itu, terdapat gerakan filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial 
yang dilakukan oleh yayasan lembaga GNOTA melalui donasi pendidikan untuk anak 
miskin berupa perlengkapan sekolah. Seperti skripsi yang ditulis oleh 
14
Bagus 
Hardianto Rahmono yang meneliti gerakan filantropi pendidikan anak yang dilakukan 
yayasan ini dengan maksud dan tujuan untuk pemerataan pendidikan anak. Yayasan 
tersebut adalah yayasan lembaga GNOTA yang melakukan aksi gerakan filantropi 
melalui partisipasi masyarakat menjadi orang tua asuh. Masyarakat yang tergabung 
akan menyumbangkan uangnya untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan anak 
miskin. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk pemerataan hak anak dalam mendapatkan 
pendidikan formal secara baik. Program kegiatan tidak hanya melakukan serangkaian 
donasi pendidikan tetapi, terdapat jalinan kerjasama antara yayasan dengan beberapa 
pihak perusahaan berbasis CSR dan komunitas. Kegiatan ini untuk mendukung 
program utama berupa donasi pendidikan agar kegiatan yang dilakukan untuk 
kemajuan si anak dalam mendapatkan kebutuhan pendidikannya. Yayasan ini juga 
sebagai bentuk dukungan program pemerintah wajib belajar 9 tahun. 
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 Bagus Hardianto Rahmono, “Gerakan Filantropi Pendidikan Anak: Yayasan Lembaga GNOTA”, 
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Tabel I.3 
Perbandingan Penelitian Sejenis 
No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
1 Gerakan Sosial 
dalam Aksi 
Penyelenggaraa
n Sekolah untu 
Anak Miskin, 
Jurnal Nasional 
yang dibuat oleh 
Abdi Rahmar, 
diterbitkan tahun 
2014, oleh Jurnal 
Sosiologi 
Masyarakat UI 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
gerakan sosial 
baru dan civil 
society. 
Persamaan, 
mengkaji gerakan 
sosial dan civil 
society melalui 
organisasi 
pendidikan 
 
Perbedaan, 
mengkaji gerakan 
sosial dan civil 
society melakukan 
penyelenggaraan 
sekolah yang 
diberikan 
 
Sedangkan 
peneliti¸ mengkaji 
gerakan sosial dan 
civil society 
dengan perspektif 
hak kebutuhan 
anak akan 
pendidikan agar 
tetap melanjutkan 
sekolah  
Studi 
literatur 
dan 
observasi 
langsung 
 
2 From NGOs to 
CSOs: Social 
Citizenship, Civil 
Society and 
“Education for 
All” – An 
Agenda for 
Further 
Research, Jurnal 
Internasional 
yang dibuat oleh 
Karen Mundy, 
diterbitkan tahun 
2008, oleh 
Current Issues in 
Comparative 
Education 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
kewarganegaraan 
sosial. 
Persamaan, 
mengkaji hak 
kewarganegaraan 
masyarakat kelas 
menengah 
kebawah dalam 
mendapatkan 
kesetaraan 
pendidikan 
 
Perbedaan, 
mengkaji hak 
kewarganegaraan 
mendapatkan 
kesetaraan 
pendidikan di 
negara miskin 
secara universal 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
hak 
kewarganegaraan 
Studi 
literatur 
dan 
observasi 
langsung 
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No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
masyarakat kelas 
menengah bawah 
di daerah terpencil 
dalam 
mendapatkan 
kesetaraan dan 
kebutuhan 
pendidikan  
3 Komersialisasi 
Penyelenggaraa
n Pendidikan 
Dalam  
Perspektif 
Pemenuhan Hak 
Warga Negara 
Memperoleh 
Pendidikan 
Dasar, Jurnal 
yang dibuat oleh 
Subijanto, 
diterbitkan tahun 
2008, Jurnal 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
komersialisasi 
pendidikan. 
Persamaan, 
mengkaji sulitnya 
masyarakat 
menengah 
kebawah 
memperoleh 
pendidikan dasar 
dan hak warga 
negaranya 
 
Perbedaan, 
mengkaji bentuk 
komersialisasi 
pendidikan dalam 
penyelenggaraan 
sekolah pada 
masyarakat 
menengah 
kebawah 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
ketidaksetaraan 
dan hak warga 
negara dalam 
kebutuhan 
pendidikan dasar 
agar tetap 
melanjutkan 
sekolah 
Studi 
literatur 
dan 
observasi 
secara 
langsung 
 
4 Pemberdayaan 
Masyarakat 
Melalui 
Pengorganisasia
n Kelompok 
Kerja 
Komunitas, Tesis 
yang dibuat oleh 
Retno Dewanti, 
diterbitkan tahun 
2004, 
Universitas 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
partisipasi. 
Persamaan, 
mengkaji 
partisipasi 
masyarakat dalam 
membangun 
pendidikan melalui 
komunitas sebagai 
stakeholder 
 
Perbedaan, 
mengkaji 
partisipasi 
Kualitatif Komunitas 
rural di 
Kabupaten 
Bantul – 
Yogyakarta 
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No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
Indonesia masyarakat 
melalui 
membangun 
kemitraan antara 
peran sekolah-
orang tua-
masyarakat 
melalui komunitas 
sebagai 
stakeholder dalam 
proses pendidikan 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
melihat partisipasi 
masyarakat untuk 
peduli pendidikan 
dasar anak melalui 
pendekatan orang 
tua asuh sebagai 
stakeholder dalam 
pemenuhan 
kebutuhan sekolah    
5 Community 
Initiatives in 
Education: 
Goals, 
Dimensions And 
Linkeages with 
Governments, 
dibuat oleh Mark 
Bray, diterbitkan 
tahun 2003, 
Journal of 
Compare 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
partisipasi melalui 
lembaga 
masyarakat. 
Persamaan, 
mengkaji inisiatif 
masyarakat 
melalui partisipasi 
yang dilakukan 
oleh lembaga-
lembaga 
masyarakat dengan 
motif kegiatan 
yang berbasis 
pendidikan dasar 
sampai menengah 
 
Perbedaan, 
mengkaji inisiatif 
masyarakat dalam 
kegiatan 
pendidikan melalui 
peran lembaga-
lembaga 
masyarakat yang 
menaungi 
pendidikan dasar 
sampai menengah 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
Studi 
literatur 
dan 
observasi 
langsung 
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No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
kepedulian 
masyarakat dalam 
memenuhi 
kebutuhan 
pendidikan dasar 
anak sampai 
menengah untuk 
terus melanjutkan 
sekolah melalui 
yayasan yang 
dijalankan oleh 
masyarakat  
6 Peran Forum 
Peduli 
Pendidikan 
Sidoharjo 
(FPPS) dalam 
Meningkatkan 
Kepedulian 
Masyarakat 
terhadap 
Pendidikan di 
Desa Sidoharjo 
Kecamatan 
Samigaluh 
Kabupaten 
Kulon Progo 
Tahun 2011, 
dibuat oleh Aziz 
Dwi Iriyanto, 
diterbitkan tahun 
2012, Jurnal 
Citizenship 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
Non Government 
Organization 
(NGO) dan Agent 
Of Change. 
Persamaan, 
mengkaji peran 
NGO dalam 
konteks peduli 
terhadap masalah 
pendidikan, serta 
NGO sebagai agen 
berperan untuk 
menciptakan 
perubahan di 
lingkungan 
masyarakat dari 
segi 
pendidikannya. 
 
Perbedaan, 
mengkaji peran 
NGO untuk 
meningkatkan 
kepedulian 
masyarakat 
terhadap 
pendidikannya 
melalui cara 
fasilitator 
pendidikan, 
komunikator bagi 
kepentingan 
masyarakat lapisan 
bawah, katalisator 
dan dinamisator 
transformasi 
sosial, serta 
mediator antara 
pemerintah atau 
lembaga lain dan 
masyarakat. 
 
Kualitatif Forum Peduli 
Pendidikan 
Sidoharjo 
(FPPS) di Desa 
Sidoharjo 
25 
 
 
 
No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
Sedangkan 
peneliti, peran 
NGO melalui 
pendekatan orang 
tua asuh sebagai 
agen untuk 
melakukan donasi 
kepada 
masyarakat, 
khususnya anak 
miskin yang sulit 
memenuhi 
kebutuhan 
pendidikannya 
agar tetap 
melanjutkan 
sekolahnya. 
7 Pengelolaan 
Dana Filantropi 
Untuk 
Pemberdayaan 
Pendidikan Anak 
Dhuafa: BMH 
Cabang Malang 
Jawa Timur, 
dibuat oleh 
Zaenal Alimin, 
diterbitkan tahun 
2013,  
Jassi_Anakku 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
Filantropi Islam 
Persamaan, 
mengkaji 
mengelola dan 
mendistribusikan 
dana filantropi dari 
masyarakat untuk 
pendidikan anak 
miskin. 
 
Perbedaan, 
mengkaji dana 
filantropi yang 
didistribusikan 
untuk 
pemberdayaan 
pendidikan anak 
masyarakat 
miskin. 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
dana filantropi 
akan 
disumbangkan ke 
anak kurang 
mampu berupa, 
perlengkapan 
sekolah. 
Kualitatif BMH Cabang 
Malang Jawa 
Timur 
8 Pendidikan 
Sebagai Agen 
Perubahan 
Menuju 
Perubahan 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
Agent Of Change. 
Persamaan, 
mengkaji 
pendidikan sebagai 
agen perubahan 
masyarakat untuk 
Studi 
literature 
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No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
Masyarakat 
Indonesia 
Seutuhnya, 
dibuat oleh 
Ridwan Idris, 
diterbitkan tahun 
2013.  Lentera 
Pendidikan 
peningkatan 
pembangunan 
manusia menjadi 
lebih baik dengan 
mengutamakan 
pendidikan sebagai 
pilar utama untuk 
menjadikan 
masyarakat 
seutuhnya. 
 
Perbedaan, 
mengkaji sektor 
pendidikan dapat 
merubah 
kehidupan 
masyarakat dan 
membangun 
masyarakat 
menjadi lebih baik 
dan beradab, serta 
peningkatan 
kualitas fasilitas 
tenaga pendidik 
dan infrastrutur. 
 
Sedangkang 
peneliti, mengkaji 
gerakan filantropi 
pendidikan anak 
miskin dalam 
mempermudah 
masyarakat 
khsusnya anak 
miskin untuk 
mendapatkan 
akses kebutuhan 
pendidikan. 
9 Pendidikan Anak 
Pada Keluarga 
Miskin, Tesis 
yang dibuat oleh 
Mustafa, 
diterbitkan tahun 
2004, 
Universitas 
Indonesia 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
kemiskinan. 
Persamaan, 
mengkaji sulitnya 
masyarakat miskin 
dalam 
mendapatkan 
akses pendidikan 
secara formal serta 
perlu harapan dari 
peran pemerintah a 
tau lembaga-
lembaga 
masyarakat yang 
Kualitatif  
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No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
peduli terhadap 
pendidikan 
masyarakat 
miskin. 
 
Perbedaan, 
mengkaji pola 
keluarga miskin 
dalam menangani 
pendidikan anak-
anaknya ditengah-
tengah kondisi 
kemiskinannya 
serta rendahnya 
motiviasi orang 
tua untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
pendidikan 
anaknya sehingga 
akes terhadap 
sistem pendidikan 
formal yang 
tersedia sekitarnya 
menjadi 
terhambat. 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
masyarakat miskin 
yang ingin 
anaknya tetap 
bersekolah dan 
menginginkan 
bantuan dari pihak 
pemerintah 
maupun lembaga 
masyarakat. 
10 Menumbuhkan 
Kesadaran 
Tentang 
Pendidikan Anak 
Dalam Keluarga 
Pada Kelompok 
Ibu, Tesis yang 
dibuat oleh Hedi 
Peni Erikasari, 
diterbitkan tahun 
2005, 
Universitas 
Konsep yang 
digunakan yaitu 
intervensi sosial. 
Persamaan, 
mengkaji 
menumbuhkan  
dan kepedulian 
masyarakat 
terhadap 
pendidikan anak 
 
Perbedaan, 
mengkaji 
intervensi yang 
dilakukan untuk 
Kualitatif Majelis Taklim 
di 
RT.04/RW.06, 
kelurahan 
Tegallega-
Ciheuleut 
Bogor. 
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No Sumber Teori/Konsep 
Komponen Pembanding 
Persamaan dan 
perbedaan 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
Penelitian 
Indonesia mendorong 
masyarakat lebih 
peduli terhadap 
pendidikan anak 
dan pengajaran 
yang dilakukan 
secara 
kekeluargaan. 
 
Sedangkan 
peneliti, mengkaji 
mendorong 
masyarakat untuk 
peduli dan 
meningkatkan 
kepekaan sosial 
terhadap 
pendidikan anak 
dari keluarga 
miskin. 
11 Yayasan Sebagai 
Agen Gerakan 
Filantropi 
Pendidikan 
Anak, Skripsi 
yang dibuat oleh 
Bagus Hardianto 
Rahmono, 
diterbitkan tahun 
2017, 
Universitas 
Negeri Jakarta 
Konsep yang 
digunakan yaitu, 
filantropi, 
organisasi, dan 
agen strukturasi. 
Mengkaji aksi 
gerakan filantropi 
sebagai agen 
melalui donasi 
pendidikan untuk 
anak miskin, serta 
sebagai organisasi 
yang memiliki 
tujuan pemerataan 
pendidikan anak. 
Kualitatif Pengurus dan 
Karyawan 
yayasan 
lembaga 
GNOTA, Orang 
Tua Asuh, 
Anak Asuh, dan 
Pihak Sekolah. 
Sumber: diolah dari penelitian sejenis tahun 2017 
1.6 Kerangka Konseptual  
1.6.1 Pengertian Filantropi 
Filantropi dalam bahasa Inggris berasaal dari dua kata Yunani philos: yang 
berarti mencintai, menyayangi, dam antropo(s) yang berarti manusia. Filantropi 
meunjuk pada istilah yang berarti cinta akan manusia.
15
Secara kebahasaan, 
                                                          
15
 Azyumardi Azra, Berdema Untuk Semua: Wacana dan Praktik Filantropi Islam, Teraju, Jakarta, 
2003, hlm. 81  
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philanthropy (filantropi) berarti kedermawanan, kemurahan, atau sumbangan sosial, 
sesuatu yang menunjukan cinta kepada sesama manusia. Filantropi adalah cinta 
kepada sesama manusia secara umum, berbuat baik kepadanya dengan tulus, dan 
upaya atau kecenderungan untuk meningkatkan kehidupan kemanusiaan yang baik 
dan kebahagiaannya seperti lewat kemurahhatian, derma atau sumbangan.
16
 
Konsep filantropi sangat beragam dan luas. Filantropi dapat diartikan sebagai 
keikhlasan menolong dan memberi sebagian harta, tenaga maupun pikiran secara 
sukarela untuk kepentingan orang lain. Hal ini dilakukan tanpa memikirkan atau 
memperhitungkan kepentingan maupun keuntungan diri sendiri. Karenanya, dalam 
melaksanakan filantropi tidak sekedar memberi untuk memuaskan keinginan atau 
kebutuhan untuk memberi. Akan tetapi, peduli kepada siapa, untuk apa, dan apa 
dampak pemberian itu, agar benar-benar membawa manfaat bagi yang menerima.
17
  
Berdasarkan kamus Webster (dalam Zaim Saidi, Muhammad Fuad, dan 
Hamid Abisin) tidak memberi batasan pengungkapan cinta kasih ini dalam bentuk 
uang atau barang, melainkan “pekerjaan atau yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
rasa cinta pada sesama dan kemanusiaan“.18 Menurut M.Naradjah mendefinisikan 
filantropi dari propesktif sosiologis. Definisi tersebut ialah: 
 
“an expression of our sympathetic /compassionate sense, born out of our sociability, and it 
directed at those in need of help“
19
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Definisi filantropi yang akar katanya “Loving People” ini dalam 
perkembangannya telah bergeser menjadi satu tindakan filantropik yang berorientasi 
pada “tujuan-tujuan publik”. Seperti yang dikatakan oleh Robert L. Payton, 
menekankan filantropi dalam konteks kegiatan keorganisasian atau kolektif, di mana 
filantropi tidak diartikan sebagai kegiatan individu tetapi kegiatan kolektif yang 
dilaksanakan oleh atau melalui organisasi atau lembaga.
20
 
Pengertian tersebut, menggambarkan bahwa filantropi merupakan tindakan 
kolektif melalui rasa kemanusiaan untuk berbagi sesama. Selain itu, aksi filantropi 
tidak semata-mata dilakukan dalam bentuk uang dan barang melainkan dari rasa 
kepedulian. Peneliti menyimpulkan dari pendapat ahli bahwa aksi filantropi didasari 
dari tindakan-tindakan secara kolektif yang bertujuan untuk kepentingan publik. 
1.6.2 Jenis Filantropi 
Berdasarkan sifatnya ada dua bentuk filantropi, yaitu: 
a. Filantropi Tradisional 
Filantropi tradisional adalah filantropi yang berbasis karitas. Karitas pada 
umumnya berbentuk pemberian untuk kepentingan pelayanan sosial, sekedar 
pemberian secara individu dari para dermawan untuk kaum membutuhkan bantuan 
dalam memenuhi kehidupan sehari-hari.
21
 
b. Filantropi keadilan sosial 
Filantropi keadilan sosial merupakan bentuk kedermawanan sosial yang 
bertujuan untuk menjembatani jurang antara si kaya dan si miskin. Jembatan tersebut 
                                                          
20
 Ibid.,hlm 5 
21
 Chaider S.Bamualim dan Irfan Abu Bakar, Revitalisasi Filantropi Islam, PBB UIN Syarif 
Hidayatulaah, Jakarta, 2005, hlm  4 
31 
 
 
 
diwujudkan dalam upaya mobilisasi sumberdaya untuk mendukung kegiatan yang 
menggugat ketidakadilan struktur yang menjadi penyebab kemiskinan dan 
ketidakadilan.
22
 
Secara umum perbedaan mendasar antara filantropi tradisional dan filantropi 
keadilan sosial secara ringkas tergambar dalam tabel di bawah ini: 
 
Tabel I.4 
Perbedaan Filantropi Tradisional dan Keadilan Sosial 
Sumber: Chaider S.Bamualim dan Irfan Abu Bakar, Revitalisasi Filantropi Islam, PBB UIN Syarif 
Hidayatulaah, Jakarta, 2005, hlm 5 
 
 
Berdasarkan jenis filantropi yang dijelaskan di atas bahwa yayasan lembaga 
GNOTA merupakan jenis filantropi keadilan sosial. Ini karena kegiatan filantropi 
yang dilakukan untuk menghapus diskriminasi antara si kaya dan miskin. Lewat aksi 
program-program kegiatannya yayasan ini menjalankan mobilisasi sumbedaya agar 
terciptanya sebuah gerakan untuk kepentingan masyarakat kurang mampu, khususnya 
anak. Aksi tersebut sebagai tujuan utama yayasan dalam mempengaruhi struktur yang 
ada di masyarakat, salah satunya pendidikan anak kurang mampu. Gerakan ini juga 
dilakukan melalui tindakan kolektif dengan mempunyai tujuan untuk kepentingan 
publik. 
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Aspek Pembanding 
Filantropi Tradisional 
(Karitas) 
Filantropi Keadilan Sosial 
Motif Individual Publik, Kolektif 
Orientasi Kebutuhan mendesak Kebutuhan jangka panjang 
Bentuk Pelayanan sosial langsung Mendukung perubahan sosial 
Sifat 
Tindakan sosial berulang-
ulang 
Kegiatan menyelesaikan ketidakadilan 
struktur 
Dampak 
Mengatasi gejala 
ketidakadilan sosial 
Mengobati akar penyebab ketidakadilan 
sosial 
Contoh 
Menyediakan tempat tinggal 
untuk tuna wisma 
Advokasi perundang-undangan perubahan 
kebijakan publik 
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1.6.3 Filantropi Pendidikan 
Filantropi yang dipahami sebagai pemberian sukarela terkait waktu dan uang 
berdasarkan agama, kebaikan, dan rasa kemanusiaan yang kuat, berkembang lebih 
luas dengan inovasi organisasi dan perkembangan ilmiah pada akhir dekade abad 
kesembilan belas dan awal dekade dari abad kedua puluh. Filantropi menjadi identik 
dengan sumbangan moneter, penggalangan, dana profesional, dan aktivitas yayasan.
23
 
Sejak awal 1800-an, para perempuan di Amerika telah berpartisipasi dalam 
membangun pendidikan melalui filantropi. Mereka telah mendukung lembaga-
lembaga pendidikan yang berjalan dalam bentuk formal, dari prasekolah dan taman 
kanak-kanak ke perguruan tinggi dan universitas, dan mereka juga memiliki pengaruh 
di lembaga-lembaga yang membantu perkembangan pendidikan yang memiliki 
sistem pendidikan informal. Tempat yang dimaksud seperti museum dan gereja.
24
 
Komitmen filantropi pendidikan menawarkan keuntungan yang besar. 
Pertama, menjanjikan secara positif mempengaruhi seluruh kehidupan anak muda 
sebagai intervensi berlangsung untuk perubahan yang lebih baik dan relatif mudah. 
Kedua, pendidikan dianggap menjadi relevansi sosial penting untuk melatih tenaga 
kerja masa depan, memungkinkan partisipasi aktif dalam masyarakat bekerja menuju 
koherensi sosial dengan mengamankan inklusi individu. Ketiga, pendidikan adalah 
bidang yang menikmati reputasi publik yang cukup ada. Seperti proses individual 
siswa belajar atau meningkatkan kinerja sekolah dan berharap untuk mendapatkan 
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apresiasi dan dukungan dari masyarakat umum, serta dari pemangku kepentingan 
profesional, orang tua dan siswa.
25
 
Berbicara tentang peningkatan pendidikan generasi muda berarti berbicara 
tentang sekolah. Karena undang-undang wajib belajar, sebagian besar anak-anak dan 
remaja antara kelas 1 dan 9 menghadiri sekolah formal. Bahkan kegiatan filantropi 
yang berlangsung di luar sekolah biasanya ditujukan untuk memajukan keberhasilan 
akademis. Kecenderungan ini tercemin dalam penelitian tentang filantropi 
pendidikan, yang hampir secara eksklusif membahas upaya untuk meningkatkan 
kinerja sekolah.
26
 
Pendidikan adalah yang paling ”hulu” dari semua usaha sosial, yang paling 
dekat dengan titik di mana budaya dan kelembagaan suatu negara berasal. 
Keberadaan ini yang membuat lembaga pendidikan mempunyai kemungkinan dalam 
perubahan di antara lembaga-lembaga publik secara besar, hanya karena mereka 
didukung oleh sentimen terdalam dari tradisi, kebiasaan, dan identitas yang dimiliki 
oleh orang dengan jumlah terbesar.
27
 
Perkembangan filantropi saat ini sudah cukup berkembang di beberapa 
negara, khusunya Indonesia. Aksi filantropi yang dilakukan bersifat kemanusiaan dan 
sosial untuk tujuan tertentu. Seperti halnya yayasan lembaga GNOTA dengan 
program andalannya berupa donasi pendidikan untuk anak kurang mampu. Aksi ini 
merupakan wujud konkret yayasan untuk melakukan tindakan kolektif demi 
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mengubah kehidupan anak menjadi lebih baik, salah satunya dalam hal pendidikan. 
Peneliti melihat intervensi yayasan terhadap pendidikan anak melalui program donasi 
tersebut merupakan keuntungan besar untuk melakukan perubahan pada diri anak. 
Tujuannya juga untuk memajukan keberhasilan akademis pada diri anak agar terus 
bersekolah. 
1.6.4 Filantropi Pendidikan Sebagai Gerakan Sosial 
Berdasarkan pemaparan mengenai filantropi pendidikan merupakan bentuk 
usaha untuk mengubah kehidupan anak dalam hal pendidikan. Dapat dijelaskan 
bahwa maksud dan tujuan yang dilakukan yayasan lembaga GNOTA sebagai bentuk 
usaha untuk memproduksi pelayanan berupa jasa/barang yang bersifat sosial dan 
kemanusiaan. Aksi filantropi pendidikan ini diharapkan dapat menyediakan akses 
sumberdaya untuk menciptakan suatu gerakan melalui perilaku maupun tindakan 
secara kolektif. Pengerahan sumberdaya yang dilakukan tidak hanya dari segi 
internal, tetapi dari segi ekstenalnya itu sendiri seperti, masyarakat, institusi, dan 
kelompok masyarakat. Tentunya dengan melakukan aksi ini dapat menimbulkan 
dampak positif bagi penerima manfaat dengan memberikan bantuan secara sukarela. 
 Berdasarkan pemaparan diatas, maka yayasan lembaga GNOTA merupakan 
gerakan sosial berbasis filantropi dalam memberikan donasi pendidikan untuk anak 
miskin. Yayasan ini dijalankan oleh sekelompok orang yang mempunyai struktur 
kepengurusan berdasarkan posisinya masing-masing. Didalam yayasan tersebut 
terdapat pembina, pengawas, pengurus, dan karyawan. Yayasan ini melakukan aksi 
gerakan sosial berbasis filantropi dengan cara mencari sumberdaya masyarakat untuk 
menjadi bagian orang tua asuh. Pengerahan sumber daya ini sebagai bagian dari 
35 
 
 
 
pelayanan yang diberikan oleh yayasan bagi pendidikan anak miskin agar mereka 
tidak putus sekolah. Oleh karena itu, analisis gerakan filantropi pendidikan anak 
dapat dilihat sebagai gerakan sosial yang dilakukan melalui proses mobilisasi sumber 
daya masyarakat berdasarkan tindakan kolektif untuk pendidikan anak miskin. 
Yayasan lembaga GNOTA merupakan salah satu organisasi filantropi yang 
bergerak di bidang donasi pendidikan anak miskin melalui partisipasi masyarakat. 
Dengan visi dan misi serta mendukung program pemerintah mengenai wajib belajar 9 
tahun, yayasan ini bergerak untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 
Gerakan yang dilakukan yayasan ini merupakan gerakan sosial berbasis filantropi. 
Gerakan sosial itu sendiri merupakan bentuk aktivisme civil society yang khas. 
Sebagai bentuk aktivisme yang khas, menurut Diani dan Bison (dalam Iwan Gardono 
Sujatmiko) mendefinisikan sebagai bentuk aksi kolektif dengan orientasi konfliktual 
yang jelas terhadap lawan sosial dan politik tertentu, dilakukan dalam konteks 
jejaring lintas kelembagaan yang erat oleh aktor-aktor yang diikat rasa solidaritas dan 
identitas kolektif yang kuat melebihi bentuk-bentuk ikatan dalam koalisi dan 
kampanye bersama
28
. 
Sebagai sebuah proses, gerakan sosial melibatkan pertukaran sumber daya 
yang berkesinambungan bagi pencapaian tujuan bersama di antara beragam aktor 
individu maupun kelembagaan yang mandiri. Strategi, koordinasi dan pengaturan 
peran dalam aksi kolektif ditentukan dari negosiasi yang terus-menerus di antara 
aktor-aktor yang mandiri tersebut. Gerakan sosial menjadi khas karena aktor-aktor 
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yang terlibat diikat oleh identitas kolektif yang dibangun di atas dasar kebutuhan dan 
kesadaran akan keterhubungan (connectedness). Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Habermas, Offe, maupun Melucci, gerakan sosial adalah ’ruang antara’ (intermediary 
space) yang menjembatani civil society dan negara. Suatu tatanan yang menurut 
Migdal lebih didominasi oleh social forces daripada social classes
29
. 
Faktor penyebab terjadinya gerakan sosial menekankan pada deprivasi. 
Menurut James Davies dengan konsep deprivasi relatifnya mengemukakan bahwa 
meskipun tingkat kepuasan masyarakat meningkat terus, namun mungkin saja terjadi 
kesenjangan antara harapan masyarakat dengan keadaan nyata yang dihadapi. 
Kesenjangan antara pemenuhan kebutuhan yang diinginkan masyarakat dengan apa 
yang diperoleh secara nyata. Namun, inti sebab gerakan sosial seperti yang 
ditambahkan oleh Light, Keller dan Calhoun tidak selalu diletakkan pada dominasi 
peran deprivasi ekonomi, karena tinggi rendahnya deprivasi tetap ditentukan oleh 
maksimalisasi kemampuan mobilisasi sumber daya manusia dan alam seperti 
kepemimpinan, organisasi dan keterlibatan, serta sumber daya lain yaitu dana dan 
sarana
30
. 
Gerakan sosial pada dasarnya mempunyai keinginan untuk melakukan 
perubahan. Seiring dengan perkembangan zaman tatanan masyarakat kontemporer 
pada gerakan sosial, terdapat pendekatan dalam mengembangkan gerakan sosial 
menjadi gerakan sosial baru. Gerakan sosial baru lebih menekankan pada pemahaman 
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sisi kultural gerakan sosial serta memandangnya sebagai suatu perjuangan perebutan 
kendali atas produksi makna serta pembentukan suatu identitas kolektif baru
31
. 
Gerakan sosial baru lebih memfokuskan perhatian pada isu-isu bersifat humanis, 
kultural, dan nonmaterialistis. Tujuan dan nilai-nilai yang dianut gerakan sosial baru 
bersifat universal, serta diarahkan untuk membela esensi serta melindungi kondisi 
kemanusiaan demi masa depan kehidupan yang lebih baik
32
. Dalam gerakan sosial 
baru, peneliti menaruh perhatian dalam menekankan pada sisi kemanusiaan dan 
kultural melalui aksi tindakan kolektif terhadap isu masalah yang ada di tengah 
masyarakat dan memperjuangkannya. Posisi dalam gerakan sosial baru sebagai wujud 
dalam merubah tatanan yang ada di masyarakat dari segi konteks sosial dan budaya. 
Menurut Olson (dalam Nanang Martono) menekankan peranan aktor-aktor 
”objektif” tertentu sebagai kepentingan, organisasi, sumber daya, strategi, dan 
kesempatan dalam setiap mobilisasi skala besar. Adanya pendekatan utilitarian 
murni
33
. Sementara itu, menurut Cohen (dalam Rajendra Singh) gerakan sosial baru 
secara umum merespon isu-isu yang bersumber daya masyarakat sipil, mereka 
membidik domain sosial ’masyarakat sipil’ ketimbang perekonomian atau negara, 
membangkitkan isu-isu sehubungan demoralisasi struktur kehidupan sehari-hari dan 
memusatkan perhatian pada bentuk-bentuk komunikasi dan identitas kolektif
34
. 
Terakhir, menurut Tilly bahwa perubahan-perubahan dalam masyarakat 
memengaruhi gerakan sosial. Ia menggunakan terminologi ”repertoireaction” untuk 
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menunjuk pada bentuk spesifik, metode, dan cara ekspresi perilaku aksi kolektif
35
. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran gerakan sosial baru sebagai aktor dalam 
memobilisasi masyarakat melalui kepentingan serta melihat isu masalah masyarakat 
sebagai bagian dari perjuangan mereka dalam melakukan perubahan dan melihat 
perubahan masyarakat sebagai acuan penting dalam melakukan gerakan dan aksi 
sosial yang akan dilakukan. 
Skema I.1 
Alur Filantropi Pendidikan Anak Sebagai Gerakan Sosial Yayasan Lembaga 
GNOTA
 
Sumber : Hasil Intrepetasi Penulis, 2017 
1.7 Metodologi Penelitian 
1.7.1 Pendekatan Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 
Creswell adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengekplorasi dan 
memahami suatu gejala sentral
36
. Menurut Neumann, data yang sudah 
terkumpul maupun masih dalam tahapan pencarian pada penelitian kualitatif, 
dapat dikembangkan atau disempurnakan dengan konsep-konsep yang sudah 
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Yayasan Lembaga 
GNOTA Sebagai 
Gerakan Filantropi 
Gerakan Filantropi 
Didukung Partisipasi 
Individu Masyarakat, 
Perusahaan,  dan 
Komunitas 
Aksi Filantropi 
Pendidikan Anak 
Sebagai Gerakan Sosial 
Melalui Donasi 
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ditentukan dan relevan dengan data tersebut
37
. Berdasarkan dua pengertian 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang mengumpulkan suatu data atau informasi secara dalam 
mengenai suatu fenomena atau permasalahan yang ada. Hasil data yang 
terkumpul akan dibuat suatu laporan deskriptif menyeluruh hinggan menjadi 
penelitian yang relevan. 
1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di yayasan lembaga Gerakan Nasional Orang 
Tua Asuh (GNOTA) di Kantor Taman A-9 Unit D. Jl. DR. Ide Anak Agung 
Gde Agung Lot 8,9/ A9 Kawasan Mega Kuningan Jakarta Selatan 12950, 
Indonesia. Waktu penelitian ini dimulai pada awal bulan April hingga akhir 
bulan Oktober 2017. 
1.7.3 Subjek Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah Yayasan Lembaga GNOTA. Untuk 
membedah subjek penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap 
beberapa orang yang peneliti anggap memiliki pemahaman yang baik 
mengenai topik penelitian. Informan dalam penelitian berjumlah empat orang 
yang berperan sebagai informan kunci. Para informan kunci ini dipilih karena 
mereka memiliki pengetahuan menyeluruh mengenai topik yang diangkat dan 
dapat menuntun peneliti menuju informan selanjutnya. Informan kunci ini 
juga terbagi atas dua peran yang berbeda yaitu pengurus dan karyawan. Selain 
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itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada para penerima manfaat, 
stakeholder setempat dan juga pandangan pihak sekolah yang mendapatkan 
donasi pendidikan dari yayasan ini (sebagai triangulasi data). 
 
Tabel I.5 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Posisi Subjek 
Penelitian 
Nama Informan Cakupan Isi Data 
Wawancara 
mendalam 
Empat Orang 
terdiri dari satu 
pengurus dan 
tiga karyawan  di 
yayasan lembaga 
GNOTA 
 
 Yasinta Widowati 
 Kessi  
 Sisca 
 Anggraini 
 
 
Sejarah berdirinya yayasan 
lembaga GNOTA, latar belakang 
berdirinya yayasan, program awal 
yang dijalankan yayasan, donasi 
pendidikan yang diberikan kepada 
anak miskin, bentuk penyaluran 
dana yang disalurkan kepada anak 
asuh, pembaharuan program 
kegiatan, proses mobilisasi 
sumber daya orang tua asuh, 
sosialisasi yang dilakukan ke 
masyarakat, pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan diluar program 
yayasan, jaringan kerjasama 
dengan yayasan, gerakan 
filantropi yayasan dengan para 
masyarakat yang menjadi bagian 
orang tua asuh, yayasan untuk 
mengentaskan kemiskinan lewat 
donasi pendidikan. 
 
Dua orang yang 
menjadi bagian 
orang tua asuh 
yayasan lembaga 
GNOTA 
 
 Yari Castiliani 
 Ankie 
 
Tanggapan secara umum latar 
belakang menjadi bagian orang 
tua asuh, tanggapan mengenai 
jumlah uang yang di donasikan, 
tanggapan mengenai 
keberlanjutan menjadi orang tua 
asuh atau hanya sekali dan 
tanggapan mengenai keprihatinan 
pendidikan anak miskin di 
Indonesia sehingga menjadi 
bagian orang tua asuh untuk 
peduli terhadap pendidikan anak 
miskin. 
 Dua anak yang 
mendapatkan 
donasi dari 
yayasan lembaga 
GNOTA 
 
 Putri Ashara 
 Faris 
 
Penampilan anak sebelum 
mendapatkan donasi pendidikan,  
dampak yang dirasakan setelah 
mendapatkan donasi pendidikan, 
tanggapan mengenai yayasan 
lembaga GNOTA sebagai 
yayasan yang peduli terhadap 
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Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Posisi Subjek 
Penelitian 
Nama Informan Cakupan Isi Data 
pendidikan anak miskin, 
tanggapan mengenai apa saja 
yang di donasikan. 
 
 
Dua orang pihak 
sekolah yang 
sekolahnya 
mendapatkan 
donasi 
pendidikan dari 
yayasan lembaga 
GNOTA 
 Toni Akbar 
 Farida 
 
Tanggapan adanya yayasan 
lembaga GNOTA berbasis 
masyarakat yang peduli terhadap 
pendidikan anak miskin, 
tanggapan dampak yang 
ditimbulkan dari yayasan terhadap 
pendidikan anak di sekolahnya 
dan Indonesia, tanggapan 
mengenai yayasan sebagai bentuk 
untuk pengentasan kemiskinan 
pada anak khususnya dalam 
pendidikan. 
Sumber : Peneliti karakteristik subjek penelitian, 2017 
1.7.4 Peran Peneliti 
Peran peneliti disini sebagai orang yang meneliti atau pengamat 
penelitian tersebut. Peneliti berusaha mencari tahu aksi gerakan filantropi 
pendidikan anak yang dilakukan oleh pihak yayasan lembaga GNOTA dan 
orang tua asuh dalam memberikan donasi pendidikan. Peneliti terjun langsung 
ke lapangan untuk mendapatkan data yang maksimal. Pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki peneliti cukup membantu dalam melihat fenomena 
filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial. Untuk menyempurnakan 
data penelitian, peneliti disini melihat setiap program kegiatan yang dilakukan 
oleh yayasan ini. Sehingga dalam kegiatan tersebut, peneliti dapat melihat, 
menafsirkan dan menganalisis kegiatan mereka untuk data penelitian. 
1.7.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut ; 
a. Observasi atau Pengamatan  
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Dalam penelitian ini, mengharuskan peneliti untuk terjun langsung 
ke lokasi penelitian. Oleh karena ini peneliti juga menggunakan metode 
observasi atau pengamatan atas fenomena yang terjadi di lokasi 
penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara berkala. 
Secara umum, Observasi atau pengamatan adalah cara pengambilan data 
dengan melakukan pengamatan melalui panca indra peneliti. Tujuan dari 
metode ini ialah agar peneliti dapat melihat secara langsung filantropi 
pendidikan anak sebagai gerakan sosial ataupun hal-hal yang 
menyangkut dengan penelitian di yayasan lembaga GNOTA.  
Observasi pertama yang dilakukan peneliti ialah dengan mencari 
dan mendatangi yayasan ini. Hal ini dilakukan karena sebelumnya, 
peneliti belum pernah bertatapan secara langsung dengan anggota 
yayasan tersebut. Observasi selanjutnya ialah, peneliti disini mendatangi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan yayasan ini. Terakhir, peneliti disini 
mengamati dan mencatat fenomena-fenomena yang terkait dengan 
bentuk filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial yang dilakukan 
melalui tindakan kolektif serta faktor penyebab dan dampak yang terjadi 
pada anak yang mendapatkan bantuan pendidikan dasar. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menanyakan 
sesuatu pada informan. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui secara 
dalam data yang peneliti cari pada narasumber. Peneliti disini 
menggunakan wawancara secara langsung pada informan-informan 
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terkait. Wawancara langsung dilakukan secara terstruktur dengan 
mengacu pada pedoman wawancara yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Walaupun begitu, jika memungkinkan, ada juga beberapa 
pertanyaan yang terkadang peneliti improvisasi saat wawancara untuk 
mendapatkan data yang padat. 
c. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 
Dokumentasi merupakan setiap catatan tertulis atau pun tidak 
tertulis seperti foto, dan arsip-arsiplainnya yang berhubungan dengan 
suatu peristiwa. Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data 
secara sekunder dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal penting 
yang berkaitan dengan obyek penelitian. Teknik ini digunakan 
bertujuan, menggambarkan secara jelas bahkan memvisualisasikan 
mengenai peristiwa-peristiwa yang menunjang penelitian. Foto-foto ini 
meliputi kegiatan yang dilakukan oleh informan serta bentuk program 
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh informan. Foto-foto tersebut 
diharapkan mampu memberikan gambaran secara nyata mengenai fokus 
penelitian ini.  
1.7.6 Keterbatasan Penelitian 
`Selama proses penelitian dilakukan, tidak selamanya berjalan sesuai 
dengan yang sudah direncanakan diawal. Peneliti menjumpai beberapa 
kendala yang menjadi keterbatasan penelitian. Hal pertama ialah mengenai 
lemahnya ketersediaan waktu. Saat ingin melakukan observasi penelitian, 
orang tua asuh sulit untuk ditemui. Hal ini dapat terjadi, mengingat sebagian 
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besar orang tua asuh memiliki pekerjaan yang lain, sehingga perlu ada 
kesenggangan waktu untuk melakukan penelitian. 
Hal kedua ialah cukup sulit untuk menemui anak-anak asuh. Hal ini 
dapat terjadi karena belum tau anak-anak asuh mana yang mendapatkan 
donasi, mengingat anak kelas berapa yang mendapatkan donasi dan cukup 
tertutupnya kepala sekolah untuk dapat menemui anak asuh di sekolah 
tersebut, sehingga perlu konfirmasi dulu ke pihak yayasan lembaga GNOTA 
untuk melakukan penelitian ke anak asuh. 
1.8 Triangulasi Data 
Penelitian ini membutuhkan kevalidan dan keabsahan terhadap data yang 
telah diperoleh selama proses pengamatan dan wawancara. Dalam Buku Cresswell, 
dijelaskan bahwa triangulasi terkait bagaimana penelitian akan menyoroti masalah 
keabahan internal, kekuatan informasi dan apakah penelitian tersebut sesuai dengan 
realita
38
. Peneliti membandingkan temuan yang ada di lapangan dengan informasi-
informasi yang dikemukakan oleh Informan. Peneliti juga membandingkan informasi 
yang diberikan oleh informan inti dengan informan lain agar dapat menemukan 
kevalidan data yang sebenarnya. Sehingga nantinya diharapkan dapat menemukan 
informasi bagaimana bentuk filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial yang 
ada pada informan inti. Pada akhirnya, kebenaran akan data yang disajikan mimiliki 
tingkat kebenaran yang akurat 
 
                                                          
38
 John W Creshwell. 2010, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm: 147 
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1.9 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab; satu bab pendahuluan, dua bab uraian empiris, 
satu bab analisis, dan satu bab kesimpulan. BAB I; Pendahuluan, dalam bab ini 
diuraikan latar belakang masalah, permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual, kerangka teori, 
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II; Konteks Sosial – Historis 
Yayasan Lembaga Gerakan Nasional Orang Tua Asuh, dalam bab ini peneliti akan 
menguraikan sejarah dan profil yayasan. Secara rinci juga membahas struktur 
kepengurusan, program donasi yang dilakukan, visi dan misi yayasan, serta jaringan 
kerjasama yayasan dengan berbagai instansi, perusahaan, dan komunitas. BAB III; 
Peneliti akan memfokuskan penelitian pada hasil temuan di lapangan yaitu Mobilisasi 
Sumber Daya Orang Tua Asuh Dalam Pelaksanaan Kegiatan Filantropi Pendidikan 
Anak. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai proses mobilisasi sumber daya orang 
tua asuh, gerakan filantropi peduli pendidikan anak dalam memberikan donasi yang 
diberikan kepada anak miskin, pelaksanaan kegiatan dengan perusahaan CSR, respon 
anak asuh terhadap yayasan dalam memberikan donasi pendidikan untuk 
kesejahteraan, ciri-ciri gerakan sosial baru yayasan. BAB IV; Berisi pembahasan 
analisis dari hasil temuan lapangan yang ada dibab sebelumnya. Bab ini akan 
mengaitkan permasalahan yang dikaji dengan konsep atau teori yang akan digunakan 
peneliti, yaitu teori utama yayasan sebagai organisasi gerakan filantropi. Selain itu 
juga akan diperkuat dengan beberapa pendapat ilmuwan lain mengenai hasil temuan 
ini. Maka dari bab ini berjudul Analisis Filantropi Pendidikan Anak Sebagai Gerakan 
Sosial Baru Oleh Yayasan Lembaga GNOTA. Dalam bab ini terdapat beberapa 
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subbab. Subbab pertama, yayasan sebagai gerakan filantropi. Subbab kedua, Program 
donasi yayasan lembaga GNOTA sebagai filantropi pendidikan anak. Subbab ketiga, 
Gerakan sosial baru dalam gerakan filantropi pendidikan anak oleh yayasan lembaga 
GNOTA. BAB V; berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
serta saran dari peneliti mengenai penelitian yang dikaji.  
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BAB II 
KONTEKS SOSIAL – HISTORIS YAYASAN LEMBAGA  
GERAKAN NASIONAL ORANG TUA ASUH 
2.1 Pengantar 
Pembahasan sebelumnya dalam Bab I berisi tentang pendahuluan yang 
memaparkan latar belakang dan permasalahan penelitian mengenai gerakan filantropi 
pendidikan anak, studi kasus di Yayasan Lembaga Gerakan Nasional Orang Tua 
Asuh (GNOTA). Selain itu, dijelaskan mengenai tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka sejenis yang digunakan untuk memperkuat kajian yang akan dibahas, 
konsep-konsep sosiologis serta teori juga dipaparkan yang berguna sebagai pisau 
analisis temuan lapangan, metodelogi penelitian dan sistematika penelitian. Pada Bab 
II dalam penelitian akan dipaparkan tentang sejarah berdirinya program donasi 
pendidikan, profil yayasan, struktur kepengurusan yayasan, visi dan misi, program 
kegiatan, serta jaringan kerjasama. 
2.2 Sejarah Yayasan Lembaga Gerakan Nasional Orang Tua Asuh 
(GNOTA) 
Sejak era pemerintahan presiden Soeharto pada tahun 1990-an pemerataan 
akses pendidikan di Indonesia masih dikatakan belum sepenuhnya baik. Pendidikan 
saat itu hanya tersentralistik di pulau Jawa. Kurangnya pemerataan ini disebabkan 
kesulitan pemerintah untuk memberikan akses pendidikan di pelosok daerah. 
Misalnya masih banyaknya angka putus sekolah yang dialami anak kurang mampu 
dalam mendapatkan akses pendidikan. Selain itu, tingkat kemiskinan masyarakat juga 
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cukup tinggi sehingga sulit mendapatkan akses pendidikan, khususnya pendidikan 
pada anak di usia 7 – 12 tahun. Maka, lewat bantuan dan dari peran serta masyarakat 
muncul keinginan untuk mewujudkan pendidikan secara layak dan merata.  
”Jadi lahirnya program gerakan orang tua asuh ini sebagai bentuk pemerataan pendidikan di 
indonesia, ini karena pendidikan sejak pemerintahan soeharto masih sentralistik di pulau jawa 
dan di luar pulau jawa khususnya daerah pinggur masih belum mendapatkan akses 
pendidikan. Untuk itu pemerintah sejak tahun 1996 membuat program orang tua asuh dengan 
tujuan melibatkan masyarakat dalam berperan serta membantu pemerintah memeratakan 
pendidikan di Indonesia”39 
 
Program yang melibatkan masyarakat oleh pemerintah pada tahun 1996 
tepatnya pada tanggal 29 Mei Presiden Soeharto mencanangkan sebuah program 
gerakan yang berfokus pada pemerataan pendidikan anak. Terbentuknya program ini 
diikuti secara simultan oleh 27 provinsi. Program ini dinamakan Gerakan Nasional 
Orang Tua Asuh atau GNOTA yang saat ini berbentuk suatu yayasan. Yayasan ini 
merupakan organisasi sosial atau gerakan sosial baru yang bersifat nirlaba, 
independen dan transparan. 
Peluncuran yayasan tersebut dimaksdkan untuk mendukung Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar (Wajardikdas) 6 tahun. Pada tahun 1994, wajib belajar ini 
ditingkatkan menjadi 9 tahun untuk pendidikan sekolah dasar dan menengah pertama. 
Pada tanggal 20 Agustus 1999 yayasan ini menjadi sebuah lembaga agar dapat lebih 
meningkatkan kesadaran serta mendorong masyarakat untuk bergabung membentuk 
masa depan negeri dengan memberikan kesempatan pendidikan dasar kepada anak-
anak yang kurang mampu. 
                                                          
39
 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 23 Agustus 2017 pukul 11.45 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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”Dulunya awal terbentuknya yayasan lembaga GNOTA pada sejak zaman soeharto pada 
tahun 1996 dibawah kementerian sosial yang mendukung program belajar saat itu, akan tetapi 
sejak tahun 1999 sudah tidak boleh dibawah pemerintah berdasarkan peraturan pemerintah 
yayasan lembaga GNOTA menjadi mandiri dan dijalankan oleh masyarakat agar dana yang 
dikeluarkan dari masyarakat itu sendiri”
40
 
Yayasan lembaga GNOTA pada tanggal 10 November 1999 ditingkatkan dan 
dilegalisasikan menjadi sebuah Yayasan. Pada tanggal 20 November 2006, Lembaga 
Yayasan GNOTA menyesuaikan Anggaran Dasarnya agar sejalan dengan Undang-
Undang No.16 Tahun 2001 tentang Yayasan dan Undang-Undang No.28 Tahun 2004 
tentang perubahan Undang-Undang No.16 Tahun 2011 tentang Yayasan.  
Skema II.1 
Alur Terbentuknya Yayasan Lembaga GNOTA Dari  Era Pemerintah Sampai 
Masyarakat 
 
Sumber : Hasil Temuan Lapangan, 2017 
Setelah berkiprah dalam bentuk yayasan yang sejak dahulu dipegang oleh 
pemerintah, sekarang sudah hampir berjalan 21 tahun telah menjadi yayasan yang 
dipegang oleh masyarakat, pada Agustus 1999, yayasan lembaga GNOTA 
memantapkan diri untuk berbadan hukum sebagai lembaga agar menjadi mandiri, 
independen, dan produktif serta menjadi institusi yang lebih profesional, bertanggung 
                                                          
40
 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 12 April 2017 pukul 11.00 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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jawab, dan bermanfaat bagi semua masyarakat yang turut ikut dalam mengakomodasi 
bentuk gerakan filantropi untuk pemerataan pendidikan anak di Indonesia. Pada tahun 
2006 yayasan ini resmi terbentuk menjadi sebuah yayasan, dengan tetap berbasiskan 
masyarakat maupun relawan sebagai roda penggerak dalam setiap prgram dan proses 
kegiatannya.  
Selain itu, membangun reputasi yang sangat baik dengan jaringan serta 
hubungan kerja yang luas, mulai dari individu masyarakat hingga organisasi 
masyarakat. Keterpaduan ini membuat yayasan tersebut diyakini dapat menjadi 
yayasan yang memiliki bentuk kepedulian dan tanggung jawab yang lebih baik untuk 
pendidikan anak, tanpa harus kehilangan profesionalitas maupun fleksibilitasnya 
sebagai yayasan yang berbasiskan masyarakat. 
2.3 Profil Yayasan Lembaga GNOTA 
Yayasan lembaga GNOTA berkomitmen untuk memfokuskan diri dalam 
memberikan pelayanan dan kepedulian melalui berbagai program kegiatan untuk 
memberikan akses kebutuhan pendidikan anak agar tidak putus sekolah. Jam 
operasional yayasan ini terbuka untuk umum pada hari senin-jum’at jam 08.30 s/d 
18.00 WIB. Yayasan ini juga memiliki logo yang menjadi simbol dari yayasan 
tersebut. 
Gambar II.1 
Logo Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber : www.google.com  
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Yayasan ini terdapat di gedung kawasan Mega Kuningan dengan skala yang 
tidak cukup luas dengan memiliki 4 lantai di dalamnya, tetapi di lantai 3 tidak diisi 
oleh yayasan ini melainkan dipegang oleh perusahaan lain. Di gedung yang ditempati 
ini tidak menggunakan sistem sewa perbulan dan tahun tetapi, gedung tersebut murni 
milik yayasan ini. Di setiap lantai memiliki ruangan khusus untuk para pengurus dan 
karyawan. 
Gambar II.2 
Kantor Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 12 April 2017 
  
Mulai dari lantai satu ditempati oleh para karyawan dibagian program dan 
fundrising. Tugas untuk karyawan bagian fundrising membuat publikasi melalui 
banner, baliho, dan spanduk untuk mensosialisasikan yayasan ini kepada masyarakat 
untuk turut serta menjadi bagian orang tua asuh. Selain itu, untuk karyawan bagian 
program bertugas sebagai penerima donatur dari orang tua asuh, mencari jaringan 
ritel, menjalin kerjasama dengan perusahaan, dan menjalin hubungan baik dengan 
para orang tua asuh.  
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Galeri kerajinan terdapat di lantai 1 dari berbagai daerah yang menghiasi 
ruangan. Galeri ini diperjualbelikan kepada pembeli dan uangnya tersebut dijadikan 
sebagai donasi pendidikan untuk anak. Galeri tersebut merupakan salah satu program 
yayasan ini bernama Gallery of Hope. Selain itu, di dalam lantai satu ini sebagai 
tempat untuk pelaksanaan acara kegiatan berlangsung seperti, garage sale. Tidak 
hanya itu, di ruangan lantai satu ini terdapat ucapan dan karya seni dari anak asuh 
untuk yayasan tersebut. 
Gambar II.3 
Ruangan Lantai 1 Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 19 Mei 2017 
  
Di lantai berikutnya terdapat dua bagian sebagai sekretariat dan penyalur 
dana. Karyawan yang bekerja di bagian sekretariat bertugas untuk menyediakan 
infrastruktur dalam gedung dan sebagai maintenance data. Sedangkan, tugas bagian 
karyawan penyalur dana adalah mengatur keuangan pemasukan dari para orang tua 
asuh untuk dibelanjakan peralatan sekolah. Di dalam ruangan lantai dua juga terdapat 
ruang untuk rapat para pengurus dengan karyawan. 
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Gambar II.4 
Ruangan Lantai 2 Yayasan Lembaga GNOTA 
  
Sumber : Dokumentasi Pribadi 19 Mei 2017 
 
Selanjutnya, di lantai 4 ditempati oleh karyawan yang bertugas dalam bidang 
pusat data, finance dan HRD, masing-masing memiliki tugas berbeda. Karyawan di 
bagian pusat data bertugas mengolah data orang tua dan anak asuh. Sedangkan, 
karyawan bagian finance mengatur keuangan yang masuk dari para donatur. Untuk 
karyawan di bagian HRD bertugas menangani calon pekerja yang ingin melamar di 
yayasan menjadi karyawan. Di dalam ruangan ini terdapat aula untuk melakukan 
pertemuan dengan para tamu maupun acara kegiatan yang diselenggarakan.    
Gambar II.5 
Ruangan Lantai 4 Yayasan Lembaga GNOTA 
  
Sumber : Dokumentasi Pribadi 19 Mei 2017 
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2.4 Program Donasi Yayasan Lembaga GNOTA 
Program yayasan lembaga GNOTA disebut satu demi satu. Sesuai dengan 
namanya program ini berupa pemberian donasi dari satu orang tua asuh untuk satu 
anak asuh atau lebih. Program ini memiliki beberapa paket bantuan yaitu berupa uang 
dengan jumlah Rp. 250.000,- dan Rp. 300.000,-. Dimana kedua paket bantuan ini 
masing-masing berbeda, dilihat dari tingkat pendidikan anak asuhnya. Paket bantuan 
ini bisa berupa 3 tahun (Sekolah Dasar), 6 tahun (Sekolah Dasar) atau 3 tahun 
(Sekolah Menengah Pertama) setiap satu tahun sekali. 
Paket bantuan ini tidak berupa uang cash yang diberikan kepada anak-anak, 
tetapi diberikan berupa perlengkapan sekolah seperti, baju, tas, topi, alat tulis, dan 
sepatu. Tujuannya agar donasi yang diberikan benar-benar untuk keperluan 
pendidikan bukan untuk kehidupan ekonomi. Untuk itu, pihak yayasan tidak 
memberikan uang cash kepada anak-anak kurang mampu agar tidak disalahgunakan 
dalam keperluan ekonomi keluarganya. 
Sepanjang perjalanannya, yayasan ini telah banyak melakukan perkembangan 
program kegiatannya. Tak luput juga program utama yayasan ini adalah berdonasi 
untuk pendidikan anak di Indonesia. Sudah banyak donasi yang diberikan kepada 
anak-anak Indonesia agar mereka tetap melanjutkan sekolahnya ke jenjang tingkat 
akhir. Total jumlah donasi dari masyarakat yang bergerak untuk memajukan anak-
anak di Indonesia mencapai 2,3 juta paket bantuan yang telah diberikan kepada anak-
anak di pelosok Indonesia. 
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Gambar II.6 
Program Satu Demi Satu Yayasan Lembaga GNOTA 
  
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2016 
 
Aktifitas pokok yayasan ini adalah melakukan kegiatan donasi pendidikan 
melalui orang tua asuh. Nama dari orang tua asuh itu sendiri didasari oleh konsep 
melindungi dan mengayomi anak seperti halnya anak sendiri melalui pendekatan-
pendekatan secara penuh kasih sayang dan cinta. Selain melakukan kegiatan 
berdonasi, masih terdapat aksi pelaksanaan kegiatan seperti program pendukung 
dalam melakukan proses kegiatan untuk anak asuh agar anak secara aktif 
mendapatkan pengalaman di luar kegiatan pendidikan. contohnya, adanya kegiatan 
pengenalan profesi melalui kelas inspirasi. 
Seiring dengan perkembangannya, yayasan ini mulai mengembangkan 
program kegiatan untuk lebih mendukung mensejahterakan anak. Program-program 
tersebut tidak hanya berbasis akademik, tetapi ada yang berbasis non akademik, 
misalnya bermain alat musik. Selain itu, yayasan ini juga mengadakan acara setiap 
tiga kali selama setahun seperti, acara garage sale yang selalu diselenggarakan oleh 
pihak yayasan. Acara ini hanya menjual produk barang bekas dan uangnya 
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didonasikan kepada anak-anak yang membutuhkan. Acara ini juga bertujuan untuk 
mensosialisasikan yayasan ini ke masyarakat yang turut hadir di kegiatan tersebut.  
Yayasan ini memfokuskan diri pada pemberian donasi pendidikan secara 
teratur untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap anak-anak kurang 
mampu khususnya dalam mendapat pendidikan. Masyarakat dapat mendaftarkan diri 
untuk bergabung menjadi bagian orang tua asuh. Setiap masyarakat yang ingin 
menjadi bagian orang tua asuh, nantinya akan memilih paket bantuan program yang 
akan di donasikan kepada anak-anak kurang mampu. Dari kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan empati masyarakat dan peduli terhadap fenomena pendidikan 
anak. 
2.5 Struktur Kepengurusan Yayasan Lembaga GNOTA 
Skema II.2 
Struktur Kepengurusan Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: Yayasan Lembaga GNOTA, 2017 
Pembina 
Sekretaris 
Yasinta Widowati 
Ketua 
Gendis Siti Hatmanti 
Bendahara 
Fitri Sulaiman 
Fundrising Program Sekretariat Penyaluran Pusat Data 
Finance & 
HRD 
Pengawas 
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 Sistem kepengurusan dan pengelola yayasan lembaga GNOTA secara aktif 
dikelola oleh para pembina, pengawas, pengurus dan karyawan. Seluruh pengurus 
dan karyawan bersinergi dan berintegritas dalam mengelola seluruh macam program 
dan proses pelaksanaan kegiatan yang akan dijalankan. 
Tugas pokok dan fungsi pembina untuk membina para pengurus dan 
karyawan dalam melaksanakan program dan pelaksanaan yang akan dijalankan. 
Pembina di yayasan ini hanya datang selama 1 tahun sekali. Pengawas bertugas untuk 
mengontrol setiap program dan kegiatan yang akan dilaksanakan. Fungsi pengawas 
juga melihat kinerja para pengurus. Sedangkan, untuk pengurus mempunyai tugas 
dan fungsi dalam mengurusi berbagai program dan kegiatan yang akan dilakukan. 
Pengurus juga ikut serta dalam berlangsungnya kegiatan tetapi, hanya satu perwakilan 
saja yang ikut kegiatan tersebut. Untuk para karyawan memiliki tugas dan fungsi 
berdasarkan bagiannya masing-masing, serta mendukung program dan kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Para pengurus dan karyawan yayasan ini, selain bekerja untuk 
membantu pendidikan anak kurang mampu, mereka mempunyai pekerjaan lain salah 
satunya, pengusaha di bidang properti maupun bisnis lainnya. 
2.6 Visi dan Misi Yayasan Lembaga GNOTA 
Yayasan Lembaga Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA) merupakan 
organisasi nirlaba yang bersifat sosial, independen, koordinatif, dan transparan, yang 
dibentuk sebagai wadah kepedulian dan partisipasi masyarakat serta, sebuah inisiatif 
nasional untuk membantu ribuan anak Indonesia agar dapat meneruskan 
pendidikannya. Gerakan berbasis filantropi ini yang dilaksanakan secara nasional 
untuk menumbuhkan, meningkatkan, dan mengembangkan kepedulian dan peran 
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serta masyarakat sebagai orang tua asuh. Yayasan ini juga berperan dalam menjaga 
pemerataan dan kesinambungan bantuan, sehingga anak Indonesia bisa meyelesaikan 
pendidikan dasar 9 tahun dan meraih masa depan. Oleh karena itu, demi 
mensukseskan program yang akan dilaksanakan pihak yayasan mempunyai visi dan 
misi. 
Visi yayasan ini memfokuskan diri pada 2 (dua) hal yaitu, pendidikan dan 
kemanusiaan. Dalam kedua bidang ini, pihak yayasan ingin meningkatkan kesadaran 
serta tanggung jawab sosial untuk mendukung program wajib belajar pendidikan 
dasar Indonesia. Mengajak masyarakat untuk berperan sebagai pion penting dalam 
menumbuhkan kepedulian terhadap pendidikan anak Indonesia, khususnya 
masyarakat kelas menengah kebawah. Dengan kesadaran yang meningkat, 
menjadikan masyarakat akan lebih peduli terhadapa kualitas pendidikan dasar sebagai 
landasan untuk pendidikan lanjutan serta bersama-sama melakukan tindakan nyata 
untuk menjamin keberlangsungan pendidikan dasar bagi anak-anak Indonesia, 
terutama yang tinggal di daerah terpencil. 
Untuk misi yayasan ini yakni, secara aktif turut serta mendukung pemerataan 
dan penyelesaian dari wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun yang diluncurkan 
pemerintah Indonesia. Pihak yayasan akan terus mensosialisasikan program kegiatan, 
sehingga dapat mengembangkan, meningkatkan serta berbagi kepedulian, peranan 
dan menjadikan orang tua asuh sebagai sebuah tradisi yang baik. Dengan 
mengumpulkan dan mengintegrasikan sumber-sumber yang ada serta dana 
masyarakat, akan dapat membantu menjamin kelangsungan pendidikan anak-anak 
dari keluarga kurang mampu, dari orang tua yang cacat dan mereka yang tinggal di 
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tempat-tempat terpencil untuk belajar pendidikan dasar wajib. Selain itu, pihak 
yayasan juga akan mempermudah orang tua asuh dengan mengumpulkan dan 
menyediakan data yang akurat tentang calon anak asuh, anak asuh terkini, calon 
orang tua asuh dan orang tua asuh terkini. Yayasan ini merupakan organisasi sosial 
yang profesional, bertanggungjawab serta memiliki reputasi sangat baik dengan 
jaringan serta hubungan kerja yang luas, mulai dari pemerintah pusat hingga desa-
desa di seluruh Indonesia. 
2.7 Jaringan Kerjasama Yayasan Lembaga GNOTA 
Yayasan lembaga GNOTA dalam membangun jaringan sosial dengan 
berbagai instansi, perusahaan berbasis CSR, dan komunitas. Bentuk jaringan yang 
dilakukan dengan melakukan serangkaian proses pelaksanaan program kegiatan. 
Yayasan ini menjalin jaringan dengan cara melobi beberapa pihak perusahaan yang 
mempunyai program CSR, terutama pada program pendidikan. Terdapat juga 
perusahaan yang datang langsung ke yayasan ini. Jaringan tersebut merupakan timbal 
balik antara yayasan dan perusahaan. 
Salah satu jaringan kerjasama yayasan ini yaitu, dengan bekerjasama oleh 
sekolah swasta Global Jaya. Bentuk kerjasama ini telah terjalin sejak tahun 2016 
sampai dengan sekarang. Yayasan ini memilih bekerjasama dengan pihak sekolah 
karena ingin mengenalkan kepada siswa di sekolah tersebut mengenai pentingnya 
peduli terhadap sesama. Dengan begitu para siswa maupun orang tua murid tergerak 
melakukan tindakan kolektif untuk membantu anak kurang mampu yang sulit 
mendapatkan akses pendidikan. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan 
menyelenggarakan acara bertemakan charity concert. Kegiatan ini tidak hanya 
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menyumbangkan donasi tetapi, terdapat suguhan talenta yang dipamerkan 
diantaranya, bernyanyi, menari, bermain alat musik, dan fashion designer.  
 
Gambar II.7 
Kegiatan Charity Concert SMA Global Jaya Bersama Yayasan Lembaga 
GNOTA 
 
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2017 
 
Beragam cara yang dilakukan oleh yayasan ini dalam melakukan relasi-relasi 
sosial kepada beberapa perusahaan maupun instansi lainnya ialah dengan 
menyesuaikan kepentingan yayasan dan perusahaan. Begitu cocok yayasan ini 
menjalin kerjasama untuk mengedepankan kepentingan bersama. Bahkan banyak 
perusahaan berbasis CSR berbondong-bondong untuk menjalin kerjasama dengan 
yayasan ini seperti, Global Jaya School, Datsun, Pos Indonesia, Blue Bird, Bank BRI, 
Bank Mandiri, Bank BCA, PT Petrokimia Gresik, Yayasan Supersemar, MSIG, 
Dompet Dhuafa, Yayasan Nusantarun, Agung Toyota, Myfunbizz, Xtrans, dan GMIS 
Jakarta. Apalagi perusahaan tersebut tertarik dengan program donasi yang dilakukan. 
Selain itu, bentuk kerjasama ini juga masuk ke dalam berbagai program yang di 
usung oleh yayasan ini salah satunya, program travel of hope, sound of hope, dan 
CSR for education.  
61 
 
 
 
”Kita tentunya targetnya kepada masyarakat yang peduli terhadap pendidikan anak dan 
kemudian menjadikan orang tua asuh melalui individu-individu, kelompok, dan csr 
perusahaan dan siapa aja dan kita akan mendorong mereka masing-masing.”
41
 
Program Sound Of Hope yayasan ini bekerjasama dengan saung mang udjo. 
Jaringan kerjasama ini sudah terjalin selama tujuh tahun. Kegiatan ini merupakan 
menyediakan angklung untuk mengajarkan musik kepada anak-anak. Untuk 
menciptakan musik yang indah, solidaritas, disiplin dan kerja sama yang baik dengan 
orang lain adalah pelajaran yang sangat berharga untuk anak. Aksi kegiatan ini juga 
sebagai bentuk pemberdayaan kepada anak dengan mengajarkan anak cara bermain 
musik tradisional secara baik. Tujuannya agar tingkat kreatifitas dan jiwa seni pada 
anak menjadi lebih baik dan berguna bagi masa depannya. 
Gambar II.8 
Kegiatan Sound Of Hope Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2012 
Pelaksanaan program CSR for education yayasan ini pernah menjalin 
kerjasama dengan perusahaan PT Nissan Motor Indonesia. Pada program ini 
bermaksud untuk membantu anak-anak dari keluarga kurang mampu dalam 
memberikan akses pendidikan yang lebih baik. Yayasan dan pihak perusahaan 
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 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 12 April 2017 pukul 11.00 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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tersebut mempunyai serangkaian kegiatan berlangsung, antara lain melakukan 
renovasi tiga lapangan sekolah di Jawa Barat. Sekolah yang direnovasi tersebut ialah 
SDN Babakancikao Purwakarta, SDN Cikahuripan 3 Lembang, dan SDN 
Nanggerang Kuningan. Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan ini juga memberikan 
sebuah beasiswa kepada 60 anak berprestasi dari masing-masing sekolahnya.  
Gambar II.9 
Kegiatan Datsun Rising Hope Bersama Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2017 
Yayasan ini telah berdiri selama 21 tahun menjadi yayasan terbesar di 
Indonesia, mengingat banyaknya dukungan dari masyarakat dan perusahaan yang 
turut andil untuk menjadi donatur maupun mitra. Selain memberikan bantuan yang 
cukup banyak melalui sumbangan yang diberikan, kerjasama antara yayasan ini 
dengan berbagai perusahaan tidak hanya berupa finansial. Akan tetapi, memberikan 
sumbangan berupa barang, sarana dan prasarana untuk keberlangsungan kegiatan. 
Beberapa pihak perusahaan pun yang terjalin kerjasama dengan yayasan ini 
mempercayakan seluruh pelaksanaan kegiatan sepenuhnya. Jadi pihak yayasan ini 
juga turut meramaikan kegiatan yang berlangsung maupun berpartisipasi didalamnya. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan pengurus yayasan lembaga GNOTA. 
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”Jadi kita membuat event kita sendiri maupun yang diajak untuk ikut berpartisipasi 
meramaikan event dan perusahaan lain yang ikut bekerjasama dengan kami melalui program 
csrnya”
42
 
 
Yayasan ini dalam rangka memperkuat programnya tidak hanya berdiri 
sendiri, melainkan berbagai macam upaya yang dilakukan untuk mengambangkan, 
memperkuat dan memperkokohnya. Dengan demikian, yayasan ini terus 
meningkatkan jaringan kerjasama dengan berbagai perusahaan maupun instansi agar 
semua kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan target yang ingin 
dicapai, serta memperkuat dan mempertahankan jaringan kepedulian untuk terus 
mendonasikan pendidikan anak kelas menengah kebawah.  
2.8 Penutup 
Awal lahirnya program orang tua asuh didirikan oleh pemerintah untuk 
mendukung pemerataan pendidikan di Indonesia sejak kepemimpinan Soeharto. Saat 
itu pendidikan di Indonesia hanya tersentralistik di satu wilayah yaitu, Jawa. Dengan 
lahirnya program orang tua asuh ini sebagai upaya terbentuknya Yayasan lembaga 
GNOTA. Yayasan lembaga GNOTA didirikan oleh pemerintah pada tanggal 29 Mei 
1996. Yayasan lembaga GNOTA ini berdiri berawal dari keprihatinan pemerintah 
terhadap kemiskinan pada anak yang sulit mendapatkan akses pendidikan, serta 
dimaksudkan untuk mendukung Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajardikdas) 6 
tahun. Pada tahun 1994, wajib belajar ini ditingkatkan menjadi 9 tahun untuk 
pendidikan sekolah dasar dan menengah pertama.  
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 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 12 April 2017 pukul 11.00 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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Selama perjalanannya, pada tanggal 20 Agustus 1999 GNOTA menjadi 
sebuah lembaga agar dapat lebih meningkatkan kesadaran serta mendorong 
masyarakat untuk bergabung membentuk masa depan negeri dengan memberikan 
kesempatan pendidikan dasar kepada anak-anak yang kurang mampu. Yayasan 
lembaga GNOTA merupakan organisasi atau gerakan filantropi ini bersifat nirlaba, 
independen dan transparan. Yayasan lembaga GNOTA dipegang oleh masyarakat 
berdasarkan peraturan Undang-Undang No.16 Tahun 2001 tentang Yayasan dan 
Undang-Undang No.28 Tahun 2004 tentang perubahan Undang-Undang No.16 
Tahun 2011 tentang Yayasan. 
Nama dari orang tua asuh itu sendiri didasari oleh konsep melindungi dan 
mengayomi anak seperti halnya anak sendiri melalui pendekatan-pendekatan secara 
penuh kasih sayang dan cinta. Setelah berkiprah dalam bentuk yayasan lembaga 
melalui pendekatan orang tua asuh selama 20 tahun, maka yayasan lembaga GNOTA 
memantapkan diri untuk berbadan hukum sebagai yayasan agar menjadi organisasi 
sosial yang profesional, bertanggungjawab serta memiliki reputasi sangat baik dengan 
jaringan serta hubungan kerja yang luas, mulai dari pemerintah pusat hingga desa-
desa di seluruh Indonesia. 
Yayasan lembaga GNOTA berada dilokasi di Jalan DR.Ide Anak Agung Gde 
Agung Lot 8,9/A9 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan 12950, Indonesia. 
Yayasan lembaga GNOTA memiliki visi dan misi serta struktur kepengurusan 
dengan berbagai bagian divisi yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam 
melakukan program kegiatan yang akan dilaksanakan. Yayasan lembaga GNOTA 
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juga memiliki berbagai program kegiatan yang berkaitan dengan bantuan donasi 
pendidikan serta membuat event bertajuk charity sampai pengumpulan dana dari 
masyarakat melalui penjualan barang bekas. Program kegiatan tersebut diantaranya 
satu demi satu, gallery of hope, sound of hope, travel of hope, pundi of hope, friend 
of hope, ALMS of hope zakat, CSR for education, dan garage sale of hope. 
Jaringan yayasan lembaga GNOTA dengan berbagai perusahaan-perusahaan 
dan masyarakat terkait donasi kebutuhan pendidikan dan donasi untuk 
keberlangsungan program kegiatan. Beberapa perusahaan yang menjalin dengan 
yayasan lembaga GNOTA yakni Global Jaya School, Datsun, Pos Indonesia, Blue 
Bird, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BCA, PT Petrokimia Gresik dll. Yayasan 
lembaga GNOTA menjalin jaringan kerjasama sosial guna untuk mempertahankan 
dan penguatan dalam memberikan akses kebutuhan pendidikan anak. 
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BAB III 
MOBILISASI SUMBER DAYA ORANG TUA ASUH DALAM 
PELAKSANAAN KEGIATAN FILANTROPI PENDIDIKAN 
ANAK 
3.1 Pengantar 
Pembahasan sebelumnya dalam Bab II, telah dipaparkan mengenai sejarah 
lahirnya program donasi pendidikan yayasan lembaga GNOTA dan profil yayasan 
lembaga GNOTA, struktur kepengurusan, program-program kegiatan, visi dan misi 
yayasan, dan jaringan kerjasama yayasan lembaga GNOTA. Pada Bab III akan 
dijelaskan mengenai proses mobilisasi sumber daya orang tua asuh, gerakan filantropi 
pendidikan anak miskin dalam memberikan donasi pendidikan, pelaksanaan kegiatan 
yayasan lembaga GNOYA, respon atau tanggapan masyarakat mengenai gerakan 
filantropi pendidikan anak oleh yayasan lembaga GNOTA, faktor penghambat dan 
pendukung dalam memobilisasi sumber daya orang tua asuh oleh yayasan lembaga 
GNOTA. 
3.2 Proses Mobilisasi Sumber Daya Orang Tua Asuh Dalam Melakukan 
Donasi Pendidikan 
Pentingnya sumber daya dalam perkembangan dan keberhasilan suatu gerakan 
membutuhkan dukungan dalam bentuk pengetahuan, uang, media, tenaga kerja, 
kesetiakawanan, legitimasi, dan berupa dukungan bagi gerakan tersebut, baik 
dukungan internal maupun dukungan eksternal dari elit penguasa. Proses pengerahan 
sumber daya atau mobilisasi sumber daya ini merupakan kunci keberhasilan suatu 
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gerakan dalam mengubah struktur sosial lama menjadi struktur sosial yang baru 
dengan melakukan suatu tindakan kolektif.
43
 Dalam melakukan proses mobilisasi 
sumber daya agar tercapai sesuai target yang diinginkan dibutuhkan sumber daya 
cukup banyak dari peran serta masyarakat yang turut ikut berpartisipasi dalam 
melakukan tindakan kepedulian terhadap isu yang ada di masyarakat seperti, 
pendidikan anak miskin yang sulit mendapatkan akses kebutuhan sekolahnya. 
  Menjaga hubungan baik dengan masyarakat atau calon orang tua asuh 
menjadi syarat utama bagi yayasan guna menarik dan menambah sumber daya untuk 
kelangsungan program. Seperti halnya yayasan lembaga GNOTA yang menjalin 
hubungan dengan orang tua asuh yang telah lama bergabung dan berkelanjutan untuk 
terus memberikan donasi pendidikan anak. Menjaga hubungan tersebut salah satu 
kunci untuk mempertahankan sumber daya agar terus melakukan gerakan peduli 
pendidikan anak. Akan tetapi, yayasan ini juga tetap memerlukan sumber daya baru 
di masyarakat untuk menyadarkan masyarakat agar peduli terhadap sesama, 
khususnya pendidikan anak. 
”Kita si memaintace kaya memelihara dengan baik dengan orang tua asuh melalui esksisting 
yang pernah berkembang dan itu menjadi lebih penting daripada mencoba mencari yang baru, 
itu bisa dari sekian persen bisa didapat dari proses eksisting itu. Lalu dengan menjaga 
hubungan baik dengan mereka. Untuk tambahannya kita melakukan kampanye, misalnya di 
mall2 kalau ada acara. Nah itu kan cara untuk memobilisasi sumber dayanya. Menyasarkan 
target atau potensial target.”44 
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 Maarif, Syamsul. 2010. Bahan Ajar Sosiologi. Perilaku Kolektif & Gerakan Sosial. Yogyakarta: 
Gress Publishing halaman 53 
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 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal  24 Agustus 2017 pukul 12.34 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
68 
 
 
Selama proses mobilisasi sumber daya orang tua asuh yayasan ini giat 
melakukan aksi-aksi gerakan, diantaranya melakukan aksi program kegiatan dengan 
mengenalkan yayasan ini ke masyarakat melalui media sosial seperti, facebook, 
twitter, instagram dan website milik yayasan ini sendiri. Tidak hanya itu, yayasan ini 
turut ikut berpartisipasi menjalin kerjasama dengan komunitas lain untuk melakukan 
suatu kegiatan. Kegiatan ini dapat bentuk seperti mengumpulkan barang bekas untuk 
didonasikan terhadap anak-anak kurang mampu sampai kegiatan berbasis charity. 
Cara mempertahankan sumber daya orang tua asuh demi terciptanya gerakan 
filantropi pendidikan anak secara berkelanjutan yayasan ini mempunyai teknik 
tersendiri. Menurut pengurus yayasan ini Yasinta Widowati, ia mengatakan bahwa 
yayasan ini melakukan kegiatan dengan mengundang orang tua asuh dari berbagai 
kalangan. Selain itu, melakukan forum diskusi kelompok dengan melemparkan 
pertanyaan ke orang tua asuh, lalu para orang tua asuh memberikan jawaban serta 
saran-saran dan ide-ide agar suasana forum diskusi semakin cair. Selanjutnya, 
yayasan ini juga memberikan penghargaan kepada orang tua asuh yang telah lama 
bergabung. 
Untuk mencapai target yang di inginkan dalam meningkatkan mobilisasi 
sumber daya orang tua asuh, yayasan ini memfokuskan ke masyarakat untuk menjadi 
bagian orang tua asuh di kalangan kelas menengah atas. Akan tetapi, yayasan tersebut 
mempersilahkan masyarakat dari berbagai kelas untuk menjadi bagian orang tua asuh. 
Karena untuk menjadi orang tua asuh masyarakat tidak perlu kaya, siapapun bisa 
menjadi orang tua asuh untuk melakukan donasi pendidikan anak miskin di 
Indonesia. 
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Selama proses mobilisasi sumber daya orang tua asuh, tingkat masyarakat 
yang terlibat di yayasan ini masih fluktuatif. Masih banyaknya masyarakat yang 
belum mengetahui yayasan ini, khususnya kaum millenial. Untuk itu yayasan ini 
tengah menggapai kaum millenial untuk melakukan gerakan filantropi terhadap 
pendidikan anak miskin. Seperti apa yang dikatakan oleh Yasinta Widiowati selaku 
pengurus yayasan lembaga GNOTA, ia mengatakan. 
”Sekarang ini kita mau mencapai atau menggapai angkatan muda saat ini, mau engga mau 
kita harus menyentuh mereka. Agar mereka mau, kita engga pake gaya-gaya komunikasi kuno 
seperti ke orang tua. Jadi kita melakukan gerakan seperti mengaudiensi anak-anak muda ini” 
Skema III.1 
Mobilisasi Sumber Daya Orang Tua Asuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Temuan Penelitian, 2017 
 
3.3 Gerakan Filantropi Pendidikan Anak Yayasan Lembaga GNOTA 
Sulitnya mendapatkan akses pendidikan dasar secara formal dirasakan bagi 
kaum masyarakat miskin untuk mengenyam pendidikan secara layak, khususnya pada 
anak. Kurangnya pemerataan pendidikan di pelosok daerah sebagai faktor kunci anak 
tidak bisa mendapatkan akses pendidikan. Kurangnya pemerataan tersebut juga 
disebabkan oleh faktor kemiskinan yang dialami oleh masyarakat yang membuat 
Mobilisasi Sumber Daya Orang 
Tua Asuh Peduli Pendidikan Anak 
Miskin 
1. Mengajak masyarakat peduli terhadap 
pendidikan anak miskin melalui media 
promosi dan sosial. 
2. Dukungan dan jaringan kerjasama dari 
kelompok maupun perorangan dalam 
memberikan bantuan pendidikan. 
3. Anak kurang mampu yang mendapatkan 
donasi pendidikan tetap melanjutkan 
sekolah sampai tuntas. 
1. Menjalin hubungan baik dengan orang tua 
asuh demi terciptanya gerakan filantropi 
pendidikan anak miskin. 
2. Melakukan aksi-aksi kegiatan guna 
mengajak masyarakat  
3. Mengundang orang tua asuh dalam acara 
kegiatan untuk mempertahankan 
hubungan. 
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anak sulit mendapatkan akses pendidikan, karena biaya kebutuhan pendidikan cukup 
mahal sehingga banyaknya anak yang putus sekolah sampai belum mampu untuk bisa 
sekolah. Keprihatinan ini juga dapat membuat anak secara psikis merasa minder 
dengan anak-anak yang mempunyai segala aspek kebutuhannya. 
”Jadi secara psikologis itu si anak juga melihat harga diri dan harkat martabat dia timbul, 
kalau orang miskin kan melihat lingkungannya berbeda dengan dia kan dia ada rasa minder. 
Itu lebih kepada hak-hak martabat si anak itu, bayangin kalau hidup bagaimana mereka tidak 
punya dan melihat anak yang punya segala aspek kebutuhannya”
45
 
 
Yayasan lembaga GNOTA sebagai gerakan berbasis filantropi pendidikan 
anak melalui visi dan misi untuk terus melakukan donasi pendidikan anak kurang 
mampu, sehingga mereka mendapatkan akses kebutuhan pendidikan dengan baik. 
Melalui donasi pendidikan yang diberikan dapat membuat anak untuk terus 
melanjutkan sekolahnya sampai ketingkat yang lebih tinggi. Seperti halnya yang 
dikatakan oleh Yasinta Widiowati selaku pengurus yayasan lembaga GNOTA. 
”Yaiya karena kriteria yang kami bangun hanya anak-anak miskin. Jadi anak-anak kurang 
mampu yang layak untuk dibantu. Jadi kita usahakan bantu anak-anak miskin agar tetap 
sekolah dan sampai lulus”
46
  
 
Gerakan filantropi yang dilakukan ini melalui partisipasi masyarakat yang 
ikut menjadi bagian orang tua asuh. Menjadi bagian orang tua asuh di yayasan 
tersebut tidak ada persyaratan khusus, pihak yayasan membuka sangat lebar kepada 
masyarakat agar ikut berpartsipasi untuk bergerak dan peduli terhadap pendidikan 
anak kelas menengah kebawah. Masyarakat secara bebas bisa menjadi bagian orang 
                                                          
45
 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 12 April 2017 pukul 11.45 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
46
 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 12 April 2017 pukul 12.00 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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tua asuh berdasarkan keinginan yang kuat untuk merubah pendidikan anak tersebut 
menjadi lebih baik. Seperti halnya anak-anak mampu yang mendapatkan pendidikan. 
Yayasan ini telah banyak membantu anak-anak Indonesia agar tetap melanjutkan 
sekolahnya sampai tuntas. Terlihat dari tabel jumlah anak asuh tahun 2016/2017. 
Tabel III.1 
Jumlah Anak Asuh Tahun 2016-2017 
NO Propinsi 
Jumlah Anak Asuh 
SD SLTP MI MTS SDLB SLTPLB Total 
1 NAD 85 184 0 0 0 0 269 
2 SUMUT 422 93 0 0 0 0 515 
3 SUMBAR 54 0 0 0 0 0 54 
4 RIAU 142 192 0 0 0 0 334 
5 JAMBI 381 70 0 0 0 0 451 
6 SUMSEL 26 0 0 0 0 0 26 
7 BENGKULU 63 10 0 0 0 0 73 
8 LAMPUNG 49 0 0 0 0 0 49 
9 JAKARTA 537 134 0 0 0 0 671 
10 JABAR 1713 1189 12 7 0 0 2921 
11 JATENG 1843 90 0 0 0 0 1933 
12 JOGJA 81 0 0 0 0 0 81 
13 JATIM 113 0 0 0 0 0 113 
14 KALTENG 11 0 0 0 0 0 11 
15 KALTIM 16 0 0 0 0 0 16 
16 SULUT 125 47 0 0 0 0 172 
17 SULTANG 178 0 0 0 0 0 178 
18 SULTENG 75 0 0 0 0 0 75 
19 SULSEL 598 250 0 0 0 0 848 
20 BALI 11 48 0 0 0 0 59 
21 NTB 561 250 0 0 0 0 811 
22 NTT 814 76 0 0 0 0 890 
23 MALUKU 0 36 0 0 0 0 36 
24 PAPUA 109 44 0 0 0 0 153 
25 MALUT 355 200 0 0 0 0 555 
26 BANTEN 197 187 0 49 0 0 433 
27 BELITUNG 391 0 0 0 0 0 391 
28 GORONTALO 50 68 0 0 0 0 118 
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NO Propinsi 
Jumlah Anak Asuh 
SD SLTP MI MTS SDLB SLTPLB Total 
29 KEP RIAU 62 29 0 0 0 0 91 
30 KALUT 96 78 0 0 0 0 174 
TOTAL 9158 116 12 56 0 0 12501 
Sumber : http://gn-ota.or.id/anak-asuh/ 
 
Dari tabel III.1 terlihat daerah Jawa Tengah paling banyak mendapatkan 
bantuan donasi dari yayasan lembaga GNOTA. Masyarakat di daerah tersebut 
sebagian besar dari kalangan menengah kebawah sehingga sulit mendapatkan akses 
kebutuhan pendidikan. Faktor kemiskinan menjadi kendala utama masyarakat untuk 
mendapatkan akses kebutuhan sekolah anaknya. Di sisi lain, bantuan yang paling 
sedikit mendapatkan donasi dari yayasan ini ada di daerah Maluku. Padahal 
masyarakat disana mayoritas dari kalangan menengah kebawah, serta wilayahnya 
yang minim infrastruktur dan sulit untuk dijangkau. 
Untuk menjadi bagian orang tua asuh yayasan lembaga GNOTA tidak hanya 
dari kalangan individu masyarakat, tetapi terdapat instansi sampai perusahaan 
berbasis CSR yang ikut berpartisipasi menjadi bagian orang tua asuh. Pihak yayasan 
juga membentuk jaringan kerjasama dengan perusahaan berbasis CSR tersebut. 
Jaringan kerjasama perusahaan berbasis CSR dengan yayasan ini memiliki kesamaan 
program kegiatan mengenai pendidikan anak miskin yang sulit mendapatkan akses 
kebutuhan pendidikannya. Untuk itu, melalui jaringan kerjasama ini yayasan tersebut 
dengan mudah melakukan program kegiatannya untuk bergerak memberantas rantai 
kemiskinan melalui pendidikan. Berdasarkan gerakan filantropi donasi pendidikan 
yang dilakukan, ada beberapa tahapan mengenai alur masyarakat menjadi orang tua 
asuh. 
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Skema III.2 
Alur Masyarakat Menjadi Orang Tua Asuh 
 
 
Sumber : Hasil Temuan Penelitian, 2017 
Penyaluran dana donasi dari hasil sumbangan masyarakat yang ikut 
berpartisipasi menjadi bagian orang tua asuh tidak di donasikan dalam bentuk uang, 
melainkan berupa barang. Barang tersebut merupakan perlengkapan sekolah seperti, 
baju sekolah, tas, alat tulis, topi, dan sepatu. Jumlah bantuan yang diserahkan untuk 
anak asuh maksimal 50 siswa disetiap sekolah. Penyaluran donasi ini tidak disalurkan 
secara langsung ke anak asuh, tetapi terlebih dahulu melalui pihak sekolah. Pihak 
sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah bertanggung jawab secara full untuk 
menyerahkan hasil donasi yang diberikan oleh yayasan tersebut. Seperti yang 
dikatakan oleh Sisca selaku karyawan di bidang penyaluran yayasan lembaga 
GNOTA. 
”Tentunya barang yang kita kirim tidak langsung ke anak asuh, tapi kita memberikannya ke 
sekolah terlebih dahulu. Ini bertujuan agar pihak sekolah secara terkoordinir memberikan 
bantuan tersebut ke anak asuh yang telah terdaftar. Setalah itu pihak sekolah bersama dengan 
Sosialisasi ke 
masyarakat 
melalui media 
sosial dan 
promosi 
Masyarakat 
berpartisipasi 
menjadi bagian 
orang tua asuh 
Menyumbangkan 
uangnya untuk 
berdonasi 
pendidikan 
Diserahkan ke 
anak asuh yang 
telah terdaftar di 
sekolahnya 
74 
 
 
kepala sekolah, komite sekolah, dan unsur pemerintah menyerahkan secara langsung bantuan 
tersebut”47 
 
Proses penyaluran donasi dari orang tua asuh tidak langsung di berikan ke 
sekolah. Terdapat persyaratan agar penyaluran bantuan tersebut tepat sasaran. Berikut 
proses penyaluran donasi dari orang tua asuh untuk diberikan ke anak asuh. 
Skema III.3 
Proses Penyaluran Donasi Ke Anak Asuh 
 
 
Sumber: Yayasan Lembaga GNOTA bidang Penyaluran, 2017 
 
Segala macam bentuk proses sosialisasi terus ditingkatkan, mengingat 
masyarakat Indonesia semakin modern dan tingkat kepedulian masyarakat cenderung 
menurun akibat terpaan modernisasi teknologi yang terus masuk kedalam lingkungan 
masyarakat. Salah satunya masyarakat kaum millenial yang sebagian besar masih 
belum mengetahui yayasan ini. Eksistensi yayasan ini cenderung masih belum 
maksimal untuk menggandeng seluruh elemen masyarakat. Untuk itu, metode 
sosialisasi ditingkatkan melalui media sosial sampai media promosi seperti, 
instagram, twitter, dan facebook.  
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 Kutipan wawancara langsung dengan Sisca pada tanggal 13 Juli 2017 pukul 11.24 WIB Yayasan 
Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 
Selatan. 
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Gambar III.1 
Sosialisasi Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber: Instagram Yayasan Lembaga GNOTA, 2017 
 
Selain itu, terdapat juga sosialisasi dengan menampilkan spanduk di berbagai 
sudut di daerah, khususnya di DKI Jakarta. Tujuannya agar masyarakat mau 
berpartisipasi menyumbangkan uangnya untuk melakukan donasi pendidikan bagi 
anak kurang mampu. Dengan mengupayakan bentuk sosialisasi ini diharapkan 
masyarakat tergerak untuk peka dan peduli terhadap pendidikan anak miskin. 
Proses sosialisasi yang dilakukan tidak hanya dari segi media sosial maupun 
media promosi. Akan tetapi, melalui event kegiatan yang dilakukan oleh pihak 
yayasan, sponsor, dan jaringan kerjasama. Event kegiatan dilakukan dengan cara 
melakukan charity kepada anak-anak miskin yang sulit mendapatkan akses 
pendidika. Event ini diselenggarakan setiap ada undangan dari pihak perusahaan 
maupun komunitas yang ingin melakukan acara kegiatan. Yayasan ini akan menjadi 
sponsor sekaligus melakukan sosialisasi ke masyarakat dengan mendirikan booth. 
Dalam satu tahun yayasan ini kurang lebih bisa lima kali diundang dalam acara 
kegiatan yang berlangsung salah satunya, terdapat di Plaza Senayan. Sosialisasi 
tersebut merupakan sarana yang digunakan oleh yayasan lembaga GNOTA untuk 
mendorong masyarakat bergerak dan peduli terhadap pendidikan anak miskin di 
Indonesia. 
76 
 
 
Menurut Yasinta Widiowati (Ido) selaku pengurus di Yayasan Lembaga 
GNOTA ini, sosialisasi yang diperlukan terkait dengan pentingnya pendidikan dasar 
pada anak, terutama pada anak miskin yang sulit mendapatkan akses kebutuhan 
pendidikannya.  
”Dengan memperkenalkan pentingnya pendidikan dasar pada anak menyadarkan masyarakat 
untuk ikut berpartisipasi menjadi bagian orang tua asuh dan bergerak memberantas 
kemiskinan di Indonesia. Kemudian secara langsung hak anak dalam mendapatkan akses 
kebutuhan pendidikan menjadi lebih baik dan tidak ada lagi pembatas antara si miskin dan 
kaya dalam hal mendapatkan pendidikan” 
Antusias masyarakat saat ini cenderung fluktuatif terhadap isu pendidikan 
anak kurang mampu. Untuk itu diperlukannya masyarakat sebagai aktor dalam 
melakukan sebuah gerakan filantropi untuk memajukan pendidikan anak Indonesia. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel mengenai jumlah orang tua asuh yang ada di yayasan 
ini dari tahun 2011/2012 s/d 2015/2016; 
Tabel III.2 
Jumlah Orang Tua Asuh 
Tahun Jumlah Orang Tua Asuh 
2011/2012 633 Orang 
2012/2013 471 Orang 
2013/2014 385 Orang 
2014/2015 596 Orang 
2015/2016 667 Orang 
Sumber: Yayasan Lembaga GNOTA, 2017 
Berdasarkan hasil uraian tabel III.2 ini dapat dijelaskan bahwa minat 
masyarakat cenderung masih fluktuatif. Proses sosialisasi yang dilakukan oleh 
yayasan ini masih belum cukup maksimal untuk menggapai masyarakat secara luas. 
Akan tetapi, antusias masyarakat saat ini dapat dikatakan cukup baik karena masih 
adanya rasa kepedulian terhadap pendidikan anak Indonesia. Selain itu, pentingnya 
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berbagi sesama untuk masyarakat yang sulit akan kebutuhan pendidikannya dan 
pemerataan pendidikan anak menjadi lebih baik. 
3.3.1 Aktivitas Yayayan Lembaga GNOTA Sebagai Agen Gerakan 
Filantropi Pendidikan Anak 
Yayasan lembaga GNOTA sejak dipegang oleh pemerintah mempunyai 
program untuk pemerataan pendidikan anak lewat donasi. Sejak saat itu 
pemerintah prihatin dengan pemerataan pendidikan Indonesia, khususnya 
pendidikan dasar anak di kalangan anak miskin. Peluncuran yayasan ini ke 
masyarakat untuk mengajak masyarakat turut andil menjadi bagian orang tua 
asuh. Melalui program tersebut pemerintah berupaya memberantas 
kemiskinan lewat pendidikan. 
Selama perjalanannya, yayasan ini dipegang oleh masyarakat dengan 
tujuan agar semua elemen masyarakat bisa ikut terlibat dalam memajukan 
pendidikan anak Indonesia. Perkembangan yayasan ini juga mengembangkan 
programnya dari mulai program berbasis charity. Dengan dipegang 
masyarakat, diharapkan yayasan ini dapat merangkul semua masyarakat 
sampai pihak perusahaan untuk terlibat dalam melakukan aksi gerakan 
filantropi pendidikan anak miskin. Gerakan ini sebagai bentuk upaya yayasan 
agar anak-anak Indonesia tidak putus sekolah demi bisa meraih cita-cita. 
Selain itu, upaya tersebut untuk memberantas kemiskinan pada anak agar anak 
tidak turun ke jalan demi memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Oleh karena itu, sebagian besar seluruh wilayah Indonesia telah 
mengenal yayasan ini karena telah mendonasikan 2,3 juta paket bantuan 
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pendidikan di hampir seluruh daerah di Indonesia. Jumlah bantuan yang 
tersalurkan selama ini sudah mencapai milyaran rupiah. Berikut tabel laporan 
keuangan aktivitas yayasan ini dari tahun 2015 – 2014. 
Tabel III.3 
Laporan Keuangan Aktivitas Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2015 – 2014 
Perubahan Aset Bersih 2015 2014 
Pendapatan Terikat 
Pendapatan Sumbangan 
Pendapatan Sumbangan Pembelian Gedung 
Jumlah Pendaoatan Terikat 
 
Rp. 3.042.781.128 
Rp. 672.954.000 
 
Rp. 1.103.044.804 
Rp. 1.452.750.000 
Rp. 3.715.735.128 Rp. 2.555.794.804 
Pendapatan Tidak Terikat 
Pendapatan Bunga dan Investasi 
Sumbangan Operasional 
Jumlah Pendapatan Tidak Terikat 
Jumlah Pendapatan 
 
Rp. 4.033.544.312 
Rp. 303.737.213 
 
Rp. 2.695.495.029 
Rp. 146.096.930 
Rp. 4.337.281.525 Rp. 2.841.591.959 
Rp. 8.053.016.653 Rp. 5.397.386.763 
Beban 
Beban Penyaluran Bantuan Anak Asuh 
Beban Umum dan Administrasi 
Jumlah Beban 
 
Rp. 2.496.225.000 
Rp. 4.600.508.430 
 
Rp. 2.439.905.000 
Rp. 4.072.682.435 
Rp. 7.096.733.430 Rp. 6.512.584.435 
Pendapatan Lain-lain 
Kenaikan (Penurunan) Aset Bersih 
Aset Bersih Awal Tahun 
Aset Bersih Akhir Tahun 
Rp. 80.532.986 
Rp. 1.036.816.209 
Rp. 68.495.802.233 
- 
Rp. 1.115.200.672 
Rp. 69.611.003.005 
Rp. 69.532.618.542 Rp.68.495.802.233 
Sumber : Yayasan Lembaga GNOTA, 2017 
Misi yayasan ini mendukukung program pemerintah wajib belajar 9 
tahun dan memeratakan pendidikan anak, serta mengajak masyarakat untuk 
peduli terhadap pendidikan anak miskin dengan menjadi bagian orang tua 
asuh melalui serangkaian proses sosialisasi yang terus berkembang pesat 
hingga saat ini. 
Aktivitas yang dilakukan oleh yayasan ini terkait kegiatan mendukung 
program pemerintah wajib belajar 9 tahun yakni dengan melakukan bantuan 
pendidikan untuk anak kelas menengah kebawah dari donasi yang dilakukan 
oleh masyarakat. Tujuan dari kegiatan berdonasi pendidikan ini yakni sebagai 
bentuk aksi gerakan filantropi yang dilakukan masyarakat untuk memberantas 
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angka kemiskinan di kalangan anak kelas menengah kebawah dalam 
memberikan akses pendidikan. Selain itu, adanya program kegiatan berdonasi 
pendidikan tersebut akan memudahkan masyarakat untuk ikut bergabung, 
mengenal kegiatan lainnya, serta ikut dalam kegiatan yang diselenggarakan 
oleh yayasan ini.  
3.4 Pelaksanaan Kegiatan Yayasan Lembaga GNOTA 
Yayasan lembaga GNOTA memiliki pelaksanaan kegiatan dengan menjalin 
kerjasama perusahaan berbasis CSR maupun komunitas. Kegiatan ini bertujuan untuk 
para anak asuh agar mereka mendapatkan pengetahuan secara non akademik. 
Pelaksanaan kegiatan tersebut diantaranya, membuat kegiatan dengan tema charity, 
memperbaiki infrastruktur sekolah, sampai memberikan bantuan untuk anak asuh 
dalam bentuk perlengkapan sekolah. 
Program Travel of Hope merupakan salah satu pelaksanaan kegiatan dengan 
bekerjasama oleh BlueBird. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan ini dengan 
memberikan pembelajaran khusus kepada anak mengenai pengenalan transportasi 
maupun pengenalan mengenai berbagai macam profesi, serta menanyakan kepada 
anak cita-citanya setelah lulus dari sekolah salah satunya, di SDN Pondok Puncung 
03, Pondok Aren, Bintaro. Acara kegiatan ini ditujukan untuk murid-murid kelas V. 
Acara dimulai pukul 12.00 dengan makan bersama dan sholat terlebih dahulu. Pada 
kesempatan ini, Direktur Marketing dari Blue bird Group, Ibu Amelia 
Nasution,  berbagi informasi perihal asal mulai nama “Blue bird” dan juga tentang 
keselamatan berlalu lintas.  
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Acara dilanjutkan dengan pengenalan berbagai profesi di Blue Bird, yaitu Call 
centre, mekanik, pengemudi dan accounting. Bagian ini menambah daya tarik untuk 
anak-anak karena mereka di beri kesempatan untuk melihat bagaimana mekanik 
melakukan cek moda transportasi, melakukan pemesanan taksi/bus melalui telepon. 
Selain itu, anak-anak juga diberikan kesempatan untuk mencoba armada Blue Bird, 
yaitu taksi Blue Bird, taksi Silver Bird dan Big Bird. Rangkaian acara ditutup dengan 
foto bersama dan pemberian goody bag untuk anak-anak. Hal ini diperkuat melalui 
hasil wawancara dengan Kessi selaku karyawan bagian program Yayasan Lembaga 
GNOTA. 
”Untuk program travel of hope si kita sering melakukan kegiatan. Dalam setahun bisa 
4 kali mengadakan kegiatan itu, sesuai dengan tema dan sekolah mana yang akan kita 
tuju. Baru-baru ini bulan agustus kemarin, kita melakukan kegiatan travel of hope di 
SDN Pondok Pucung 03, pondok aren, bintaro. Kegiatan yang kita lakukan disana 
bertemakan kelas ispirasi dan mengenalkan berbagai macam profesi seperti, mekanik, 
call center, akunting, dan pengemudi”48 
Gambar III.2 
Pelaksanaan Kegiatan Travel Of Hope Yayasan Lembaga GNOTA 
 
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA Tahun 2017 
 
Pelaksanaan kegiatan yayasan ini dengan pihak perusahaan pada tanggal 12 
Agustus 2017 mejalankan program kegiatan di SDN Karang Tengah 07 yang terletak 
di kaki Gunung Pancar, Sentul Selatan, Bogor dan bekerjasama dengan L’Oreal. 
                                                          
48
 Kutipan wawancara langsung dengan Kessi pada tanggal 24 Agustus 2017 pukul 14.39 WIB 
Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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Dalam proses kegiatan yang berlangsung, PT L’Oreal Indonesia melaksanakan 
program tersebut sebagai program CSR tahunan yang bertajuk ”Citizen Day 2017”. 
Proses kegiatan tersebut turut dihadiri langsung oleh Presiden Direktur dan karyawan, 
serta menghadirkan brand ambassador sekaligus aktor Joe Taslim dan Chico Jericho. 
”Kemarin juga kami bekerjasama dengan L’Oreal, kan kita tahu sendiri produk 
L’Oreal itu tentang kebersihan, disitu juga di ajarkan cara hidup bersih dan perawatan 
diri. Lalu juga ada peresmian perpustakan dan perenovasian pintu gerbang sekolah, 
terus juga ada Chico Jericho dan Joe Taslim yang mengenalkan profesi aktor itu 
seperti apa. Kan dari situ juga akan berkesan banget untuk anak.”49 
 
Acara kegiatan berlangsung diawali dengan sambutan langsung oleh Bapak 
Umes Phadke selaku Presiden Direktur L’Oreal Indonesia, Ibu Yasinta Widowati 
sebagai pengurus Yayasan Lembaga GNOTA, dan Bapak Ues selaku Kepala Sekolah 
SDN Karang Tengah 07. Setelah itu, dilaksanakannya peresmian perpustakaan baru 
serta membangun beberapa infrstruktur sekolah seperti, pagar sekolah dan toilet. 
Terdapat juga bantuan donasi pendidikan berupa perlengkapan sekolah yang 
diberikan dari L’Oreal Indonesia melalui para direktur dan karyawan yang mengikuti 
kegiatan tersebut 
 
 
 
 
                                                          
49
 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 24 Agustus 2017 pukul 12.49 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
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Gambar III.3 
Pelaksanaan Kegiatan Yayasan Lembaga GNOTA Dengan PT. L’Oreal 
Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA, 2017 
 
Kegiatan ini tidak sekedar memberi bantuan donasi maupun memperbaiki 
infrastruktur sekolah. Akan tetapi, terdapat kegiatan dengan tema ’kelas inspirasi’ 
yang kegiatan tersebut dilakukan melalui pembelajaran tentang berbagai macam 
profesi seperti, hairdresser, accounting, pharmacist, sales/marketing, dan journalist. 
Dalam kegiatan kelas inspirasi ini juga mengenalkan profesi sebagai aktor yang di isi 
oleh Chicko Jericho dan Joe Taslim yang turut memberikan pengalaman serta 
pembelajaran mengenai profesi sebagai publik figur. Terdapat juga kegiatan sesi jasa 
potong rambut gratis bagi siswa-siswi dan guru-guru SDN Karang Tengah 07, lomba 
menggambar dan mewarnai serta, tarik tambang dan futsal. 
Pelaksanaan kegiatan yayasan lembaga GNOTA tidak hanya dilakukan 
dengan jaringan kerjasama perusahaan berbasis CSR. Yayasan ini juga bekerjasama 
dengan komunitas salah satunya, komunitas Sahabat Permata. Pelaksanaan kegiatan 
yang dilakukan adalah memberikan kelas inspirasi untuk murid-murid kelas 8 di 
SMPS PGRI Pantura, Teluk Naga. Acara ini diawali dengan kegiatan ice breaking 
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yang bertujuan untuk meningkatkan semangat para siswa. Dalam acara ini terdapat 
beberapa sesi kegiatan. Sesi pertama adalah Dream, disini para siswa diminta untuk 
menyebutkan mimpi mereka dan menuliskannya. Pada sesi ini juga dijelaskan kenapa 
setiap orang harus berani bermimpi. 
Sesi kedua adalah Kelas Inspirasi. Pada sesi ini disediakan 6 booth profesi. 
Para siswa dibagi kedalam kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
Adapun profesi-profesi yang dipaparkan adalah Dokter, Pengacara, Fotografer, 
Sekretaris, Bankers dan Marketing. Mereka terlihat antusias, karena sebelumnya 
mereka memang tidak mengetahui beberapa profesi yang diperkenalkan. Banyak dari 
siswa yang bertanya detail tentang profesi-profesi tersebut. 
Gambar III.4 
Pelaksanaan Kegiatan Komunitas Sahabat Permata Dengan Yayasan Lembaga 
GNOTA 
      
Sumber : Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA, 2017 
 
Sesi terakhir adalah Komitmen Diri, dimana setiap siswa menuliskan di 
sebuah kertas apa cita-cita mereka, kelebihan dan kekurangan mereka. Kertas-kertas 
ini diberikan kepada kepala sekolah dan dibagikan kepada orang tua murid pada saat 
pembagian raport. Hal ini dilakukan agar para siswa dapat memotivasi diri mereka 
sendiri untuk semangat belajar. Rangkaian acara di SMPS PGRI Pantura ditutup 
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dengan foto bersama. Dimana seluruh peserta acara berkumpul untuk mengabadikan 
kebersamaan, kebahagian dan keceriaan bersama pada moment itu. 
Yayasan ini juga bekerjasama dengan photographer Roni Bachroni. Acara 
kegiatan tersebut mengundang para orang tua asuh dan anak asuh. Tujuan acara 
kegiatan ini yakni demi mempertemukan antara orang tua asuh dan anak asuh agar 
terjalin hubungan baik diantara mereka. Selain itu, sebagai bentuk kegiatan untuk 
memberikan kesenangan, pengetahuan, dan kreatifitas pada anak secara non 
akademik. 
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan berupa acara makan malam bersama 
atau disebut sebagai Gala Dinner For Hope. Kegiatan tersebut mengundang orang 
tua asuh dan seratus anak asuh kelas 3 – 5  dari SDN Karet Tengsin 01. Acara 
kegiatan ini dilakukan di Negev Astronomy and Art sebuah restoran berkelas di 
bilangan Kuningan, Jakarta Selatan. Selain itu dalam kegiatan yang dilaksanakan 
sebagai bentuk kelanjutan dari pameran foto bertajuk ”A Frame for Life: Untuk 
Indonesia Cerdas” dari karya fotografer Roni Bachroni. Dari hasil penjualan foto dan 
tiket sebesar Rp.1.000.000,- akan diserahkan ke yayasan lembaga GNOTA untuk 
diberikan ke anak-anak asuh. Seluruh dana yang terkumpul dari hasil penjualan tiket 
dan penjualan foto akan langsung diserahkan ke pihak yayasan. Dana hasil penjualan 
tiket dan penjualan foto didapatkan dari orang tua asuh yang mengikuti kegiatan 
tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan berlangsung turut juga menampilkan 
pementasan angklung dan biola yang di mainkan oleh para anak asuh SDN Karet 
Tengsin 01. Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu Yari Castiliani 
selaku orang tua asuh yang turut hadir mengikuti acara gala dinner for hope. 
85 
 
 
”Saya pernah di undang ke acara dinner for hope. Disana terlihat banyak sekali anak 
asuh dan orang tua asuh berkumpul mengikuti kegiatan itu. Terlihat juga antusias anak 
sangat senang sekali di undang ke acara ini. Di kegiatan itu juga ada penampilan anak 
dengan memainkan angklung dan biola. Antusiasme terlihat saat mereka perform 
menampilkan apa yg telah diajarkan atau dilatihkan pada mereka, seperti biola. Saya 
dan para orang tua asuh lain sangat menikmati alunan musik itu”50 
 
Pandangan lain mengenai berlangsungnya acara kegiatan gala dinner for hope 
juga dirasakan oleh Pak Ankie selaku orang tua asuh yang sudah dua tahun menjadi 
bagian di yayasan ini. Ia melihat acara kegiatan tersebut sangat meriah dengan 
berbagai macam kegiatan yang telah disusun rapih oleh panitia. Terlihat juga 
kekaguman dari orang tua asuh melihat para anak asuh memainkan alat musik 
tersebut. Selain itu, menurutnya antusias sangat terlihat dimana para orang tua asuh 
memberikan tepuk tangan meriah untuk anak asuh yang telah menampilkan performa 
cukup bagus dalam memainkan alat musik angklung dan biola. 
”Pernah saya mengikutinya, acaranya sangat bagus karena tersusun rapi. Suasana 
disana ramai sekali, antusias para orang tua asuh dan anak asuh terlihat sangat senang. 
Apalagi pihak penyelenggara kompak untuk mensukseskan acara ini. Saya juga ikut ke 
acara ini sangat terkesan dan senang melihat anak asuh bermain alat musik seperti 
biola dan angkulung, lalu para anak asuh juga bisa diberi kesempatan untuk 
memainkan alat musik tersebut. Saya dengan yang lainnya memberi applause untuk 
mereka”51 
Gambar III.5 
Pelaksanaan Kegiatan Gala Dinner For Hope Yayasan Lembaga GNOTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Yayasan Lembaga GNOTA, 2016 
 
                                                          
50
 Kutipan wawancara langsung dengan Yari Castiliani selaku Orang Tua Asuh Yayasan Lembaga 
GNOTA pada tanggal 7 Oktober pukul 12.00 WIB.  
51
 Kutipan wawancara langsung dengan Ankie selaku Orang Tua Asuh Yayasan Lembaga GNOTA 
pada tanggal 7 Oktober 2017 pukul 13.17 WIB. 
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Berikut tabel pelaksanaan kegiatan yang dilakukan yayasan ini dengan 
menjalin kerjasama pihak perusahaan berbasis CSR dan komunitas masyarakat, 
beserta sasaran dan target yang ingin dicapai oleh yayasan ini demi menunjang 
kemajuan anak dalam hal mendapatkan pengetahuan yang luas maupun kesenangan 
yang didapat. 
Tabel III.4 
Pelaksanaan Kegiatan Yayasan Lembaga GNOTA Dengan Beberapa Jaringan 
Kerjasama 
 
Sumber : Hasil Intrepetasi Penulis, 2017 
 
 
3.5 Respon Masyarakat Terhadap Yayasan Lembaga GNOTA 
Lahirnya yayasan lembaga GNOTA ditengah masyarakat yang sudah 21 tahun 
membantu dalam pemerataan pendidikan anak di Indonesia, tidak lepas dari 
tanggapan dan respon masyarakat maupun anak-anak asuh terhadap yayasan ini. 
Berhasil atau tidaknya yayasan ini dalam pemerataan pendidikan di Indonesia, semua 
itu tergantung dari kinerja yayasan tersebut dalam mengajak masyarakat untuk 
bergerak serta dari tingkat partisipasi aktif masyarakat untuk peduli terhadap 
pendidikan anak kurang mampu. Baik buruknya tanggapan dan respon masyarakat 
Charity 
•Penyaluran dana donasi 
melalui kegiatan 
berlangsung seperti, 
penjualan tiket, karya seni, 
dan masyarakat yang ikut 
kegiatan tersebut. Masing-
masing penyaluran donasi 
berbeda tergantung acara 
kegiatan berlangsung. 
•Hasil donasi akan diberikan 
kepada siswa SD dan SMP 
yang membutuhkan. 
Pembangunan Infrastruktur 
Sekolah 
•Memperbaiki sarana dan 
prasarana sekolah seperti. 
pagar, toilet. jendela, dan 
perpustakaan.  
•Sasaran sekolah yang 
dikatakan tidak layak huni 
seperti, minimnya sarana 
dan prasarana sekolah 
untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. 
Pembelajaran khusus 
(Kelas Inspirasi) 
•Pengenalan berbagai 
macam profesi seperti, 
dokter, pengacara, 
fotografer, sekretaris, 
marketing, akunting, 
jurnalis dll 
•Target yang ingin dicapai 
ialah mengenalkan profesi 
kepada anak secara lebih 
mendalam agar 
pengetahuannya luas. 
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tersebut, tergantung dari tingkat kesuksesan program donasi pendidikan anak dalam 
mengubah struktur masyarakat, khsusunya pendidikan anak. 
Keberadaan yayasan ini yang terletak di jalan DR.Ide Anak Agung Gde 
Agung Lot 8,9/A9 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan ini sudah memberikan 
banyak manfaat untuk anak kelas menengah kebawah dalam mendapatkan akses 
kebutuhan pendidikan dan pemerataan pendidikan di Indonesia. Manfaat yang 
didapat dalam diri anak berupa, perlengkapan sekolah. Mereka terlihat antusias dan 
senang mendapatkan perlengkapan sekolah baru untuk penunjang pendidikannya. 
Manfaat dari keberadaan yayasan tersebut selain melakukan program dan kegiatan 
dengan melibatkan masyarakat agar peduli terhadap pendidikan anak, 
berkembangnya gerakan yayasan ini diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup anak 
kurang mampu dalam hal mendapatkan akses kebutuhan pendidikan. 
Dampak yang didapatkan dari adanya aksi gerakan yayasan ini untuk 
masyarakat yaitu, dengan memberikan donasi pendidikan melalui jaringan 
masyarakat yang tergabung menjadi bagian orang tua asuh. Dalam pergerakannya 
selama ini menjadi yayasan berbasis masyarakat, dengan tetap berbasiskan jaringan 
masyarakat sebagai aktor sekaligus roda penggerak dalam program kegiatannya. 
Keterkaitan bentuk ini membuat yayasan tersebut dapat dikatakan memiliki 
kreadibilitas dan rasa tanggung jawab cukup tinggi kepada masyarakat khususnya 
anak. 
Paket bantuan pendidikan yang disalurkan kepada anak kurang mampu telah 
diberikan hingga ke pelosok nusantara seperti, pulau sumatera, kalimantan, sulawesi, 
dan papua. Ribuan masyarakat telah berpartisipasi menjadi orang tua asuh untuk 
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bergerak peduli terhadap pendidikan anak miskin dalam pemerataan pendidikan di 
Indonesia. Dampak positif yang dirasakan secara langsung oleh para orang tua asuh 
ialah mudahnya dalam pemberian donasi pendidikan untuk anak apalagi para anak 
terus melanjutkan sekolahnya sampai tuntas. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara 
dengan seorang Dokter bernama Yari Castiliani yang sudah tiga tahun menjadi orang 
tua asuh di yayasan lembaga GNOTA. 
”Saya senang berbagi dengan orang lain khususnya pada anak kurang mampu, dengan berbagi 
ke mereka saya merasa telah membantu kehidupannya, walaupun hanya berupa donasi 
pendidikan yang tidak begitu besar, tapi mereka bisa terus melanjutkan sekolahnya sampai 
selesai. Makanya saya akan terus berbagi dengan sesama agar mereka lebih baik dan 
sejahtera”52 
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh seorang Karyawan Swasta bernama Bapak 
Ankie yang sudah dua tahun menjadi orang tua asuh di yayasan lembaga GNOTA. 
”Membantu orang lain terutama pada anak ya agar bisa sekolah terus, saya merasa sangat 
puas bisa membantu mereka. Kegiatan yang dilakukan yayasan lembaga GNOTA ini juga 
sangat bagus untuk memajukan pendidikan Indonesia. Nah untuk itu saya akan terus 
melakukan donasi agar anak-anak itu bisa senang dan menggapai cita-citanya” 53 
 
Tingkat kepedulian masyarakat terhadap isu kemiskinan yang dialami oleh 
golongan masyarakat untuk mendapatkan akses kebutuhan pendidikan anaknya cukup 
meningkat. Apalagi dengan adanya yayasan ini memberikan kepekaan dan kesadaran 
akan pentingnya pemerataan pendidikan anak miskin agar terus melanjutkan 
sekolahnya sampai tuntas, memberikan kesejahteraan anak di bidang pendidikan, 
serta pengentasan kemiskinan pada anak dalam hal mendapatkan akses kebutuhan 
pendidikan secara layak. Partisipasi aktif dari masyarakat yang tergabung di yayasan 
                                                          
52
 Kutipan wawancara langsung dengan Yari Castiliani selaku Orang Tua Asuh Yayasan Lembaga 
GNOTA pada tanggal 7 Oktober pukul 12.18 WIB. 
53
 Kutipan wawancara langsung dengan Ankie selaku Orang Tua Asuh Yayasan Lembaga GNOTA 
pada tanggal 7 Oktober pukul 13.29 WIB. 
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ini sebagai bentuk aksi kepedulian masyarakat dan berperan secara aktif untuk 
menunjang pemerataan pendidikan anak Indonesia hingga ke pelosok nusantara. Hal 
ini dapat diperkuat dengan pernyataan dari Yasinta Widowati; 
”Karena kita konsen untuk membantu pendidikan anak sekolah dan membantu program-
program pemerintah, lalu sekolah sudah gratis akan tetapi masih banyak anak-anak miskin 
yang tidak bisa melanjutkan sekolah karena faktor ketidakmampuan orang tua dalam 
kebutuhan pendidikannya”54 
 
Pandangan lain mengenai respon dari yayasan ini, tidak lain dari penerima 
manfaat, yaitu anak asuh. Menurut Faris yang bersekolah di SDN 01 Pondok Aren, 
Bintaro yang berprofesi sebagai pelajar kelas 6 SD tersebut mengakui bahwa 
keberadaan yayasan tersebut sangat membantu dalam meringankan beban orang 
tuanya untuk segala kebutuhan sekolahnya. Menurutnya, ia sangat senang dengan 
keberadaan yayasan lembaga GNOTA dalam memberikan perlengkapan sekolah; 
”Senang, dikasih sepatu baru buat sekolah, tas, terus pernah dikasih uang dan sembako untuk 
keperluan keluarga saya. Jadi orang tua saya tidak perlu mengeluarkan uang lagi untuk saya 
sekolah, soalnya sudah terbantu dari yayasan ini. Terus saya juga bisa melanjutkan sekolah 
sampai lulus”55 
 
Kegiatan Faris sehari-harinya sebagai pelajar yang ingin tetap bersekolah 
demi menggapai cita-citanya, sehingga ia sangat bersemangat untuk bersekolah 
dengan menggunakan seragam barunya. Oleh karena itu, ia merasa sangat antusais 
dengan kehadiran yayasan ini dalam membantu jutaan anak miskin di Indonesia 
dalam mendapatkan akses kebutuhan sekolahnya, khususnya pada anak dhuafa dan 
                                                          
54
 Kutipan wawancara langsung dengan Yasinta Widowati pada tanggal 12 April 2017 pukul 11.28 
WIB Yayasan Lembaga GNOTA, Jalan  DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Kawasan Mega Kuningan, 
Jakarta Selatan. 
55
 Kutipan wawancara langsung dengan Faris selaku Anak Asuh SDN 01 Pondok Aren, Bintaro pada 
tanggal 24 September 2017  pukul 09.38 WIB. 
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yatim piatu. Faris sendiri telah mendapatkan bantuan selama 2 kali dari kelas 5 s/d 6 
SD. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, ada dua anak asuh 
yang sudah mendapatkan bantuan pendidikan, diantaranya dari tingkat SD dan SMP. 
Mereka yang mendapatkan bantuan, rata-rata dari anak dhuafa dan yatim piatu, serta 
antuasias anak tersebut terlihat sangat senang. Merespon dengan adanya yayasan ini, 
Faris sendiri merupakan anak yatim yang mendapatkan bantuan pendidikan untuk 
sekolahnya. Sebelum mendapatkan bantuan pendidikan dari yayasan ini, ia mengakui 
bahwa cukup sulit untuk membeli semua kebutuhan pendidikan, karena keterbatasan 
biaya untuk membeli perlengkapan sekolah. Oleh karena itu, ia bersikap antusias 
semenjak mendapatkan bantuan perlengkapan sekolah; 
”Sebelum dapat bantuan saya masih tetap sekolah, tapi untuk perlengkapan sekolah belum 
cukup buat belajar. Ibu saya juga bekerja sebagai ibu rumah tangga, kalau bapak sudah tidak 
ada. Jadi saya sangat bersyukur dapat bantuan dan merasa terbantu untuk saya tetap belajar”56 
 
Kemudian respon lainnya mengenai yayasan ini, dari Putri Ashara yang 
berstatus sebagai pelajar SMP, ia bersekolah di SMP Plus Daarul Jannah, Tangerang, 
Banten sudah menerima bantuan pendidikan selama tiga tahun dari yayasan lembaga 
GNOTA. Sebagai siswa kelas 9 SMP ini, ia mengaku bahwa mendapatkan bantuan 
pendidikan dari yayasan ini membuat ia sangat terbantu untuk bersekolah. Ia juga 
pernah di undang yayasan lembaga GNOTA ke sebuah acara kegiatan berlangsung. 
”Dapat bantuan buat saya enak, senang, dan seru. Serunya saya bisa bermain dengan teman-
teman tanpa merasa malu lagi, soalnya pakai baju baru. Terus bersyukur dapat bantuan. Jadi 
kan saya bisa bersekolah dengan nyaman dan lebih puas deh”57 
                                                          
56
 Kutipan wawancara langsung dengan Faris selaku Anak Asuh SDN 01 Pondok Aren, Bintaro pada 
tanggal 24 September 2017  pukul 09.40 WIB. 
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Dengan adanya yayasan ini melalui program yang dilakukan membuat 
dampak yang cukup signifikan bagi kehidupan anak-anak kelas menengah kebawah. 
Perubahan yang dialami pada anak semakin lebih baik dan sejahtera. Tidak hanya itu, 
program yang dilakukan tidak sekedar memberi bantuan perlengkapan sekolah, tetapi 
terdapat kegiatan dengan mengundang anak asuh dalam sebuah acara. Seperti halnya 
yang dialami oleh Putri Ashara, ia diundang diacara kegiatan buka bersama di sebuah 
hotel yang berlokasi di Jakarta. Dalam kegiatan tersebut turut diundang juga orang 
tua asuh untuk melihat anak asuhnya serta menjalin hubungan baik antar satu sama 
lain. 
”Pernah di undang ke acara buka bersama di hotel gitu di jakarta, seneng banget bisa di 
undang, apalagi saya juga belum pernah jalan-jalan gitu untuk di undang buka bersama. Terus 
bertemu dengan orang tua asuh yang selama ini udah bantu saya buat tetap sekolah.”58 
 
Tanggapan lainnya juga dikemukakan oleh pihak sekolah diantaranya, dari 
guru dan karyawan tata usaha dari masing-masing sekolah. Salah satunya ialah dari 
Pak Toni Akbar selaku karyawan tata usaha SDN 01 Pondok Aren, Bintaro. 
Berdasarkan hasil wawancara, ia mengatakan bahwa SDN 01 Pondok Aren, Bintaro 
sudah mendapatkan donasi pendidikan selama tujuh tahun. Untuk bisa disalurkan ke 
anak yang mendapat donasi pendidikan, sudah ada pendataan yang dilakukan dari 
pihak yayasan lembaga GNOTA. Pada SDN 01 Pondok Aren, Bintaro telah terdapat 
50 anak yang mendapatkan donasi pendidikan dari mulai kelas 1 s/d 6 SD. 
                                                                                                                                                                     
57
 Kutipan wawancara langsung dengan Putri Ashara selaku Anak Asuh SMP Plus Daarul Jannah, 
Tangerang pada tanggal 24 September 2017  pukul 10.04 WIB. 
58
 Kutipan wawancara langsung dengan Putri Ashara selaku Anak Asuh SMP Plus Daarul Jannah, 
Tangerang pada tanggal 24 September 2017  pukul 10.10 WIB. 
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”Jadi yayasan lembaga GNOTA mengirimkan uang ke sekolah dengan nominal Rp.250.000,- 
per anak, lalu sudah ada list-list barang apa saja yang akan dibeli untuk diserahkan ke anak 
yang telah terdaftar. Terus diutamakan ke anak-anak dhuafa dan yatim piatu yang 
mendapatkan bantuan ini”59 
 
Yayasan ini didirikan agar pemerataan pendidikan di Indonesia semakin baik, 
khususnya untuk pendidikan anak miskin. Dibuatnya program gerakan orang tua asuh 
sebagai bentuk untuk mengajak masyarakat agar peduli terhadap isu kemiskinan dan 
pendidikan pada anak. Hal tersebut mengingat kemiskinan di Indonesia masih cukup 
tinggi, terutama bagi masyarakat di pelosok nusantara. Selain kemiskinan dalam hal 
pendidikan juga masih belum meratanya hak anak dalam mendapatkan kebutuhan 
pendidikan secara layak. 
Pak Toni Akbar juga menginginkan harapannya yayasan ini terus 
menyalurkan bantuan perlengkapan sekolah untuk anak-anak kurang mampu agar 
anak-anak dapat terus belajar dan menuntaskan sekolahnya sampai akhir. Selain itu, 
ia juga memberi dukungan agar yayasan ini dalam menyalurkan bantuan tetap 
memberikan perlengkapan sekolah agar para mental siswa lebih terbentuk untuk tetap 
bersemangat sekolah, serta bagi sekolah yang mempunyai fasilitas kurang layak agar 
memperbaiki infratstruktur sekolah tersebut dengan menggandeng beberapa 
perusahaan. 
”Tetap menyalurkan bantuan donasi perlengkapan sekolah tersebut. Harapannya lebih banyak 
lagi siswa yang dibantu agar bisa melanjutkan sekolahnya, lalu tujuannya juga tidak berupa 
uang melainkan barang. Selain itu, yayasan lembaga GNOTA bekerjasama dengan pihak 
perusahaan, misalnya dengan gramedia membuat kartu untuk anak-anak miskin agar mereka 
bisa membeli buku langsung di gramedia”60 
 
                                                          
59
 Kutipan wawancara langsung dengan Toni Akbar selaku Staf SDN 01 Pondok Aren, Bintaro pada 
tanggal 24 September 2017  pukul 09.10 WIB. 
60
 Kutipan wawancara langsung dengan Toni Akbar selaku Staf SDN 01 Pondok Aren, Bintaro pada 
tanggal 24 September 2017  pukul 09.16 WIB. 
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Seperti halnya respon dari karyawan tata usaha di SDN 01 Pondok Aren, 
Bintaro memberikan tanggapan mengenai dampak positif dengan keberadaan yayasan 
lembaga GNOTA dalam membantu anak kelas menengah kebawah serta memberikan 
bantuan perlengkapan sekolah demi tetap melanjutkan sekolahnya sampai tuntas. 
Pandangan lain juga dikemukakan oleh Ibu Farida yang berprofesi sebagai guru SMP 
Plus Daarul Jannah. Ia memberi tanggapan bahwa yayasan ini sudah baik dalam 
memberikan bantuan kepada anak-anak di SMP Plus Daarul Jannah, terlihat antusias 
anak sangat senang dengan mendapatkan perlengkapan sekolah baru. Selain itu, di 
tempat ia mengajar sudah tiga tahun mendapatkan bantuan dari mulai kelas 7 s/d 9. 
Tidak hanya diberikan bantuan perlengkapan sekolah, pernah 14 anak diajak 
dalam sebuah kegiatan yang diadakan. Kegiatan tersebut ialah buka bersama dengan 
beberapa anak asuh lainnya dan para orang tua asuh di sebuah hotel yang berlokasi di 
Jakarta. Antuasias anak terlihat sangat senang, karena bisa menikmati suasana buka 
bersama dengan para orang tua asuh dan melihat suasana yang mereka belum pernah 
rasakan. Berdasarkan hasil wawancara, proses kegiatan tersebut membuat anak lebih 
bisa mengenal dunia luar, karena suasana di lingkungan mereka sangat terbatas. 
”Dengan diundangnya siswa-siswi ke acara kegiatan itu sangat positif, karena membuat anak 
senang dan pengetahuannya terbuka. Soalnya juga kan mereka belum pernah mengikuti 
acara-acara seperti itu, terus melihat suasana yang begitu bagus, apalagi mereka juga untuk 
bisa jalan-jalan seperti itu sangat terbatas”61 
 
Dapat disimpulkan bahwa respon dari dua anak asuh dari tingkat SD dan SMP 
yang sama-sama bersekolah di wilayah Tangerang tersebut mendapatkan tanggapan 
dan dukungan yang cukup baik. Sikap anak cukup antusias dengan keberadaan 
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 Kutipan wawancara langsung dengan Farida selaku Guru SDN 01 SMP Plus Daarul Jannah, 
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yayasan lembaga GNOTA, bahkan mereka terlihat sangat senang bisa mendapatkan 
perlengkapan sekolah baru untuk terus bersekolah sampai tuntas. Tidak hanya itu, 
pihak sekolah juga berharap agar yayasan ini terus memberikan donasi pendidikan 
untuk anak miskin sebanyak-banyaknya, serta tetap bertahan dengan memberikan 
perlengkapan sekolah tanpa memberikan bantuan dalam bentuk uang. Dari hasil 
pemaparan anak asuh tersebut terkait dengan aksi gerakan filantropi yang dilakukan 
oleh yayasan ini terhadap isu pendidikan anak kurang mampu dan kemiskinan yang 
menimpa pada anak tersebut, dalam hal ini masyarakat sebagai aktor penting dalam 
memberikan bantuan pendidikan agar anak tetap melanjutkan sekolahnya sampai 
tuntas. Selain memberikan bantuan berupa perlengkapan sekolah, yayasan tersebut 
juga melakukan berbagai macam kegiatan untuk menumbuhkan kreatifitas dan ilmu 
pengetahuan pada anak serta kegiatan positif lainnya. Para anak asuh yang 
mendapatkan donasi ini merupakan anak yang tidak mendapatkan Kartu Indonesia 
Pintar (KIP). 
3.6 Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Memobilisasi Sumber Daya 
Orang Tua Asuh 
3.6.1 Faktor Pendukung 
Mempertahankan orang tua asuh menjadi hal penting dilakukan untuk 
tetap menjaga hubungan dan keutuhan. Pergerakan yayasan ini untuk 
mempertahankan orang tua asuh yakni, dengan mengundang orang tua asuh 
tersebut dalam sebuah acara kegiatan. Acara kegiatan yang berlangsung 
sebagai bagian dalam penguatan hubungan agar tetap menjalin kerjasama 
secara berkelanjutan, serta memberikan sebuah sertifikat kepada orang tua 
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asuh yang telah menjalin kerjasama cukup lama. Yayasan ini juga melakukan 
kampanye-kampanye secara langsung maupun tidak langsung dan 
menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap isu pendidikan anak miskin 
agar bergerak untuk memeratakan pendidikan di Indonesia. 
Orang tua asuh yang telah menjadi bagian dalam jaringan yayasan 
lembaga GNOTA berasal dari beberapa lapisan masyarakat. Masyarakat yang 
menjadi orang tua asuh tersebut tidak hanya dari kalangan orang tua, tetapi 
terdapat mahasiswa maupun anak-anak sekolah. Orang tua asuh itu sendiri 
merupakan orang-orang yang ikut berpartisipasi dalam menjalankan sebuah 
gerakan terhadap kepedulian pendidikan anak miskin dan pemerataan 
pendidikan anak Indonesia. 
Dalam rangka memperkuat dan melebarkan jaringannya yayasan ini 
cukup kuat dan tidak terpaku dengan pemerintah. Jaringan tersebut 
berdasarkan atas keinginan untuk memperluas kepedulian masyarakat agar 
bergerak mensejahterakan anak lewat pendidikan maupun dengan instansi 
terkait seperti, komunitas, perusahaan, media dan lain-lain. Beberapa instansi 
sampai perusahaan yang telah menjadi mitra diantaranya bekerjasama dengan 
BlueBird, Pos Indonesia, Datsun, Nusantararun, Astaga.com, Global Jaya 
School, Bank Mandiri, Dompet Dhuafa, serta masih banyak lagi perusahaan-
perusahaan yang lainnya. 
Demi terjalinnya kerjasama yang dilakukan dari pihak perorangan 
sampai perusahaan, yayasan ini juga mempunyai jaringan tersendiri lewat 
perorangan. Tidak hanya dari luar masyarakat yang ikut menjadi bagian orang 
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tua asuh, tetapi terdapat jaringan melalui kenalan dari para pengurus dan 
karyawan yayasan ini. Jaringan ini dilakukan demi memudahkan 
mendapatkan orang tua asuh untuk bekerjasama memajukan pemerataan 
pendidikan anak miskin. Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara dengan 
Yasinta Widowati selaku pengurus yayasan lembaga GNOTA; 
”Ya bisa lewat kenalan kita selama ini, mulai dari kenalan pengurus, pembina, 
karyawan, pengawas dengan networking kita. Setiap orang juga kan punya networking 
gitu. Misalnya saya punya temen, karena saya di gnota ini temen saya juga ikut 
menyumbang dengan menjadi ota. Lalu juga temen saya dengan mengadakan seminar-
seminar dan acara nantinya saya ikut acara kegiatan itu dengan mengenalkan gnota ini 
dan ikut menyumbangkan ke gnota.”62 
 
3.6.2 Faktor Penghambat 
Selama melakukan proses mobilisasi sumber daya, yayasan lembaga 
GNOTA tidak hanya terdapat faktor pendukung, tetapi adanya hambatan 
selama melakukan proses mobilisasi sumber daya gerakan filantropi 
pendidikan yang dilakukan oleh yayasan tersebut. Berhasil atau tidaknya 
yayasan ini dalam mendapatkan sumber daya untuk menjalankan suatu 
gerakan filantropi pendidikan anak miskin tergantung dari partisipasi aktif 
masyarakat untuk menjadi bagian orang tua asuh. Sedangkan berhasilnya 
suatu gerakan yang dilakukan dibutuhkan perkembangan untuk mendapatkan 
sumber daya melalui perorangan maupun jaringan kerjasama dengan 
komunitas, instansi, dan perusahaan berbasis CSR. 
Perkembangan dan keberhasilan suatu gerakan sejatinya berawal dari 
keinginan individu dan kelompok masyarakat yang memiliki tujuan serta 
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maksud tertentu, kemudian dilakukan melalui tindakan kolektif dengan cara 
aksi kegiatan dan gerakan untuk mengajak masyarakat dalam melakukan 
donasi agar pemerataan pendidikan anak di Indonesia menjadi lebih baik. 
Yayasan ini tidak lepas dari partisipasi masyarakat untuk turut serta menjadi 
bagian orang tua asuh dalam menjalankan sebuah gerakan filantropi 
pendidikan anak. Oleh sebab itu, hambatan yang muncul untuk melakukan 
mobilisasi sumber daya orang tua asuh lebih cenderung ke kurangnya rasa 
tahu masyarakat terhadap yayasan ini bagi kalangan kaum millenial, 
dikarenakan lahirnya yayasan ini pada tahun 1990-an. Hal ini dikemukakan 
oleh Yasinta Widowati selaku pengurus yayasan lembaga GNOTA; 
”Banyak masyarakat yang kurang mengenal gnota, masyarakat usia 30 tahun kebawah 
tidak mengenal yayasan gnota. Sekarang juga kaum milenial masih belum tahu banyak 
tentang gnota. Untuk itu, kami akan menggapai keseluruhan agar mereka ikut terlibat 
langsung menjadi ota“63 
 
Yayasan ini dalam menjalankan mobilisasi sumber daya 
mempercayakan sepenuhnya pada semua elemen masyarakat yang tergabung 
menjadi orang tua asuh dan para jaringan kerjasama dengan kelompok 
masyarakat, karena bukan sebuah yayasan yang berorientasi profit melainkan 
bergantung pada sumber daya yang ada yakni tidak lain melalui sumbangan 
donasi yang berasal dari masyarakat. Sehingga dalam pergerakannya 
menumbuhkan tindakan kolektif untuk terus melakukan kegiatan dengan 
merubah lingkungan masyarakat terutama anak agar terus mendapatkan akses 
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kebutuhan pendidikan. Disisi lain, adanya komitmen dari anggota gerakan dan 
pengurus yayasan agar dijaga satu sama lain melalui pembentukan identitas 
kolektif secara berkelanjutan melalui hubungan antar pribadi serta 
keberlangsungan kegiatan yayasan tersebut. 
Proses program orang tua asuh di yayasan ini yakni melakukan 
sumbangan donasi dalam bentuk uang sesuai paket yang diinginkan. Pihak 
yayasan akan memberikan uang tersebut ke sekolah untuk dibelanjakan 
perlengkapan sekolah. Selain itu, selama proses kegiatan berlangsung, turut 
dilakukan proses mobilisasi dengan melibatkan orang tua asuh sebagai aktor 
penting dalam sebuah gerakan yang akan dilakukan. Jumlah masyarakat yang 
tergabung menjadi orang tua asuh di yayasan ini kurang lebih sampai ribuan 
orang pertahun yang terdiri berbagai profesi dan umur. Selama proses 
mobilisasi berjalan yayasan ini juga berkampanye di berbagai macam media 
dan turut bergabung di sebuah acara kegiatan berlangsung untuk 
meningkatkan mobilisasi sumber daya orang tua asuh. Hal ini seperti 
dikemukakan oleh Ibu Yasinta Widowati selaku pengurus yayasan lembaga 
GNOTA yang ditemui peneliti disela-sela waktunya. 
”Kita sering campaign di media sosial sama kalo diajak kerjasama maupun di acara 
kegiatan kita juga melakukan campaign biar mereka tahu bahwa gnota seperti ini loh. 
Tapi kita juga belum cukup dana untuk berkampanye untuk besar besaran. Kalau dulu 
kan kita dapat privilage tivi-tivi semua media tuh radioa, tv bantu semua. Tapi kan 
sekarang sudah Stidak ada yang seperti itu. Kita juga kalau mau pasang spot aja belum 
ada dananya yang sekian juta. Kita dananya terbatas, dengan ketebatasan dana kita 
coba cari celah celahnya saja seperti, join promo dengan perusahaan lain maupun 
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sampai yayasan lain. Kalau mereka tidak mengeluarkan dana banyak, ya oke kita bisa 
lakukan”64 
 
Selain ketidaktahuan masyarakat kaum millenial serta keterbatasan 
anggaran. Yayasan ini mempunyai hambatan lain mengenai sosialisasi 
langsung ke lingkungan masyarakat, dimana keterbatasan anggota yayasan 
untuk mengenalkan program orang tua asuh ke masyarakat masih belum 
maksimal, serta ketidakmampuan yayasan menggapai masyarakat secara 
langsung dengan metode observasi dalam mengajak masyarakat menjadi 
bagian orang tua asuh untuk peduli terhadap pendidikan anak miskin. Selama 
proses sosialisasi yayasan ini hanya mengandalkan media sosial seperti, 
facebook, twitter, dan instagram. Di samping itu, ini juga hanya 
mengandalkan dari event kegiatan berlangsung melalui jaringan kerjasama 
kelompok masyarakat untuk mendirikan both secara gratis. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Anggraini selaku karyawan bagian fun rising yayasan 
lembaga GNOTA menanggapi mengenai sulitnya menjangkau masyarakat 
untuk mencari orang tua asuh. 
”Sebenernya kesulitannya memang kita harusnya paralel, jadi yang belum kita lakukan 
adalah mensosialisasikan langsung di tengah-tengah masyarakat itu. Misalnya 
membuka booth, kita juga belum sampe ke media massa. Jadi karena kita memang 
belum untuk kampanye ke dalam lingkup masyarakat“65 
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Adanya hambatan-hambatan yang dihadapai oleh yayasan ini, terdapat 
solusi yang dilakukan secara bersama-sama dengan para pengurus dan 
karyawan. Langkah-langkah untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
 Melakukan rapat dengan para pengurus dan karyawan untuk 
membahas pola cara mengajak masyarakat angkatan muda dengan 
melakukan komunikasi secara modern agar mau bergerak untuk 
peduli terhadap pendidikan anak miskin. Selain itu, menjelaskan 
proses aksi gerakan dalam melakukan kegiatan berdonasi ke anak 
asuh maupun melakukan perbaikan infrastruktur sekolah dengan 
menggandeng perusahaan berbasis CSR. 
 Menggiatkan aksi kampanye sekaligus sosialisasi kepada 
masyarakat di setiap acara kegiatan berlangsung yang 
diselenggarakan oleh berbagai komunitas, instansi, maupun 
perusahaan dengan mendirikan both serta memberikan selembaran 
ke setiap orang yang mengikuti kegiatan tersebut 
 Melakukan pertemuan antara para pembina, pengawas, pengurus, 
dan karyawan untuk mengadakan rapat maupun berdiskusi dengan 
tujuan menambah anggota baru untuk melancarkan segala macam 
proses kegiatan berlangsung. 
 Menjaga dan mempertahankan hubungan baik dengan orang tua 
asuh dan anak asuh perlu ditingkatkan dengan cara mengundang 
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segala proses kegiatan berlangsung untuk meningkatkan 
kebersamaan dan komitmen di antara satu sama lain serta yayasan 
lembaga GNOTA. 
 Melakukan aksi sosialisasi lewat media sosial seperti, facebook, 
instagram, twiter, dan website resmi dari yayasan lembaga GNOTA 
itu sendiri melalui newslatter yang bertujuan untuk mengajak 
masyarakat untuk turut berpatisipasi menjadi bagian orang tua asuh. 
Tabel III.5 
Hambatan dan Solusi Dalam Memobilisasi Sumber Daya Orang Tua Asuh 
Yayasan Lembaga GNOTA 
Hambatan Solusi 
 Masih banyaknya masyarakat, khsusunya 
angkatan muda yang belum tahun yayasan 
lembaga GNOTA. 
 Keterbatasan anggaran untuk berkampanye 
dalam segala besar untuk mengajak 
masyarakat menjadi orang tua asuh. 
 Kurangnya anggota untuk mensosialisasikan 
yayasan lembaga GNOTA secara langsung 
di lingkungan masyarakat. 
 Melakukan rapat dengan pengurus dan 
karyawan mengenai pola cara mengajak 
masyarakat angkatan muda melalui 
komunikasi yang modern. 
 Terus menggiatkan aksi kampanye serta 
bergabung di acara event yang berlangsung. 
 Berdiskusi untuk menambah anggota baru 
serta menjaga komitmen dengan orang tua 
asuh dan anak asuh agar terjalinnya 
hubungan baik. 
Sumber: Hasil Temuan Penelitian, 2017 
3.7 Penutup 
Pentingnya sumberdaya orang tua asuh untuk melakukan gerakan filantropi 
dibutuhkan partisipasi masyarakat. Yayasan lembaga GNOTA bertumpu pada 
masyarakat dalam menjalankan programnya. Tidak hanya individu masyarakat, 
yayasan ini juga menjalin jaringan kerjasama dengan beberapa perusahaan berbasis 
CSR maupun komunitas. Demi mempertahankan keduanya tersebut yayasan ini 
menjaga hubungan baik agar tetap melakukan aksi filantropi untuk pendidikan anak 
miskin. 
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Gerakan filantropi pendidikan anak yang dilakukan oleh yayasan ini dengan 
cara melakukan donasi pendidikan berupa perlengkapan sekolah seperti, sepatu, tas, 
alat tulis, topi, dan baju. Perlengkapan sekolah tersebut nantinya akan diserahkan ke 
anak asuh yang telah terdaftar di sekolahnya. Selain itu, selama gerakan filantropi 
yang dilakukan, yayasan ini juga giat melakukan sosialisasi. Tujuannya agar tingkat 
kepedulian dan partisipasi masyarakat terhadap isu pendidikan anak miskin semakin 
meningkat. 
Yayasan ini mempunyai beberapa pelaksanaan kegiatan melalui program-
program yang dibuat dengan menjalin kerjasama perusahaan berbasis CSR dan 
komunitas. Kegiatan ini berupa charity, merenovasi infrastruktur sekolah, serta 
mengadakan kelas inspirasi untuk pembelajaran para siswa. Disamping itu, terdapat 
respon anak asuh terhadap yayasan ini terkait donasi yang diberikan. Respon anak 
asuh tersebut rata-rata positif, karena mereka senang mendapatkan bantuan berupa 
perlengkapan sekolah untuk penunjang sekolahnya. Terdapat juga faktor pendukung 
dan penghambat yayasan ini selama melakukan donasi maupun mobilisasi yang 
dilakukan. 
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BAB IV 
ANALISIS FILANTROPI PENDIDIKAN ANAK SEBAGAI 
GERAKAN SOSIAL BARU OLEH YAYASAN LEMBAGA 
GNOTA 
4.1 Pengantar 
 Setelah membahas temuan lapangan yang berada di dalam bab sebelumnya 
terkait Yayasan Sebagai Agen Gerakan Filantropi Pendidikan Anak. Selanjutnya pada 
bab ini akan menggambarkan yayasan lembaga GNOTA sebagai yayasan filantropi 
yang melakukan pencapaian tujuan untuk pemerataan pendidikan anak. Kemudian, 
peneliti  juga  akan melakukan  analisis  terhadap pola kegiatan yayasan ini sebagai 
organisasi filantropi yang dilakukan oleh GNOTA melalui kegiatan donasi 
pendidikan anak.  
 Pembahasan di dalam bab ini akan dibagi menjadi beberapa bagian: Pertama, 
analisis peneliti mengenai faktor yang mengkondisikan yayasan ini sebagai aksi 
gerakan filantropi berdasarkan konsep yang telah disajikan pada bab sebelumnya; 
Kedua, tinjauan peneliti terhadap karakteristik organisasi filantropi donasi pendidikan 
dan aktivitasnya sebagai sebuah organisasi secara umum dan kemudian 
kekhususannya sebagai organisasi; Ketiga, peneliti  membahas hasil pola kegiatan 
filantropi yang dilakukan sebagai agen untuk pemerataan pendidikan anak. 
4.2 Yayasan Lembaga GNOTA Sebagai Gerakan Filantropi 
Yayasan lembaga GNOTA memiliki rasa kepedulian terhadap anak dalam hal 
mendapatkan pendidikan. Seperti halnya dengan nama orang tua asuh yang ada di 
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yayasan ini. Maksud dari nama orang tua asuh adalah didasari oleh konsep 
melindungi dan mengayomi anak seperti halnya anak sendiri melalui pendekatan-
pendekatan secara penuh kasih sayang dan cinta. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia istilah orang tua asuh diartikan sebagai orang yang membiayai (sekolah dan 
sebagainya) anak yang bukan anaknya sendiri atas dasar kemanusiaan.
66
 Sedangkan 
menurut Ary H Gunawan, orang tua asuh adalah perorangan atau keluarga atau 
masyarakat yang bertindak selaku orang tua atau wali anak kurang mampu dengan 
memberikan bantuan biaya pendidikan atau sarana belajar, agar mereka dapat 
mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan tingkat dasar dalam rangka wajib 
belajar.
67
 
Konsep orang tua asuh yang terdapat pada yayasan ini, menurut M.Naradjah 
orang tua asuh sebagai an expression of our sympathetic/compassionate sense, born 
out of our sociability, and it directed at those in need of help. Yang berarti 
masyarakat yang menjadi bagian orang tua asuh di yayasan ini memiliki rasa simpati 
terhadap anak kurang mampu dalam hal mendapatkan akses kebutuhan pendidikan. 
Belas kasih masyarakat ditunjukkan dengan membantu anak dengan memberikan 
akses kebutuhan pendidikan agar anak tidak putus sekolah. 
Rasa cinta dan tanggung jawab terhadap anak terlihat dari berbagai program 
untuk memberikan pendidikan layak bagi anak yang kurang mampu. Keterlibatan 
pengurus dan karyawan dalam hal ini juga menjadi peran kunci untuk memberikan 
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akses kebutuhan pendidikan. Selain itu, terdapatnya rasa cinta dari para pengurus dan 
karyawan terhadap anak untuk membuat bahagia dalam memberikan akses kebutuhan 
akademik maupun non akademik. 
Rasa peduli dan cinta terhadap anak dalam hal mendapatkan akses kebutuhan 
pendidikannya sesuai dengan aksi kegiatan filantropi. Konsep filantropi itu sendiri 
merupakan kedermawanan, kemurahan, atau sumbangan sosial, sesuatu yang 
menunjukan cinta kepada sesama manusia. Berdasarkan pandangan dari Robert L. 
Payton, menekankan filantropi dalam konteks kegiatan keorganisasian atau kolektif, 
di mana filantropi tidak diartikan sebagai kegiatan individu tetapi kegiatan kolektif 
yang dilaksanakan oleh atau melalui organisasi atau lembaga. Kedermawanan yang 
ditunjukkan oleh yayasan ini melalui partisipasi masyarakat yang tergabung. 
Masyarakat mempunyai rasa kepedulian untuk berbagi sesama. Aksi gerakan 
filantropi yang dilakukan yayasan ini juga melalui tindakan kolektif yang 
dilaksanakan secara terorganisir. Di mana terdapat pengurus dan beberapa karyawan 
di berbagai macam bidang seperti, program, penyaluran dana, fund rising, pusat data, 
HRD, dan sekretariat. 
Keikutsertaan masyarakat dalam melakukan kedermawanan sosial karena 
adanya rasa senang untuk berbagi sesama, khususnya masyarakat yang 
membutuhkan. Dalam hal ini, masyarakat yang berpartisipasi untuk melakukan 
kedermawanan sosial didasari oleh pola kesukarelawanan. Pola ini dikelola oleh 
kelompok atau organisasi secara profesional dan kontinyu. Adanya komitmen yang 
kuat dari sukarelawan untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang dilakukan, adanya 
aktivitas yang rutin dan kontinyu, serta adanya divisi atau organisasi yang khusus 
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merekrut dan mengelola para sukarelawan itu secara profesional. Kesukarelawanan 
ini dikelola oleh yayasan dengan prinsip mendekatkan masyarakat untuk ikut terlibat 
dalam melakukan tindakan secara kolektif melalui pelaksanaan program kegiatannya. 
Masyarakat yang berpartisipasi diharuskan terlibat aktif dalam program kegiatan yang 
dilakukan, salah satunya program pendidikan anak dalam kebutuhan sekolahnya. 
Aksi ini dilakukan secara terus menerus agar tujuan yang ingin dicapai dapat 
terwujud. Selain itu, masyarakat yang terlibat aktif di yayasan ini menjalin hubungan 
baik agar secara kontinyu melakukan aksi gerakan filantropi. 
Tujuan masyarakat berpartisipasi untuk melakukan aksi filantropi didasari 
oleh kepedulian terhadap isu pendidikan anak miskin dalam hal mendapatkan akses 
kebutuhan sekolahnya. Masyarakat yang tergabung menginginkan agar seluruh anak 
di Indonesia dapat terus mengenyam pendidikan sehingga tidak adanya diskriminasi 
antara si kaya dan miskin dalam mendapatkan pendidikan. Disisi lain, aksi gerakan 
filantropi yang dilakukan yayasan lembaga GNOTA melalui kedermawanan 
masyarakat, karena adanya charity minded. Masyarakat yang menjadi bagian orang 
tua asuh tidak harus menunggu untuk kaya melainkan melihat dari isu masalah yang 
ada di lingkungan masyarakat seperti, kemiskinan yang dialami oleh anak dalam 
mendapatkan pendidikan layak. Hal ini membuat masyarakat tanpa pikir panjang 
akan menyisihkan harta dan penghasilannya bagi saudara-saidaranya yang tertimpa 
musibah. 
Gerakan filantropi pendidikan anak yang dilakukan oleh yayasan ini sudah 
berjalan selama 21 tahun. Berhasil atau tidaknya gerakan yang dilakukan tergantung 
dari pengembangan program yang telah dibuat dari era pemerintahan sampai 
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dipegang oleh masyarakat. Program ini merupakan pemberian suatu barang untuk 
menunjang sekolahnya. Untuk memaksimalkan program tersebut yayasan ini 
menjadikan masyarakat sebagai pion penting dalam melakukan aksi filantropi. Akan 
tetapi, seiring perkembangan zaman pada perubahan program ini masih kurang 
terlihat. Dimana perubahan yang dilakukan oleh yayasan ini hanya berupa nominal 
bantuan yang diberikan. Padahal kebutuhan pendidikan anak tidak hanya memberikan 
suatu barang tetapi, adanya monitoring atau pemberian pendidikan untuk si anak 
seperti, pelajaran tambahan. 
Kelemahan pada program tersebut menandakan bahwa yayasan ini masih 
belum banyak melakukan perubahan pada pendidikan anak di Indonesia. Yayasan ini 
hanya memberikan suatu barang agar anak tidak putus sekolah. Tidak adanya 
program berupa pembelajaran untuk membantu pendidikan anak menjadi lebih baik 
dari segi akademik. Walaupun terdapat program pendukung untuk memberikan 
pengetahuan pada anak tetapi, masih belum bisa memberikan efek secara besar bagi 
si anak. Ini karena program pendukung tersebut hanya dilaksanakan lima atau enam 
kali dalam setahun. Program pendukung tersebut merupakan jaringan kerjasama 
antara yayasan dengan beberapa prusahaan berbasis CSR dan komunitas masyarakat. 
Tingkat partisipasi masyarakat cenderung masih fluktuatif untuk melakukan 
aksi gerakan filantropi. Fokus utama aksi gerakan yang dilakukan oleh yayasan ini 
ingin memeratakan hak anak dalam mendapatkan akses kebutuhan pendidikan. 
Yayasan ini juga memiliki tujuan agar pemerataan hak anak dalam mendapatkan 
akses kebutuhan pendidikan dapat terealisasikan hingga pelosok Nusantara. Pada 
kenyataannya masih ada daerah yang belum banyak mendapatkan bantuan dari 
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•Memberikan suatu barang berupa kebutuhan 
pendidikan seperti, perlengkapan sekolah. 
Pemberian 
•Layanan sukarela dari masyarakat, perusahaan, serta 
komunitas masyarakat yang tergabung menjadi 
bagian orang tua asuh dan pihak pengurus maupun 
karyawan yang melakukan aksi gerakan filantropi. 
Pelayanan 
•Yayasan melakukan aksi tindakan filantropi secara 
terorganisir dengan mempunyai struktur 
kepengurusan. 
•Memiliki tujuan berdasarkan visi dan misi. 
Asosiasi 
yayasan ini. Contohnya daerah barat, tengah, dan timur di Indonesia seperti, di 
kepulauan Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Daerah tersebut masih minim dalam 
mendapatkan bantuan pendidikan. Kurangnya akses jangkauan untuk memberikan 
bantuan merupakan kendala utama yayasan ini. Selain itu, minimnya karyawan untuk 
terjun langsung dalam mendata sekolah yang akan mendapatkan bantuan.  
Disisi lain, terdapat dimensi filantropi yang dilakukan oleh yayasan ini. 
Dimensi ini untuk mengetahui alur gerakan filantropi yayasan ini untuk kepentingan 
pendidikan anak. Dimensi filantropi ini juga untuk menggambarkan yayasan lembaga 
GNOTA sebagai organisasi yang menjalankan program kegiatannya untuk 
keberlangsungan pendidikan anak. 
Tabel IV.1 
Dimensi Filantropi Yayasan Lembaga GNOTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2017 
 
Berdasarkan tabel IV.1 yayasan lembaga GNOTA melakukan aksi gerakan 
filantropi berdasarkan dari program kegiatannya. Aksi gerakan filantropi yang 
dilakukan ini sebagai tahapan untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Tidak 
hanya itu, dimensi ini juga sebagai bagian untuk melakukan tindakan untuk mencapai 
visi dan misi yayasan dalam meningkatkan kebutuhan pendidikan anak. 
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Program utama kegiatan yang dilakukan masih bertumpu pada partisipasi 
masyarakat. Setelah melalui berbagai proses untuk menjadikan yayasan ini mandiri 
dan keseluruhan program kegiatannya dibuat oleh masyarakat. Yayasan ini tidak 
terpaku lagi terhadap pemerintah untuk mendapatkan suntikan dana. Akan tetapi, 
yayasan ini menggandeng pihak elit perusahaan untuk menjadi mitra sekaligus 
sponsor untuk mendapatkan dana. Nantinya dana ini dipakai untuk keberlangsungan 
program kegiatan. Tidak hanya itu, yayasan ini menjalin kerjasama dengan 
perusahaan juga melihat dari program CSR-Nya. 
Jaringan kerjasama yayasan ini dengan beberapa perusahaan dan komunitas 
masyarakat sudah berjalan cukup lama. Ada beberapa perusahaan dan komunitas 
yang sudah menjadi mitra secara terikat untuk membantu program yayasan ini. 
Perusahaan dan komunitas tersebut sudah menjalin kerjasama selama lima atau 
sepuluh tahun. Terdapat juga perusahaan dan komunitas yang menjalin kerjasama 
secara tidak terikat. Ini dikarenakan pihak perusahaan dan komunitas hanya sebatas 
menjalin kerjasama berdasarkan kegiatan yang diselenggarakan. 
Selama perjalanannya, aksi gerakan filantropi yang dilakukan oleh yayasan ini 
telah memberikan manfaat bagi anak kurang mampu. Manfaat ini dapat dilihat dari 
berbagai respon positif dari anak. Mereka merasa sangat senang dengan apa yang 
dilakukan oleh yayasan ini dalam memberikan akses kebutuhan pendidikannya, 
sehingga meringankan beban orang tuanya. Dalam hal ini untuk melaksanakan aksi 
gerakan filantropi tidak sekedar memberi untuk memuaskan keinginan atau 
kebutuhan untuk memberi. Akan tetapi, peduli kepada siapa, untuk apa, dan apa 
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dampak pemberian itu, agar benar-benar membawa manfaat bagi yang menerima.
68
 
Seperti halnya yayasan ini dalam memberikan segala kebutuhan pendidikan pada 
anak. Yayasan ini memikirkan masa depan anak agar mereka terus melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi sehingga dampak yang ditimbulkan akan 
terasa pada anak yang sulit mendapatkan akses kebutuhan pendidikan. 
Gerakan filantropi yang dilakukan oleh yayasan ini berdasarkan kamus 
Webster tidak memberi batasan pengungkapan cinta kasih ini dalam bentuk uang atau 
barang, melainkan “pekerjaan atau yang dimaksudkan untuk meningkatkan rasa cinta 
pada sesama dan kemanusiaan“.69 Pekerjaan yang dilakukan oleh yayasan ini 
terutama para pengurus dan karyawan tidak didasarkan oleh profit. Akan tetapi, 
mereka bekerja atas dasar rasa kemanusiaan yang didasari untuk meningkatkan rasa 
kepedulian terhadap anak kurang mampu dalam hal mendapatkan akses kebutuhan 
pendidikan. Selain itu, masyarakat yang ikut berpartisipasi di yayasan ini sebagai 
bentuk dukungan terhadap program yang dilakukan semata mata untuk rasa cinta dan 
berbagi terhadap sesama. 
4.3 Program Donasi Yayasan Lembaga GNOTA Sebagai Gerakan Filantropi 
Pendidikan Anak 
Yayasan lembaga GNOTA dalam pergerakannya melakukan kegiatan 
filantropi untuk meningkatkan akses kebutuhan pendidikan anak kurang mampu. 
Mengacu dari definisi filantropi yang dipahami sebagai pemberian sukarela terkait 
waktu dan uang berdasarkan agama, kebaikan, dan rasa kemanusiaan yang kuat. 
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 Zaim Zaidi. Muhammad Fuad, dan Hamid Abidin, Kedermawanan Untuk Keadilan Sosial,  
Piramedia, Depok, 2006, hlm 4 
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Filantropi menjadi identik dengan sumbangan moneter, penggalangan, dana 
profesional, dan aktivitas yayasan. Kegiatan filantropi yang dilakukan yayasan ini 
berdasarkan rasa sukarela masyarakat untuk memberikan akses kemudahan 
mendapatkan kebutuhan sekolahnya. Untuk menjalankan aksi tersebut pihak yayasan 
mencari donatur dari masyarakat yang ikut berpartisipasi untuk melakukan gerakan. 
Nantinya masyarakat yang telah bergabung akan menyumbangkan uangnya untuk 
pendidikan anak kurang mampu. 
Yayasan lembaga GNOTA merupakan organisasi nirlaba yang bersifat sosial, 
independen, koordinatif, dan transparan. Tujuan dari program utamanya untuk 
kepentingan publik. Semua aktivitas yang dilaksanakan oleh para pengurus dan 
karyawan serta, partisipasi masyarakat maupun jaringan kerjasama. Program kegiatan 
yang dilakukan tidak ada keuntungan yang didapat oleh yayasan itu sendiri, 
melainkan sebuah program yang bertujuan untuk menguntungkan pihak masyarakat. 
Semua dana yang disalurkan berasal dari masyarakat maupun sponsor untuk 
mendukung program yayasan ini. 
Yayasan lembaga GNOTA sebagai gerakan filantropi pendidikan anak tidak 
sepenuhnya independen. Peneliti melihat masih adanya campur tangan dari 
pemerintah. Terlihat dari beberapa mitra yayasan ini menjalin kerjasama dengan 
pemerintah seperti, Kemendikbud, Kemensos dan BPS. Jalinan kerjasama ini 
dilakukan untuk meminta beberapa data sekolah yang akan diberikan bantuan 
pendidikan. Selain itu, masih adanya pengawasan dari kemensos terhadap yayasan 
ini. Tujuannya agar memantau perkembangan program donasi pendidikan anak. 
Yayasan ini juga membutuhkan persentase angka partisipasi kasar pada anak untuk 
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melihat perkembangan pendidikan anak dan keberhasilan program donasi pendidikan 
yayasan ini. 
 Program utama yayasan ini merupakan donasi pendidikan untuk anak kurang 
mampu. Tujuan program ini agar anak tidak putus sekolah dan tetap melanjutkan 
sekolahnya sampai tuntas. Donasi yang diberikan melalui partisipasi masyarakat yang 
menjadi orang tua asuh. Hasil kumpulan donasi dari orang tua asuh nantinya akan 
diserahkan ke sekolah. Setelah itu, pihak sekolah akan membelanjakan perlengkapan 
sekolah berdasarkan list yang telah dibuat oleh yayasan. Perlengkapan sekolah 
tersebut seperti, baju, tas, sepatu, buku, dan topi. Proses penyerahan perlengkapan 
sekolah ini disaksikan oleh beberapa perwakilan yayasan dan aparatur setempat. 
 Selama proses penyerahan donasi pendidikan tentunya tidak selalu berjalan 
dengan lancar sesuai dengan keiinginan. Adanya hambatan selama proses penyerahan 
donasi dirasasakan oleh penerima manfaat donasi seperti, pihak sekolah dan anak. 
Yayasan lembaga GNOTA terlambat dalam menyerahkan donasi kepada anak, 
sehingga anak tersebut selama satu tahun tidak mendapatkan donasi. Padahal anak 
tersebut sudah terdaftar di sekolahnya untuk mendapatkan bantuan pendidikan. 
Dibutuhkan partisipasi masyarakat maupun pihak perusahaan berbasis CSR 
untuk menjalankan program tersebut. Yayasan lembaga GNOTA mempunyai strategi 
agar program yang telah dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Strategi yang dilakukan dengan cara mendorong pihak masyarakat yang 
peduli terhadap pendidikan anak. Kemudian target yayasan akan menjadikan individu 
masyarakat maupun perusahaan sebagai orang tua asuh. Selain itu, adanya strategi 
fundraising ”buka hati” (open heart), dengan menampilkan poster, spanduk, gambar, 
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atau pesan-pesan lewat media sosial yang menyentuh perasaan, sehingga masyarakat 
dengan mudah mau membuka dompetnya. 
Lewat strategi fundraising yang dilakukan yayasan ini akan merubah pola 
masyarakat menjadi ”open mind”. Yayasan akan menjalankan program dan kegiatan 
advokasinya untuk membangun organisasi yang sustainable dengan mengembangkan 
basis dukungan yang kuat dari masyarakat. Untuk itu, yayasan akan melakukan 
strategi ini secara kontinyu, serta melakukan upaya ”buka hati”, pikiran dan dompet 
masyarakat dengan menggalang dukungan dan dana. 
 Bentuk filantropi pendidikan anak kurang mampu yang dilakukan oleh 
yayasan lembaga GNOTA bersifat keadilan sosial. Definisi filantropi keadilan sosial 
merupakan bentuk kedermawanan sosial yang bertujuan untuk menjembatani jurang 
antara si kaya dan si miskin. Jembatan tersebut diwujudkan dalam upaya mobilisasi 
sumberdaya untuk mendukung kegiatan yang menggugat ketidakadilan struktur yang 
menjadi penyebab kemiskinan dan ketidakadilan. Terkait dengan upaya yayasan ini 
melalui program utamanya donasi pendidikan, fokus yayasan untuk menghilangkan 
diskriminasi yang terjadi antara si kaya dan si miskin. Melalui program ini yayasan 
berharap dapat merubah kehidupan anak dalam hal pendidikan. 
 Mobilisasi sumberdaya yang dilakukan oleh yayasan ini juga sebagai bentuk 
upaya untuk melakukan sebuah gerakan. Upaya ini salah satu faktor kunci yayasan 
dalam mendapatkan sumberdaya dari masyarakat untuk mendukung program 
yayasan. Pengerahan sumberdaya masyarakat ini bertujuan untuk mengubah 
ketidakadilan struktur yang ada di masyarakat. Salah satunya hak anak dalam 
mendapatkan kebutuhan pendidikan masih belum merata, khususnya di pelosok 
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Indonesia. Aksi yayasan ini juga dilakukan atas dasar tindakan kolektif. Berikut 
skema alur program donasi pendidikan anak sebagai gerakan filantropi: 
        Skema IV. 1 
Alur Program Donasi Pendidikan Anak Sebagai Gerakan Filantropi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
 
          Sumber : Analisis Penulis, 2018 
 
 
Mengacu pada strategi yayasan untuk mendapatkan sumber daya masyarakat 
melalui aksi tersebut. Sebelumnya, ketika zaman orde baru sejak pertama kali 
terbentuknya program donasi. Pemerintah melalui arahan presiden melakukan aksi 
sosialisasi di berbagai media massa maupun televisi untuk menggencarkan program 
ini keseluruh lapisan masyarakat. Tujuan pemerintah merupakan upaya untuk 
melibatkan masyarakat dalam mendukung program donasi ini agar keikutsertaan 
masyarakat bisa merubah pendidikan anak Indonesia. Upaya lain juga dilakukan 
untuk mendukung program pemerintah wajib belajar 9 tahun. Selain itu, para pegawai 
negeri sipil diwajibkan menyumbangkan uangnya untuk melakukan donasi 
pendidikan anak. 
Mobilisasi Sumberdaya 
Orang Tua Asuh – 
Masyarakat Kelas 
Menengah Atas 
Memberikan Akses 
Kebutuhan Pendidikan Untuk 
Sekolah Seperti, Perlengkapan 
Penunjang Sekolah 
Mengubah Ketidakadilan 
Struktur Pendidikan Anak 
Kurang Mampu 
Program Donasi 
Pendidikan Anak Kurang 
Mampu 
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 Variabel kunci yayasan untuk menentukan keberhasilan program donasi 
pendidikan anak melalui strategi yang digunakan sebagai acuan untuk mencapai 
tujuan. Hal tersebut untuk mengetahui lebih lanjut kelancaran program donasi dari era 
pemerintahan sampai menjadi yayasan yang independen, mandiri, transparan, dan 
keseluruhan programnya dilakukan oleh masyarakat. Maksud dari kelancaran 
program tersebut adalah untuk mengetahui perkembangan yayasan dalam mencari 
sumber daya masyarakat. Berbagai perkembangan program dan kegiatan yang dibuat 
sudah cukup berkembang. Dimana tidak hanya melakukan program donasi tetapi, 
adanya program yang melibatkan pihak kelompok masyarakat dengan melakukan 
serangkaian kegiatan dengan melibatkan masyarakat dan anak. 
 Keberhasilan program donasi yayasan lembaga GNOTA pada era sekarang ini 
dapat dikatakan belum cukup mempengaruhi struktur pendidikan anak. Hal ini 
dikarenakan sudah banyak program pemerintah untuk memberikan akses pendidikan. 
Ini membuat yayasan lembaga GNOTA sulit untuk memberikan dampak yang cukup 
signifikan bagi perkembangan pendidikan anak. Apalagi program utama yayasan ini 
berupa donasi pendidikan dengan memberikan kepada anak dari tingkat SD dan SMP. 
Yayasan ini juga belum mempunyai program berupa pembelajaran tambahan seperti, 
les. 
 Membangun modal sosial menjadi hal penting yayasan lembaga GNOTA 
untuk mencapai tujuan. Melalui program utama donasi pendidikan anak miskin. 
Yayasan ini melobi beberapa badan legislatif dalam menjalin jaringan kerjasama 
untuk keberlangsungan program. Peran partisipasi masyarakat, perusahaan, dan 
komunitas masyarakat menjadi pilar penting dalam membangun kehidupan anak 
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menjadi lebih baik dalam hal mendapatkan akses kebutuhan sekolahnya. Dengan 
melibatkan ketiga aktor tersebut dalam memberikan akses kebutuhan pendidikan 
melalui pemberian layanan service kemanusiaan, berupa penyediaan layanan di 
bidang pendidikan. Keterlibatan ketiga aktor ini mempunyai kemampuan kreatif 
untuk mengembangkan kapasitasnya sebagai pilar pembangunan. Sehingga tujuan 
yang diinginkan dapat terwujud dan sesuai dengan visi dan misi.   
 Selain yayasan lembaga GNOTA dalam mengembangkan modal sosialnya. 
Terdapat juga contoh yang dilakukan oleh sebuah yayasan di Negara eropa maupun 
Amerika. Salah satunya di Kanada dan Amerika Serikat. Yayasan yang ada disana 
80%-90% dana sosial berasal dari sumbangan perorangan. Baru kemudian dari 
perusahaan-perusahaan dan yayasan-yayasan, masing-masing sekitar 3% dan 7%.                                                         
Aspek lain juga penting dan terkait dengan dana-dana amal ini, sudah barang tentu, 
adalah pemanfaatannya secara baik dan benar.
70
  
 Peningkatan aksi gerakan program donasi pendidikan anak miskin bertumpu 
pada program pemerintah wajib belajar 9 tahun. Selama pelaksanaan program telah 
menyumbangkan paket donasi sebesar 2,3 Juta diseluruh Indonesia. Akan tetapi, 
pencapaian yayasan selama ini dapat dikatakan masih belum maksimal, karena 
eksistensi yayasan lembaga GNOTA masih banyak yang belum mengetahui, 
khususnya dikalangan kaum millenial sekarang ini. Adanya kelemahan ini 
disebabkan belum mampunya yayasan untuk melakukan aksi sosialisasi secara 
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langsung dilapangan. Sehingga sebagian besar masyarakat kaum millenial belum 
mengetahui yayasan ini. 
 Jutaan donasi yang disumbangkan untuk kebutuhan pendidikan anak di 
seluruh Indonesia masih belum merata. Donasi yang diberikan oleh yayasan kepada 
anak masih berfokus di kepualauan Jawa. Padahal ketika pertama kali dibuat program 
donasi pendidikan untuk anak ingin memfokuskan pendidikan diluar pulau Jawa. 
Namun, pada kenyataannya masih minim bantuan pendidikan untuk anak diluar pulau 
Jawa seperti, Sumatera, Kalimantan, Papua, Maluku, NTT dsb. 
 Aksi gerakan pemerintah saat ini mengenai kewajiban warga negara Indonesia  
untuk mengenyam pendidikan selama 12 tahun. Gerakan ini digagas untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Akan tetapi, gerakan tersebut masih 
sebuah wacana dan tidak adanya payung hukum yang mengikat. Seperti yang 
dilakukan oleh Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) melakukan penelitian 
pendidikan tentang orientasi anggaran pendidikan yang berkeadilan pada program 
wajib belajar 12 tahun. Hasil penelitian menyatakan belum adanya prioritas 
pemerintah daerah pada program ini. Penelitian ini dilakukan di 20 kota/kabupaten 
yang dipilih secara random (acak) yakni, Kabupaten Aceh Besar, Kota Banda Aceh, 
Kabupaten Serdang Bedagai, Kabupaten Bengkalis, Kota Palembang, Kabupaten 
Bandung, Kabupaten Sukabumi, Kota Sukabumi, Kabupaten Cilacap, Kabupaten 
Kebumen, Kota Pekalongan, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Bojonegoro, Kota 
Malang, Kabupaten Mempawah, Kabupaten Maros, Kabupaten Jembrana, Kabupaten 
Lombok Timur, Kabupaten Kupang, dan Kota Pare-Pare. 
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 Hasil survei membuktikan bahwa dari 20 kabupaten atau kota yang telah 
diteliti tidak ada satu pun yang mengalokasikan dana APBD untuk wajib belajar 12 
tahun.
71
 Sehingga kewajiban masyarakat untuk mengenyam pendidikan masih 
bertumpu pada pasal 6 ayat (1) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) terkait wajib belajar 9 tahun.
72
 Dengan demikian, yayasan 
lembaga GNOTA tidak menjalankan program donasi pendidikan anak selama 12 
tahun. Ini karena yayaasan bertumpu pada uu pemerintah yang masih mewajibkan 
masyarakat mengenyam pendidikan selama 9 tahun. 
 Kontestasi yang terjadi antara program yayasan lembaga GNOTA dengan 
gerakan pemerintah terkait wacana wajib belajar 12 tahun belum terjadi. Namun, 
kontestasi yang terjadi justru mengenai program pemerintah seperti, BOS, KIP, dan 
KJP. Maksud dari kontestasi adalah untuk melihat sejauhmana program pemerintah 
dan yayasan dalam keberhasilan dan kebermanfaatan untuk pendidikan anak 
Indonesia. Sehingga apabila program pemerintah belum sepenuhnya berjalan dengan 
baik seperti, masih adanya anak kurang mampu yang mendapatkan program tersebut. 
Yayasan akan membantu anak tersebut agar tetap melanjutkan sekolahnya sampai 
tuntas. Dengan bantuan yang dilakukan oleh yayasan ini mencerminkan bahwa 
yayasan lembaga GNOTA sebagai bentuk organisasi filantropi. 
Selain program utama donasi pendidikan untuk anak miskin. Yayasan ini juga 
mempunyai pelaksanaan kegiatan dengan menjalin jaringan kerjasama oleh 
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perusahaan berbasis CSR dan komunitas masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini dapat 
berupa charity, merenovasi infrastruktur sekolah, dan kelas inspirasi. Proses 
pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan dengan cara berkoordinasi dan bekerjasama 
sesuai tugas masing-masing. Sasaran dan target dalam kegiatan ini untuk memberikan 
kesenangan pada anak dari segi emosional dan meningkatkan wawasan pengetahuan 
secara non akademik. Tujuan kegiatan ini juga merupakan salah satu target yayasan 
dan pihak jaringan kerjasama untuk memberikan pengalaman bagi si anak. 
4.4 Aksi Gerakan Filantropi Pendidikan Anak Sebagai Gerakan Sosial Baru 
Gerakan filantropi hadir dalam program donasi pendidikan untuk anak miskin 
yang sulit mendapatkan akses kebutuhan sekolahnya. Dengan menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan dan kepedulian terhadap pendidikan anak miskin sehingga terwujudnya 
pemerataan hak anak dalam mendapatkan pendidikan yang layak. Dan di 
aktualisasikan oleh yayasan dengan melakukan bantuan pendidikan berupa 
perlengkapan sekolah dengan tujuan pemerataan pendidikan anak. Sejalan dengan 
konsep gerakan filantropi sebagai gerakan sosial baru, yayasan ini melakukan 
perbaikan melalui tindakan kolektif. Melalui program utama Satu Demi Satu yang 
didalamnya berisi kegiatan masyarakat menjadi orang tua asuh untuk memberikan 
donasi kepada anak asuh, bisa satu anak asuh maupun lebih untuk diberikan donasi 
pendidikan. Selain itu, yayasan ini juga untuk menumbuhkan rasa kepedulian 
masyarakat terhadap isu pendidikan anak dan pemerataan hak anak dalam 
mendapatkan pendidikan formal. 
Berdasarkan konsep gerakan filantropi mengenai kedermawanan, kemurahan, 
atau sumbangan sosial, sesuatu yang menunjukan cinta kepada sesama manusia. 
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Filantropi adalah cinta kepada sesama manusia secara umum, berbuat baik kepadanya 
dengan tulus, dan upaya atau kecenderungan untuk meningkatkan kehidupan 
kemanusiaan yang baik dan kebahagiaannya seperti lewat kemurahhatian, derma atau 
sumbangan. Kedermawanan ini akan digambarkan melalui aksi program donasi 
yayasan lembaga GNOTA sebagai agen untuk pemerataan pendidikan anak. 
GNOTA sebagai yayasan filantropi yang bergerak melalui gerakan sosial 
melakukan aksi program donasi untuk kepentingan hak anak dalam mendapatkan 
akses kebutuhan sekolahnya. Melalui kerjasama masyarakat yang tergabung menjadi 
orang tua asuh menandakan gerakan ini sangat penting untuk kepentingan masa 
depan anak. Tidak hanya dari pihak individu masyarakat tetapi, adanya kelompok 
masyarakat berbasis komunitas, dan perusahaan berbasis CSR. Keberadaan 
masyarakat dan beberapa mitra kontributor yayasan ini untuk memberikan nilai 
positif dan manfaat untuk berbagi sesama. Dalam hal ini yayasan telah mampu 
mempertahankan masyarakat maupun mitra kontributornya untuk terus melakukan 
serangkaian program kegiatannya. Ini merupakan wujud yayasan dalam memobilisasi 
sumberdayanya untuk melakukan aksi filantropi. 
Aksi gerakan filantropi yang dilakukan oleh yayasan ini melalui program 
donasi maupun kegiatan lainnya sebagai gerakan sosial baru melalui tindakan 
mobilisasi sumberdaya dari dukungan masyarakat dan pihak elit perusahaan. Gerakan 
sosial baru menekankan pada pemahaman sisi kultural gerakan sosial serta 
memandangnya sebagai suatu perjuangan perebutan kendali atas produksi makna 
serta pembentukan suatu identitas kolektif baru. Hal ini menjelaskan bahwa yayasan 
lembaga GNOTA melakukan gerakannya atas pemahaman mengenai isu pendidikan 
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anak kurang mampu. Gerakan yang dilakukan melalui dukungan partisipasi 
masyarakat untuk bergabung menjadi bagian orang tua asuh di yayasan ini, serta 
adanya pembentukan suatu identitas kolektif baru pada diri masyarakat yang 
tergabung. Dengan identitas kolektif baru tersebut masyarakat mempunyai rasa 
kepedulian yang sama dengan para pengurus dan karyawan di yayasan ini. Aksi ini 
dilakukan melalui program donasi untuk kepentingan anak agar mendapatkan akses 
kebutuhan pendidikan secara layak. Yayasan ini juga melakukan gerakan sebagai 
suatu perjuangan untuk memproduksi struktur pendidikan anak kurang mampu 
menjadi mobilitas vertikal.  
Gerakan sosial baru lebih memfokuskan perhatian pada isu-isu bersifat 
humanis, kultural, dan nonmaterialistis. Tujuan dan nilai-nilai yang dianut gerakan 
sosial baru bersifat universal, serta diarahkan untuk membela esensi serta melindungi 
kondisi kemanusiaan demi masa depan kehidupan yang lebih baik. Menurut Olson 
menekankan peranan aktor-aktor ”objektif” tertentu sebagai kepentingan, organisasi, 
sumberdaya, strategi, dan kesempatan dalam setiap mobilisasi skala besar. 
Terlihat dalam gerakan yang dilakukan oleh yayasan lembaga GNOTA tujuan 
yang ingin dicapai adalah pemerataan hak anak dalam mendapatkan akses kebutuhan 
pendidikan. Dengan memperhatikan masa depan anak untuk memberantas angka 
putus sekolah dari tingkat dasar. Selain itu, untuk memberikan kehidupan yang lebih 
baik untuk anak dalam hal mendapatkan akses kebutuhan pendidikannya. Melalui 
gerakan ini menegaskan bahwa yayasan ini bertindak melalui kepentingan, 
organisasi, sumberdaya, strategi, dan kesempatan dalam melakukan mobilisasi. Hal 
ini dapat dilihat dari strategi yayasan dalam mensosialisasikan ke lingkungan 
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Model Aksi Gerakan: 
- Gerakan Sosial Baru Dengan 
Menekankan isu-isu bersifat 
humanis, kultural, dan 
nonmaterialistis   
- Memobilisasi Sumberdaya Dari 
Masyarakat, Komunitas, dan 
Perusahaan. 
Dampak Gerakan Sosial Baru: 
- Pemerataan hak anak 
mendapatkan akses kebutuhan 
sekolah. 
- Menurunnya angka kemiskinan 
anak dalam pendidikan. 
masyarakat secara modern melalui media promosi dan sosial untuk mengajak 
partisipasi masyarakat, serta melobi beberapa perusahaan untuk menjalin kerjasama. 
Berikut skema gerakan filantropi pendidikan anak sebagai gerakan sosial baru:  
Skema IV.2 
Gerakan Filantropi Pendidikan Anak Sebagai Gerakan Sosial Baru 
 
 
 
         
 
 
 
 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
 
Hasil skema IV.2 menjelaskan bahwa aksi gerakan yang dilakukan oleh 
yayasan lembaga GNOTA memberikan manfaat dan dampak positif terhadap 
perkembangan pendidikan anak kurang mampu. Tidak hanya dari segi individu hak 
anak dalam mendapatkan akses kebutuhan pendidikannya tetapi, secara makro dapat 
menurunkan angka kemiskinan anak dalam hal pendidikan. Selain itu, dari pihak 
masyarakat yang tergabung menjadi orang tua asuh maupun jaringan kerjasama 
yayasan dapat menumbuhkan identitas kolektif baru. Sehingga adanya rasa empati 
dan kepedulian terhadap pendidikan anak kurang mampu. 
Berdasarkan pandangan Cohen gerakan sosial baru secara umum merespon 
isu-isu yang bersumber daya masyarakat sipil, mereka membidik domain sosial 
’masyarakat sipil’ ketimbang perekonomian atau negara, membangkitkan isu-isu 
Gerakan Filantropi 
Yayasan Lembaga 
GNOTA 
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sehubungan demoralisasi struktur kehidupan sehari-hari dan memusatkan perhatian 
pada bentuk-bentuk komunikasi dan identitas kolektif. Dalam pandangan Cohen, 
yayasan lembaga GNOTA melakukan gerakan sosial baru melihat dari isu pendidikan 
anak kurang mampu. Mereka berfokus pada tujuan untuk mengubah struktur 
pendidikan anak dan kehidupannya, serta membangkitkan isu-isu tersebut ke 
lingkungan masyarakat agar terciptanya suatu gerakan kolektif. 
4.1 Penutup 
Yayasan lembaga GNOTA sebagai gerakan filantropi pendidikan anak. 
Terlihat dari berbagai programnya untuk kepentingan pendidikan anak dalam 
mendapatkan akses kebutuhan sekolahnya. Dalam pergerakannya tidak hanya 
dilakukan oleh pihak yayasan itu sendiri, melainkan adanya partisipasi masyarakat 
untuk menjalankan program tersebut. Bentuk filantropi yang dilakukan yayasan ini 
didasari oleh rasa peduli dan cinta untuk berbagi sesama. Selain itu, yayasan ini 
dalam pergerakannya juga sebagai gerakan sosial baru yang memiliki tujuan 
mengubah struktur pendidikan anak menjadi mobilitas vertikal. Tujuannya tersebut 
ialah melalui program donasi pendidikan untuk anak miskin. Dengan melakukan 
donasi yang dilakukan yayasan ini mengharapkan agar tidak ada lagi anak putus 
sekolah. 
Melalui program donasi yang dilakukan oleh yayasan ini tidak hanya sekedar 
untuk memberikan anak agar tidak putus sekolah. Akan tetapi, sebagai bentuk 
pemerataan hak anak dalam mendapatkan akses pendidikan yang layak. Melalui 
program donasi diharapkan dapat memberikan manfaat dan dampak positif bagi 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Disisi lain, yayasan ini dalam menjalankan 
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gerakan sosial baru melalui mobilisasi sumberdaya masyarakat. Ini karena pentingnya 
sumberdaya dari masyarakat, komunitas, dan elit perusahaan untuk mendukung 
program donasi pendidikan anak kurang mampu. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, 
bab ini akan  memaparkan  kesimpulan dan saran dari keseluruhan penelitian. 
Kesimpulan penelitian ini secara umum merupakan jawaban pertanyaan penelitian. 
Selain itu, dilanjutkan dengan saran peneliti kepada para pihak yang berkepentingan 
dalam upaya gerakan filantropi juga disampaikan dalam bab ini. 
Yayasan lembaga GNOTA merupakan organisasi yang bersifat nirlaba, 
independen dan transparan. Yayasan lembaga GNOTA didirikan oleh pemerintah 
pada tanggal 29 Mei 1996. Yayasan lembaga GNOTA ini berdiri berawal dari 
keprihatinan pemerintah terhadap kemiskinan pada anak yang sulit mendapatkan 
akses pendidikan, serta dimaksudkan untuk mendukung Wajib Belajar Pendidikan 
Dasar (Wajardikdas) 6 tahun. Pada tahun 1994, wajib belajar ini ditingkatkan menjadi 
9 tahun untuk pendidikan sekolah dasar dan menengah pertama.  
Selama perjalanannya, pada tanggal 20 Agustus 1999 GNOTA menjadi 
sebuah lembaga agar dapat lebih meningkatkan kesadaran serta mendorong 
masyarakat untuk bergabung membentuk masa depan negeri dengan memberikan 
kesempatan pendidikan dasar kepada anak-anak yang kurang mampu. Yayasan 
lembaga GNOTA dipegang oleh masyarakat berdasarkan peraturan Undang-Undang 
No.16 Tahun 2001 tentang Yayasan dan Undang-Undang No.28 Tahun 2004 tentang 
perubahan Undang-Undang No.16 Tahun 2011 tentang Yayasan. 
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Yayasan lembaga GNOTA memiliki visi dan misi serta struktur kepengurusan 
dengan berbagai bagian divisi yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam 
melakukan program kegiatan yang akan dilaksanakan. Yayasan ini juga memiliki 
berbagai program kegiatan yang berkaitan dengan bantuan donasi pendidikan serta 
membuat event bertajuk charity sampai pengumpulan dana dari masyarakat melalui 
penjualan barang bekas. Program kegiatan tersebut diantaranya satu demi satu, 
gallery of hope, sound of hope, travel of hope, pundi of hope, friend of hope, ALMS 
of hope zakat, CSR for education, dan garage sale of hope. 
Jaringan yayasan lembaga GNOTA dengan berbagai perusahaan-perusahaan 
dan masyarakat terkait donasi kebutuhan pendidikan dan donasi untuk 
keberlangsungan program kegiatan. Beberapa perusahaan yang menjalin dengan 
yayasan lembaga GNOTA yakni Global Jaya School, Datsun, Pos Indonesia, Blue 
Bird, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BCA, PT Petrokimia Gresik dll. Yayasan 
lembaga GNOTA menjalin jaringan kerjasama sosial guna untuk mempertahankan 
dan penguatan dalam memberikan akses kebutuhan pendidikan anak. 
Pentingnya sumberdaya orang tua asuh untuk melakukan gerakan filantropi 
dibutuhkan partisipasi masyarakat. Yayasan lembaga GNOTA bertumpu pada 
masyarakat dalam menjalankan programnya. Tidak hanya individu masyarakat, 
yayasan ini juga menjalin jaringan kerjasama dengan beberapa perusahaan berbasis 
CSR maupun komunitas. Demi mempertahankan keduanya tersebut yayasan ini 
menjaga hubungan baik agar tetap melakukan aksi filantropi untuk pendidikan anak 
miskin. 
127 
 
 
Gerakan filantropi pendidikan anak yang dilakukan oleh yayasan ini dengan 
cara melakukan donasi pendidikan berupa perlengkapan sekolah seperti, sepatu, tas, 
alat tulis, topi, dan baju. Perlengkapan sekolah tersebut nantinya akan diserahkan ke 
anak asuh yang telah terdaftar di sekolahnya. Selain itu, selama gerakan filantropi 
yang dilakukan, yayasan ini juga giat melakukan sosialisasi. Tujuannya agar tingkat 
kepedulian dan partisipasi masyarakat terhadap isu pendidikan anak miskin semakin 
meningkat. 
Yayasan lembaga GNOTA sebagai gerakan filantropi pendidikan anak. 
Terlihat dari berbagai programnya untuk kepentingan pendidikan anak dalam 
mendapatkan akses kebutuhan sekolahnya. Bentuk filantropi yang dilakukan yayasan 
ini didasari oleh rasa peduli dan cinta untuk berbagi sesama. Selain itu, yayasan ini 
juga sebagai organisasi yang memiliki tujuan yang bersifat sosial. Tujuannya tersebut 
ialah melalui program donasi pendidikan untuk anak miskin. Dengan melakukan 
donasi yang dilakukan yayasan ini mengharapkan agar tidak ada lagi anak putus 
sekolah. 
Melalui program donasi yang dilakukan oleh yayasan ini tidak hanya sekedar 
untuk memberikan anak agar tidak putus sekolah. Akan tetapi, sebagai bentuk 
pemerataan hak anak dalam mendapatkan akses pendidikan yang layak. Melalui 
program donasi diharapkan dapat memberikan manfaat dan dampak positif bagi 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Disisi lain, yayasan ini dalam menjalankan 
gerakan filantropi sebagai gerakan sosial baru yang memiliki tujuan untuk mengubah 
struktur pendidikan anak menjadi mobilitas vertikal. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
terkait dengan hasil penelitian. Saran-saran tersebut diantaranya : 
 Yayasan lembaga GNOTA terkait dengan sosialisasi yang dilakukan perlu 
ditingkatkan. Tidak hanya dilakukan lewat media sosial, tetapi terjun 
langsung ke lapangan untuk meningkatkan eksistensi yayasan ini maupun 
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk peduli terhadap pendidikan 
anak miskin. Selanjutnya, diperlukannya penambahan pengurus dan 
karyawan untuk memudahkan program kegiatan yang dijalankan. 
Tujuannya agar goal yang ingin dicapai sesuai dengan harapan yayasan 
sesuai dengan visi dan misi. Selain itu, perlu adanya monitoring yang 
dilakukan terhadap anak asuh yang mendapatkan donasi, khususnya anak 
SMP yang telah lulus dan sudah tidak mendapatkan donasi pendidikan. 
Monitoring ini dilakukan agar mengetahui keberlanjutan pendidikan si 
anak dalam mendapatkan wajib belajar 12 tahun. Ini dilakukan agar 
harapan dan cita-cita anak dapat terealisasikan. Yayasan lembaga GNOTA 
juga perlu melakukan peningkatan program untuk penunjang pendidikan 
anak seperti, pelajaran tambahan. Tujuannya agar mengubah struktur 
pendidikan si anak menjadi lebih baik. 
 Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian dan pelayanan 
ketersediaan akses kebutuhan sekolah untuk anak-anak kalangan kelas 
menengah kebawah. Program yang dibuat pemerintaah saat ini seperti, KIP 
129 
 
 
sudah cukup bagus. Akan tetapi, program tersebut perlu dikaji kembali agar 
tepat sasaran. Ini karena masih banyak anak yang benar-benar kurang 
mampu tidak mendapatkan program tersebut, khususnya di daerah terpencil 
seperti, di kepulauan Sumatera, Kalimantan, NTT, NTB, Papua, Maluku 
dsb. 
 Peneliti menyadari kekurangan dalam penelitian ini, peneliti selanjutnya 
diharapkan membahas lebih mendalam mengenai aksi gerakan filantropi 
dan pemerataan akses kebutuhan pendidikan anak.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Rabu,  12 April 2017 dan Kamis, 24 Agustus 2017 
Tempat   : Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot 8,9/A9, Kawasan  
  Mega Kuningan 
Ibu Yasinta Widowati yang akrab dipanggil ibu Ido memulai rutinitas hariannya 
sebagai pengurus Yayasan Lembaga GNOTA mempunyai tugas menjadi sekretaris. 
Ibu Ido adalah pengurus Yayasan Lembaga GNOTA. Siang itu, ia sedang 
mengerjakan tugasnya sebagai sekretaris untuk kegiatan yang akan dilakukan. Di 
sela-sela aktifitasnya itu, Ibu Ido menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Ibu 
Ido menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Sejak kapan anda 
bergabung di Yayasan 
Lembaga GNOTA ? 
Saya awal kerja di GNOTA itu pada tahun 1997, 
kemudian terlibat-libat penuh gitu dan saya sendiri 
merasa terpanggil untuk tetap di GNOTA dan menjadi 
manager, tugasnya itu melalui kampanye dan 
penggalangan dana untuk GNOTA sampai tahun 2003. 
Kemudian pada tahun 2009 saya di telepon lagi untuk 
menjadi pengurus. Tapi menjadi pengurus hanya sistem 
kontrak selama 3-5 tahun. 
2 
Apa motivasi anda untuk 
bergabung menjadi 
pengurus di Yayasan 
Lembaga GNOTA ? 
Motivasi saya karena saya suka dengan anak, karena 
anak itu sebenernya harus mendapatkan kebahagiannya 
dari segala sisi, tidak hanya dari pendidikan, tetapi dari 
kesejahteraannya juga. Kemudian saya tertarik dengan 
upaya-upaya GNOTA yang dilakukan dalam kegiatan-
kegiatan yang dijalankan. 
3 
Apa yang melatarbelakangi 
berdirinya yayasan lembaga 
GNOYA ? 
Sejak zaman soeharto pada tahun 1996 dibawah 
kementerian sosial yang mendukung program 
belajar saat itu, akan tetapi sejak tahun 1997 sudah 
tidak boleh dibawah pemerintah berdasarkan 
peraturan undang-undang, yayasan lembaga 
GNOTA menjadi mandiri dan dijalankan oleh 
masyarakat agar dana yang dikeluarkan dari 
masyarakat itu sendiri. 
4 
Program seperti apa yang 
dilakukan setelah yayasan 
lembaga GNOTA didirikan 
? 
Tetap sama lewat orang tua asuh, tetapi melalui 
indeks tersendiri melalui pengembangan program. 
1,1 juta anak putus sekolah. 
5 
Program bantuan seperti 
apa yang diberikan yayasan 
lembaga GNOTA untuk 
anak asuh ? 
Bantuan GNOTA yang diberikan kepada anak asuh 
tidak berupa uang cash, tetapi dalam bentuk barang. 
Ketika ingin menjadi orang tua asuh. 
  
 
6 
Apakah yayasan lembaga 
GNOTA hanya berfokus ke 
daerah-daerah terpencil di 
Indonesia atau di Jakarta 
juga ? 
Seluruh provinsi dari sabang sampai merauke, 
walaupun jakarta sudah modern tapi tetep aja anak-
anak juga ya masih ada yang belum mendapatkan 
pendidikan. Jadi kita memang perlahan lahan akan 
meninggalkan jakarta. 
7 
Apakah program donasi 
untuk orang tua asuh itu 
hanya di bidang pendidikan 
saja atau ada kegiatan-
kegiatan lain ? 
Ada kegiatan gala dinner jadi, kita mengajak orang 
tua asuh dan anak asuh di sebuah acara untuk 
kesenangan anak itu. Terus para orang tua asuh bisa 
bertemu langsung dengan anak asuhnya. 
8 
Bagaimana cara 
mensosialisasikan yayasan 
lembaga GNOTA ke 
masyarakat ? 
Aktif di sosial media dan sebetulnya kita 
mempunyai program bernama garage sale jadi 
mereka juga tau GNOTA itu seperti ini loh. Lalu 
aktif di web-web. 
 
9 
Selain lewat media sosial, 
bagaimana 
mensosialisasikan yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Kita juga ikut event,kita melakukan promo melalui 
gala dinner dan iklan-iklan. Lalu mendirikan both di 
plaza senayan ketika menjelang hari raya dan 
bekerjasama dengan perusahaan tersebut melalui 
CSR-Nya.Melalui campaig program dari GNOTA. 
10 
Hambatan apa saja yang 
dialami yayasan lembaga 
GNOTA untuk mengajak 
masyarakat turut andil 
peduli pendidikan anak ? 
Kita si menganggap hambatan itu seperti challenge 
ya tentunya kita berusaha sebanyak mungkin orang 
tua asuh untuk mendonasikan bantuan-bantuan yang 
diberikan kepada anak, jadi kita juga merasa 
senang, karena dengan memberikan bantuan jutaan 
sampai ratusan ribu itu. 
11 
Apa kesulitan yang didapat 
yayasan lembaga GNOTA 
dalam mencari orang tua 
asuh ? 
Banyak masyarakat yang kurang mengenal gnota, 
masyarakat usia 30 tahun kebawah tidak mengenal 
yayasan gnota. Sekarang juga kaum milenial masih 
belum tahu banyak tentang gnota. Untuk itu, kami 
akan menggapai keseluruhan agar mereka ikut 
terlibat langsung menjadi ota. 
12 
Sama siapa saja kerjasama 
yayasan lembaga GNOTA 
selain dari individu 
masyarakat ? 
Ya ada perusahaan Nike dan perusahaan lain yang 
ikut bekerjasama dengan kami melalui program 
CSR-Nya. Jadi, kami tidak melihat dari indeks 
manusia tetapi melihat dari motivasi. 
13 
Apakah ada relawan yang 
ikut berpartisipasi untuk 
membantu program dan 
kegiatan yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Yaa tentu ada, bisa dibilang cukup banyak dari 
kalangan mahasiswa. 
14 
Bagaimana tugas relawan ? Tugas relawan banyak, justru kita menempatkan 
mereka ketika adanya kegiatan. Misalnya, kegiatan 
  
 
di senayan, kita menempatkan mereka untuk 
menjaga kegiatan selama event berlangsung dan 
membuat slayer, serta design-design, foto-foto dll. 
15 
Dari kalangan mana saja 
untuk ikut menjadi orang 
tua asuh di yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Siapapun bisa menjadi orang tua asuh, tidak perlu 
menunggu tua. Yang muda pun juga sama bisa 
menjadi ota untuk turut ikut donasi dan peduli 
terhadap pendidikan dasar anak. 
16 
Apa ideologi yang dianut 
oleh yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Kita ideologinya berguna untuk kehidupan anak 
bangsa dan memajukan sebuah bangsa yang 
berkualitas, ini masih banyak daerah yang fatal dan 
cenderung terbelakang, berarti kan adanya batas 
negara dengan daerah tersebut. Nah jadi kita 
bergerak aja untuk berdiri sendiri dalam 
menghilangkan batas-batas tersebut. karena anak-
anak ini sebagai penerus generasi bangsa dan kita 
juga memutuskan mata rantai kemiskinan, 
kemiskinan pun dapat di berantas lewat pendidikan. 
17 
Apa makna dari nama 
orang tua asuh ? 
Kita tuh orang tua asuh seperti ini, melindungi dan 
mengayomi anak supaya anak suka dengan apa 
yang sudah berkontribusi. sebetulnya ya harus 
dibantulan dan dikasih donasi agar dapat melalui 
pendekatan-pendekatan dengan orang tua asuh. 
Simbolis dari orang tua kan pasti peduli terhadap 
anaknya. 
18 
Apa strategi yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Ya tentunya kita mendorong para pihak peduli ini, 
kita tentunya targetnya kepada masyarakat yang 
peduli terhadap pendidikan anak dan kemudian 
menjadikan orang tua asuh melalui individu-
individu, kelompok, dan csr perusahaan dan siapa 
aja dan kita akan mendorong mereka masing-
masing. 
19 
Bagaimana proses 
mobilisasi sumber daya 
orang tua asuh ? 
Kita si memaintace kaya memelihara dengan baik 
dengan ota melalui esksisting yang pernah 
berkembang dan itu menjadi lebih penting daripada 
mencoba mencari yang baru, itu bisa dari sekian 
persen bisa didapat dari proses eksisting itu. Lalu 
dengan menjaga hubungan baik dengan mereka. 
Lalu untuk tambahannya kita melakukan kampanye, 
misalnya di mall2 kalau ada acara, lalu ada 
karyawan kita dari bagian fun rising membuat 
spanduk2 gitu selama sebulan sekali. Dengan media 
sosial ya gitu, mau engga mau kita juga harus pakai 
  
 
media sosial. Media sosial kita cukup banyak ada 
facebook, instagram, twitter juga perlu diperhatikan 
juga isinya. Nah itu kan cara untuk memobilisasi 
sumber dayanya. Menyasarkan target atau potensial 
target. 
20 
Seberapa besar peluang 
untuk memobilisasi sumber 
daya orang tua asuh untuk 
peduli terhadap pendidikan 
anak miskin ? 
Besar banget, karena penduduk di Indonesia kan 
sangat banyak. Apalagi kan kalau target kita di 
kalangan kelas menengah dan untuk menjadi ota 
saja tidak perlu kaya. Siapapun bisa menjadi ota. 
Jadi sebenernya engga ada yang sulit kalau kita 
melakukan sesuatu gitu. 
21 
Apa faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
memobilisasi sumber daya 
orang tua asuh ? 
Faktor pendukung ya bisa lewat kenalan kita selama 
ini, mulai dari kenalan pengurus, pembina, 
karyawan, pengawas dengan networking kita. 
Faktor penghambat, kita belum cukup dana untuk 
berkampanye untuk besar besaran. Kalau dulu kan 
kita dapat privilage tivi2 semua media tuh radioa, tv 
bantu semua. Tapi kan sekarang sudah tidak ada 
yang seperti itu. Kita juga kalau mau pasang spot 
aja belum ada dananya yang sekian juta. Kita 
dananya terbatas, dengan ketebatasan dana kita 
coba cari celah celahnya saja seperti, join promo 
dengan perusahaan lain maupun sampai yayasan 
lain. Kalau mereka tidak mengeluarkan dana 
banyak, ya oke kita bisa lakukan. 
22 
Apakah fokus yayasan 
lembaga GNOTA dari 
kalangan individu 
masyarakat atau kelompok 
seperti perusahaan berbasis 
CSR ? 
Semuanya kita rangkul, dari perusahaan dan 
perorangan, tapi kita maunya perorangan yang jauh 
lebih besar dan kuat. Soalnya kalau tergantung dari 
perusahaan aja tidak bisa kita andalkan. Perusahaan 
juga kan tidak bisa setiap tahun berkelanjutan 
seperti itu kan. Terus programnya juga berganti 
ganti, bisa pendidikan atau lingkungan hidup. 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Rabu,  10 Juli 2017 
Tempat   : Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot 8,9/A9, Kawasan  
  Mega Kuningan 
Ibu Sisca Martha Napitulu yang akrab dipanggil ibu Sisca memulai rutinitas 
hariannya sebagai karyawan Yayasan Lembaga GNOTA mempunyai tugas menjadi 
penyaluran. Siang itu, ia sedang mengerjakan tugasnya sebagai staf penyalur dana 
untuk diserahkan ke pihak sekolah. Di sela-sela aktifitasnya itu, ibu Sisca 
menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Ibu Sisca menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Sejak kapan anda 
bergabung di yayasan 
lembaga GNOTA menjadi 
karyawan bidang 
penyaluran ? 
Bergabung di GNOTA menjadi staf penyaluran pada 
tahun 1997 sampai sekarang. 
2 
Sudah berapa lama anda 
menjadi karyawan di 
bagian penyaluran 
yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Yaa sekitar 1 tahun di GNOTA. 
3 
Apa yang 
melatarbelakangi anda 
menjadi karyawan di 
bagian penyaluran 
yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Tugas negara untuk mambantu anak anak Indonesia 
agar terus sekolah. 
4 
Bagaimana cara anda 
mengerjakan tupoksi 
tersebut agar berjalan 
dengan lancar ? 
Berkoordinasi dengan semua bidang agar tercapai 
sesuai target yang diinginkan. 
5 
Apa saja kendala yang 
anda rasakan selama 
menjalankan penyaluran 
dana dari orang tua asuh 
yang akan diberikan anak 
asuh ? 
Kepala sekolah susah dihubungi untuk 
berkoordinasi terkait bantuan yang akan disalurkan. 
 
6 
Bagaimana menyikapi 
kendala tersebut agar 
Berkoordinasi dengan Bidang Pusat Data. 
  
 
berjalan dengan lancar 
dan sesuai target ? 
7 
Apa kekurangan dan 
kelebihan selama 
menjalankan donatur dari 
orang tua asuh yang 
dilaksanakan 
Kekurangan jika sekolah tdk kooperativ dan 
kelebihannya bahagia jika bantuan sampai kepada 
anak asuh. 
8 
Bagaimana proses 
penyaluran yang 
diberikan dari orang tua 
asuh untuk diberikan 
kepada anak asuh ? 
Terima Rekap – Buat memo penyaluran +rekap – 
Buat surat pengantar penyaluran ( di TTD pengurus 
GNOTA ) – Kirim data ke POS – Kirim Hardcopy 
ke bidang Sekretariat GNOTA. 
9 
Apakah dana yang 
disalurkan langsung 
diberikan kepada anak 
asuh atau dari pihak 
sekolah ? 
Tentu yang bertanggungjawab adalah pihak Kepala 
Sekolah. 
10 
Bagaimana cara anda 
mengerjakan penyaluran 
dana tersebut agar tepat 
sasaran ? 
Berkoordinasi dengan pihak Kepala Sekolah dan 
pihak PT.Pos Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Rabu,  24 Agustus 2017 
Tempat   : Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot 8,9/A9, Kawasan  
  Mega Kuningan 
Ibu Anggraini memulai rutinitas hariannya sebagai karyawan Yayasan Lembaga 
GNOTA yang mempunyai tugas di bidang fundrising. Sian itu, ia sedang 
mengerjakan tugasnya sebagai staf fundrising untuk melihat penggalangan dana dari 
masyarakat untuk menjadi orang tua asuh. Di sela-sela aktifitasnya itu, ibu Anggraini 
menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Ibu Anggraini menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Tupoksi seperti apa yang 
anda kerjakan di bagian 
fundrising ? 
Fun rising itu penggalangan dana sama kita kayak ada 
marketing komunikasi. 
2 
Maksud dari marketing 
komunikasi itu apa ya ? 
Marketing komunikasi itu seperti pr (public relations) 
itu. tapi emang kita fokusnya penggalangan dana. 
Membuat program untuk penggalangan dana. Jadi kalau 
kita murni untuk penggalangan dana dari orang tua asuh. 
3 
Apa bagian fundrising 
termasuk mensosialisasikan 
ke masyarakat ? dan 
mensosialisasikannya itu 
lewat apa ya ? 
Oh iya termasuk itu, kita kan punya media sosial 
dan kita juga punya newslatter juga. Kita 
mensosialisasikan lebih sounding lebih mengajak 
secara reguler ke bagian fun rising. Kita juga 
mempunyai newslatter. Kita juga yang rutin 
mendirikan booth di plaza senayan. 
4 
Apa penggalangan dana itu 
dari orang tua asuh ? 
Iya, jadi kalau di fun rising itu lebih untuk mencari 
ota, nanti kalau sudah menjadi ota yang mengelola 
bagian program. Kita secara sederhana tuganya 
mencari ota baru, tidak menutup kemungkinan, 
misalnya dulu pernah menjadi ota, lalu selanjutnya 
ia tidak menjadi ota lagi. Nah tahun ini kita 
ingatkan kembali untuk menjadi ota. 
5 
Apa di bidang fundrising 
mengajak masyarakat juga 
untuk berkelanjutan 
menjadi orang tua asuh ? 
Ya iya, makanya kita punya newslatter itu, 
newslatter itu juga gunanya untuk mengingatkan 
lagi ke ota yang sudah pernah menjadi ota. Kita 
menerbitkan newslatternya setiap bulan. 
6 
Apa kesulitan dalam 
mensosialisasikan yayasan 
lembaga GNOTA ke 
masyarakat ? 
Sebenernya kesulitannya memang kita harusnya 
paralel, jadi yang belum kita lakukan adalah 
mensosialisasikan langsung di tengah-tengah 
masyarakat itu. Misalnya membuka booth, kita juga 
belum sampe ke media massa. Jadi karena kita 
  
 
memang belum untuk kampanye ke dalam lingkup 
masyarakat. 
7 
Apa harapan kedepannya 
nanti perlu ditingkatkan 
dalam melakukan 
sosialisasi ke masyarakat ? 
Iya, kita si emang pengennya, gnota kan tahun ini 
sudah 21 tahun yaa, kita pengennya juga bisa 
kampanye besar lagi. Kita juga mempunyai 
program satu demi satu. 
8 
Bagaimana antusias 
masyarakat untuk 
menjadi ota ? 
Sebenernya si tinggi dan minatnya banyak dan 
kalau saya liat si sudah mulai bergeser sekarang 
banyak usianya yang 20 s/d 50 tahun antusias untuk 
menjadi ota. Terlihat dari antusias masyarakat 
tertarik untuk menjadi ota, apalagi donasi untuk 
disalurkan tidak begitu besar sebesar rp.250.000 per 
tahun bukan per bulan, tergantung paket donasi 
yang ingin disalurkan. Cuma memang, yang usianya 
dibawah 20an masih belum tau gnota. Jadi memang 
kita melakukan banyak pendekatan-pendekatan 
sesuai dengan target kita gitu, makanya kita berbagi 
banyak kegiatan, kaya siapa saja bisa bantu, karena 
kita juga menariknya bantu itu tidak hanya sekedar 
uang, misalnya kita bikin kegiatan 17an gitu dengan 
memperkenalkan gnota seperti ini loh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Rabu,  24 Agustus 2017 
Tempat   : Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot 8,9/A9, Kawasan  
  Mega Kuningan 
Ibu Kessi memulai rutinitas hariannya sebagai karyawan Yayasan Lembaga GNOTA 
yang mempunyai tugas di bidang program. Siang itu, ia sedang mengerjakan 
tugasnya sebagai staf program untuk melakukan persiapan apa saja yang dilakukan 
untuk menjalankan program agar sesuai target yang ingin dicapai. Di sela-sela 
aktifitasnya itu, ibu Sisca menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Ibu Sisca 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Tupoksi seperti apa yang 
anda kerjakan di bagian 
fundrising ? 
Mencari kerjasama dengan perusahaan berbasis csr 
dengan membuat program yang melibatkan 
perusahaan tersebut. Lalu, melakukan pembagian 
anak asuh dari ota yang berdonasi dengan nominal 
minimal 1 juta. Selain itu, membuat laporan 
mengenai anak asuh. 
2 
Apa maksud dari 
pembagian anak asuh ? 
Terserah otanya mau berapa anak yang ingin di 
donasikan kepada anak tersebut. 
3 
Program kegiatan seperti 
apa yang melibatkan orang 
tua  asuh ? 
Waktu itu kita melakukan gala dinner dengan 
menggandeng komunitas. 
4 
Apakah bagian program 
juga melakukan sosialisasi 
ke masyarakat ? 
Ya kita mensosialisasikan juga tapi, kita hanya 
mensosialisasikan setiap acara program dan 
kegiatan berlangsung, misalnya di media sosial kita 
unggah program dan kegiatan kita selama ini.  
5 
Apa hambatan yang dialami 
selama menjalankan 
program ? 
Untuk saat ini belum ada hambatan, semua berjalan 
lancar. Kalaupun ada Cuma hal-hal kecil, kayak 
kurangnya koordinasi saat program berlangsung. 
 
6 
Program apa yang paling 
condong dilakukan oleh 
yayasan lembaga GNOTA 
? 
Yaa yang sering si kita melakukan program 
kegiatan travel of hope yang setahun bisa 4 kali dan 
garage sale yang setahun 3 kali. 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Minggu, 07 Oktober 2017 
Tempat   : Cafe di Jakarta 
Ibu Yari Castiliani memulai rutinitas hariannya sebagai Dokter di salah satu rumah 
sakit yang ada di Jakarta. Siang itu, ia sedang santai dirumahnya. Di sela-sela 
aktifitasnya itu, ibu Sisca menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Ibu Sisca 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Apa yang melatarbelakangi 
anda untuk menjadi orang 
tua asuh ?  
 
Saya senang berbagi dengan orang lain. 
2 
Sudah berapa lama anda 
ikut serta menjadi orang tua 
asuh di yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Mungkin 3 tahun. 
3 
Apa motivasi anda untuk 
terus berlanjut menjadi 
orang tua asuh ? 
Terus berbagi dengan sesama. 
 
4 
Apakah anda pernah di 
undang dalam sebuah acara 
kegiatan dengan 
mempertemukan anak asuh 
? 
Pernah. 
5 
Acara kegiatan seperti apa 
yang dilaksanakan ? 
Gala dinner fot hope. 
 
Bagaimana anda melihat 
antusias anak asuh dengan 
bertemu orang tua asuh 
seperti anda ? 
Adanya kegiatan nyata setelah apa yang diajarkan 
kepada anak asuh. Seperti pelatihan biola, antusiasme 
terlihat saat mereka perform menampilkan apa yang 
telah diajarkan atau dilatihkan pada mereka, seperti 
biola. 
6 
Adakah kekurangan 
yayasan lembaga GNOTA 
dalam proses melakukan 
kegiatan atau menjaga 
keutuhan orang tua asuh 
untuk terus melakukan 
donasi ? 
Tidak ada. 
7 
Apakah anda pernah 
melakukan sosialisasi 
kepada teman anda maupun 
para saudara anda untuk 
Pernah, agar seluruh anak di indonesia dapat tetap terus 
mengenyam pendidikan. 
  
 
menjadi orang tua asuh ? 
8 
Apakah ada kesulitan 
dalam mengajak teman 
anda maupun saudara 
anda untuk menjadi 
orang tua asuh ? 
Tidak ada kesulitan. 
9 
Apa manfaat yang anda 
dapat setelah gabung 
menjadi orang tua asuh 
di yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Mudah dalam pemberian donasi. 
10 
Bagaimana pendapat 
anda mengenai yayasan 
lembaga GNOTA 
sebagai bentuk aksi 
kepedulian pendidikan 
dasar pada anak ? 
Setuju, karena pendidikan , terutama pendidikan 
dasar, merupakan dasar pembentukan watak dan 
karakter suatu bangsa. 
11 
Bagaimana kiat sukses 
anda sebagai orang tua 
asuh dalam merubah 
kehidupan anak melalui 
bantuan pendidikan yang 
anda berikan ? 
Terus melakukan donasi agar mereka terus sekolah, 
tidak lupa juga terima kasih saya ucapkan kepada 
GNOTA yang dapat mengakomodir kebutuhan 
seseorang untuk terus dapat berbagi dengan sesama. 
12 
Menurut pendapat anda, 
seberapa antusias para 
orang tua asuh yang 
tergabung dalam yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Sangat antusias. Terlihat dari masih berdirinya 
GNOTA hingga saat ini serta jumlah orang tua asuh 
yang makin bertambah. 
13 
Apa harapan anda untuk 
yayasan lembaga 
GNOTA ke depannya ? 
 
Dapat lebih maju dan terus berkembang serta 
bertambah cakupan daerah anak-anak se Indonesia 
yang dapat dibantu oleh orang tua asuh melalui 
tangan GNOTA. 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Minggu, 07 Oktober 2017 
Tempat   : Cafe di Jakarta 
Pak Ankie memulai rutinitas hariannya sebagai karyawan swasta di salah satu gedung 
yang ada di Jakarta. Siang itu, ia sedang berkumpul dengan keluarganya. Di sela-sela 
aktifitasnya itu, pak Ankie menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Pak Ankie 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Apa yang melatarbelakangi 
anda untuk menjadi orang 
tua asuh ?  
 
Saya suka berbagi ke masyarakat yang membutuhkan, 
apalagi untuk anak yang kurang mampu. 
2 
Sudah berapa lama anda 
ikut serta menjadi orang tua 
asuh di yayasan lembaga 
GNOTA ? 
2 tahun. 
3 
Apa motivasi anda untuk 
terus berlanjut menjadi 
orang tua asuh ? 
Tetap membantu masyarakat yang membutuhkan dan 
saya selalu menyisihkan pendapatan untuk saya 
sedehkahkan. 
 
4 
Apakah anda pernah di 
undang dalam sebuah acara 
kegiatan dengan 
mempertemukan anak asuh 
? 
Pernah. 
5 
Acara kegiatan seperti apa 
yang dilaksanakan ? 
Gala dinner fot hope. 
6 
Bagaimana anda melihat 
antusias anak asuh dengan 
bertemu orang tua asuh 
seperti anda ? 
Sangat ramai, kita sangat terkesima melihat antusias 
anak sangat senang. Mereka juga memainkan alat 
musiknya dengan bagus, saya dan para orang tua asuh 
lainnya senang bisa melihat mereka tersenyum. 
7 
Adakah kekurangan 
yayasan lembaga GNOTA 
dalam proses melakukan 
kegiatan atau menjaga 
keutuhan orang tua asuh 
untuk terus melakukan 
donasi ? 
Untuk saat ini belum ada 
8 
Apakah anda pernah 
melakukan sosialisasi 
kepada teman anda maupun 
para saudara anda untuk 
Pernah, agar masyarakat yang mampu lebih sadar 
pentingnya membantu masyarakat yang membutuhkan. 
  
 
menjadi orang tua asuh ? 
9 
Apakah ada kesulitan 
dalam mengajak teman 
anda maupun saudara 
anda untuk menjadi 
orang tua asuh ? 
Tidak ada. 
10 
Apa manfaat yang anda 
dapat setelah gabung 
menjadi orang tua asuh 
di yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Sangat positif, menyadarkan saya untuk terus 
memberikan bantuan ke masyarakat kurang mampu 
11 
Bagaimana pendapat 
anda mengenai yayasan 
lembaga GNOTA 
sebagai bentuk aksi 
kepedulian pendidikan 
dasar pada anak ? 
Setuju, melalui donasi pendidikan, khususnya untuk 
anak, bisa memberikan efek positif bagi anak agar 
mereka terus menggapai cita-cita yang mereka 
inginkan. 
12 
Bagaimana kiat sukses 
anda sebagai orang tua 
asuh dalam merubah 
kehidupan anak melalui 
bantuan pendidikan yang 
anda berikan ? 
Saya akan terus melakukan donasi untuk pendidikan 
anak agar mereka tidak putus sekolah. Terus saya 
juga memberikan apresiasi ke GNOTA karena 
dengan adanya yayasan ini bisa terus memberikan 
kebutuhan sekolah untuk anak. 
13 
Menurut pendapat anda, 
seberapa antusias para 
orang tua asuh yang 
tergabung dalam yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Cukup antusias, para orang tua asuh juga mulai 
bertambah, apalagi masyarakat Jakarta sudah cukup 
banyak yang menjadi orang tua asuh. 
14 
Apa harapan anda untuk 
yayasan lembaga 
GNOTA ke depannya ? 
 
Semoga terus mempertahankan program donasi ini 
agar pemerataan pendidikan anak Indonesia 
menjadi lebih baik. Serta antusias masyarakat terus 
meningkat agar donasi yang diberikan tidak pernah 
berhenti. 
 
 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Minggu, 24 September 2017 
Tempat   : Alam Sutera, Tangerang 
Putri Ashara memulai rutinitas hariannya sebagai pelajar di SMP Plus Daarul Jannah. 
Siang itu, ia sedang berada di acara kegiatan lari marathon yang dilaksanakan oleh 
salah satu yayasan dengan bekerjasama Yayasan Lembaga GNOTA. Di sela-sela 
aktifitasnya itu, Putri Ashara menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Putri 
Ashara menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara 
antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Sudah berapa lama anda 
mendapatkan donasi 
pendidikan ? 
1 tahun. 
2 
Apa dampak positif yang 
diberikan yayasan 
lembaga GNOTA kepada 
anda mengenai kegiatan 
donasi pendidikan ? 
Senang, seru, dan enak, terus bersyukur bisa dapet 
bantuan. Jadi kan aku bisa bersekolah dengan 
seneng dan lebih puas deh. 
3 
Bagaimana tanggapan 
kalian mengenai kegiatan 
yayasan lembaga 
GNOTA ini ? 
Senang dapat bantuan. 
 
4 
Apakah anda pernah 
diundang acara kegiatan 
yang dilaksanakan oleh 
yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Pernah 
5 
Sudah berapa kali anda 
diundang ? 
2 kali 
6 
Kegiatan seperti apa 
yang dilaksanakan ? 
Acara buka bersama di hotel yang ada di Jakarta 
sama acara lari marathon ini. 
7 
Apa harapan anda untuk 
yayasan lembaga 
GNOTA kedepannya ? 
Lebih sukses, lebih maju, dan lebih sejahtera, terus 
bisa bantu-bantu lagi biar tetap melanjutkan 
sekolah. 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Minggu, 24 September 2017 
Tempat   : Alam Sutera, Tangerang 
Faris memulai rutinitas hariannya sebagai pelajar di SDN 01 Pondok Aren. Siang itu, 
ia sedang berada di acara kegiatan lari marathon yang dilaksanakan oleh salah satu 
yayasan dengan bekerjasama Yayasan Lembaga GNOTA. Di sela-sela aktifitasnya 
itu, Faris menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Faris menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Sudah berapa lama anda 
mendapatkan donasi 
pendidikan ? 
2 tahun dari kelas 5 dan 6. 
2 
Apa dampak positif yang 
diberikan yayasan 
lembaga GNOTA kepada 
anda mengenai kegiatan 
donasi pendidikan ? 
Senang dikasih sepatu buat sekolah, tas, terus 
pernah dikasih uang dan sembako untuk keperluan 
keluarga aku. 
3 
Bagaimana tanggapan 
kalian mengenai kegiatan 
yayasan lembaga 
GNOTA ini ? 
Seneng, bisa dapat sepatu untuk sekolah, soalnya 
bisa terus sekolah 
 
4 
Apakah anda pernah 
diundang acara kegiatan 
yang dilaksanakan oleh 
yayasan lembaga 
GNOTA ? 
Belum pernah 
5 
Sudah berapa kali anda 
diundang ? 
1 kali 
6 
Kegiatan seperti apa 
yang dilaksanakan ? 
Acara lari marathon ini. 
7 
Apa harapan anda untuk 
yayasan lembaga 
GNOTA kedepannya ? 
Semoga bisa lebih baik lagi, terus ngasih 
perlengkapan sekolah, terus juga bisa mengundang 
saya di acara kegiatan yang diadain. 
 
 
 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Minggu, 24 September 2017 
Tempat   : Alam Sutera, Tangerang 
Pak Toni Akbar memulai rutinitas hariannya sebagai staf di SDN 01 Pondok Aren. 
Siang itu, ia sedang berada di acara kegiatan lari marathon yang dilaksanakan oleh 
salah satu yayasan dengan bekerjasama Yayasan Lembaga GNOTA. Di sela-sela 
aktifitasnya itu, Pak Toni Akbar menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Pak 
Toni Akbar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara 
antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Sudah berapa lama SDN 01 
Pondok Aren mendapatkan 
donasi pendidikan ? 
Sudah 7 tahun dapat donasi dari GNOTA. 
2 
Dari kelas berapa saja yang 
mendapatkan donasi 
pendidikan ? 
Kita data dulu sekitar 50 anak dari kelas 1 s/d 6. 
3 
Apakah bantuan yang 
diberikan langsung berupa 
barang atau uang ? 
Uang, jadi dari yayasan sudah ada list-list barang apa 
saja yang akan belanjakan. 
4 
Barang seperti apa yang 
dibelanjakan ? 
Perlengkapan sekolah seperti, tas, sepatu, buku tulis, 
baju, dan topi. 
5 
Apakah perlengkapan 
sekolah itu untuk anak 
kurang mampu ? 
Ya sasaran utamanya untuk anak dhuafa dan yatim piatu 
agar dapat lebih membantu anak untuk bisa melanjutkan 
sekolahnya. 
6 
Apakah anak-anak SDN 01 
Pondok Aren pernah 
diundang acara kegiatan 
yang dilaksanakan yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Belum pernah, baru diudang di acara lari marathon ini. 
7 
Apa pernah yayasan 
lembaga GNOTA bersama 
perusahaan melakukan 
kegiatan di SDN 01 Pondok 
Aren ? 
Belum ada, membantu secara infrastruktur. 
8 
Apa kekurangan yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Ada, agak lambat penanganan bantuan yang diberikan 
dan terealisasikannya belum maksimal. 
9 
Apa harapannya untuk 
yayasan lembaga GNOTA 
? 
Lebih banyak lagi siswa yang dibantu, kalau tujuannya 
tidak berupa uang. Terus bekerjasama dengan gramedia 
agar para siswa yang menerima bantuan diberikan 
voucher untuk gratis mendapatkan buku yang 
diinginkan. 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Waktu Wawancara  : Minggu, 24 September 2017 
Tempat   : Alam Sutera, Tangerang 
Ibu Farida memulai rutinitas hariannya sebagai guru di SMP Plus Daarul Jannah. 
Siang itu, ia sedang berada di acara kegiatan lari marathon yang dilaksanakan oleh 
salah satu yayasan dengan bekerjasama Yayasan Lembaga GNOTA. Di sela-sela 
aktifitasnya itu, Ibu Farida menyempatkan diri untuk wawancara langsung. Ibu Farida 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bercerita secara antusias. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Sudah berapa lama SMP 
Plus Daarul Jannah 
mendapatkan donasi 
pendidikan ? 
Sudah 3 tahun. 
2 
Dari kelas berapa saja yang 
mendapatkan donasi 
pendidikan ? 
Kelas 7 s/d 9. 
3 
Apakah bantuan yang 
diberikan langsung berupa 
barang atau uang ? 
Pertama uang, lalu ada macam-macam barang apa saja 
yang akan dibelanjakan. 
4 
Barang seperti apa yang 
dibelanjakan ? 
Perlengkapan sekolah seperti, tas, sepatu, buku tulis, 
baju, dan topi. 
5 
Apakah perlengkapan 
sekolah itu untuk anak 
kurang mampu ? 
Ya sasaran utamanya untuk anak dhuafa dan yatim piatu. 
6 
Apakah anak-anak SMP 
Plus Daarul Jannah pernah 
diundang acara kegiatan 
yang dilaksanakan yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Pernah, 14 anak diundang ke acara buka bersama dan 
kegiatan lari marathon ini 
7 
Apa pernah yayasan 
lembaga GNOTA bersama 
perusahaan melakukan 
kegiatan di SMP Plus 
Daarul Jannah ? 
Belum ada 
8 
Apa kekurangan yayasan 
lembaga GNOTA ? 
Tidak ada, semua berjalan lancar. 
9 
Apa harapannya untuk 
yayasan lembaga GNOTA 
? 
Semoga sering membantu untuk anak-anak di SMP ini 
agar mereka terus sekolah dan sukses selalu untuk 
yayasan lembaga GNOTA. 
 
  
 
Instrumen Penelitian 
BAB Komponen Penelitian Teknik Primer Teknik 
Sekunder 
P  WM WTT PW/PD W/BK  
I Pendahuluan  X     
 1.1 Latar Belakang Masalah X     
 1.2 Permasalahan Penelitian X     
 1.3 Tujuan Penelitian X     
 1.4 Manfaat Penelitian X     
 1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis     X 
 1.6 Kerangka Konseptual     X 
 1.6.1 Pengertian Filantropi     X 
 1.6.2 Jenis Filantropi     X 
 1.6.3 Filantropi Pendidikan 
1.6.4 Filantropi Pendidikan Sebagai 
Gerakan Sosial 
    X 
 1.7 Metodologi Penelitian     X 
 1.7.1 Pendekatan Penelitian X     
 1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian X     
 1.7.3 Subjek Penelitian X     
 1.7.4 Peran Peneliti X     
 1.7.5 Teknik Pengumpulan Data     X 
 1.7.6 Keterbatasan Peneliti X     
 1.8 Triangulasi  X X   
 1.9 Sistematika Penelitian X     
       
II Konteks Sosial – Historis Yayasan 
Lembaga GNOTA 
     
 2.1 Pengantar X X X X X 
 2.2 Sejarah Yayasan Lembaga GNOTA X X X X X 
 2.3 Profil Yayasan Lembaga GNOTA X X X X X 
 2.4 Program Donasi Yayasan Lembaga 
GNOTA 
X X X X X 
 2.5 Struktur Kepengurusan Yayasan 
Lembaga GNOTA 
X X X X  
 2.6 Visi dan Misi Yayasan Lembaga GNOTA X X X X X 
 2.7 Jaringan Kerjasama Yayasan Lembaga 
GNOTA 
X X X X X 
 2.8 Penutup X X X   
       
III Mobilisasi Sumber Daya Orang Tua Asuh 
Dalam Pelaksanaan Kegiatan Filantropi 
Pendidikan Anak 
     
  
 
 3.1 Pengantar X X X   
 3.2 Proses Mobilisasi Sumber Daya Orang 
Tua Asuh Dalam Melakukan Donasi 
Pendidikan 
X X X  X 
 3.3 Gerakan Filantropi Pendidikan Anak 
Yayasan Lembaga GNOTA 
X X X   
 3.3.1 Aktivitas Yayasan Lembaga GNOTA 
Sebagai Agen Gerakan Peduli 
Pendidikan Dasar Anak Miskin 
X X X   
 3.4 Pelaksanaan Kegiatan Yayasan Lembaga 
GNOTA 
X X X   
 3.5 Respon Anak Asuh Terhadap Yayasan 
Lembaga GNOTA 
X X X   
 3.6 Faktor Pendukung dan Penghambar 
Dalam Memobilisasi Sumber Daya 
X X X   
 3.6.1 Faktor Pendukung X X X   
 3.6.2 Faktor Penghambat X X X   
 3.3  Penutup  X X X   
       
IV Analisis Filantropi Pendidikan Anak 
Sebagai Gerakan Sosial Baru Oleh 
Yayasan Lembaga GNOTA 
     
 4.1 Pengantar      
 4.2 Yayasan Lembaga GNOTA sebagai 
Gerakan Filantropi 
X X X  X 
 4.3  Program Donasi Yayasan Lembaga    
 GNOTA sebagai Gerakan Filantropi   
 Pendidikan Anak 
X X X  X 
 4.4 Aksi Gerakan Filantropi Pendidikan Anak 
Sebagai Gerakan Sosial Baru 
X X X  X 
 4.5 Penutup X X X   
       
V Penutup      
 A. Kesimpulan X X X   
 B. Saran X X X   
 
 
 
 
 
  
 
Keterangan: 
P  : Pengamatan       
WM  : Wawancara Mendalam    
WTT  : Wawancara Tidak Terstruktur 
W/BK  : Website/Buku 
PD/PW : Pimpinan Wilayah / Pimpinan Daerah Yayasan Lembaga GNOTA 
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